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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode Inkuiri Terbimbing di 
kelas IV SD Sunggingsari Parakan Temanggung.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek 
penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Sunggingsari kecamatan Parakan 
kabupaten Temanggung yang berjumlah 22 anak. Penelitian terdiri dari pra siklus, 
siklus I, dan siklus II. Pra siklus terdiri atas 2 pertemuan, siklus pertama terdiri 
atas 2 pertemuan, dan siklus kedua terdiri atas 2 pertemuan. Metode pengumpulan 
data menggunakan observasi, dan tes tertulis. Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif analisis komparatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD Sunggingsari adalah dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing. Penggunaan metode inkuiri terbimbing 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Sunggingsari 
Parakan Temanggung. Hal tersebut ditunjukkan dari terjadinya peningkatan 
ketuntasan belajar peserta didik pada keadaan awal peserta didik sebanyak 4 
peserta didik (18,18%), pada siklus I sebanyak 12 peserta didik (54,54%), dan 
pada siklus II sebanyak 22 peserta didik (100,00%). Perencanaan perbaikan pada 
siklus II yaitu (1) pada langkah merumuskan hipotesis, guru memberi waktu pada 
peserta didik untuk merumuskan jawaban sementara atas permasalahan uang 
diajukan guru, sehingga peserta didik terdorong untuk mengajukan jawaban 
sementara dengan percaya diri; (2) pada langkah mengumpulkan data, guru 
memformat tempat duduk dengan posisi guru berada ditengah-tengah diantara 
kelompok peserta didik pada pertemuan pertama dan pada pertemuan kedua, guru 
membagi menjadi empat kelompok dan sebagian kelompok berada di luar kelas; 
(3) pada langkah menguji hipotesis, guru memerintah peserta didik agar setiap 
kelompok mempersiapkan perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 
percobaanya. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II diperoleh capaian nilai 
rata-rata pada pra siklus ke siklus I memiliki nilai mean sebesar 53,64;  Capaian 
nilai rata-rata pada pra siklus ke siklus II memiliki nilai mean sebesar 68,64; dan 
capaian nilai rata-rata pada siklus I ke siklus II memiliki nilai mean sebesar 86,36. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar, IPA, Metode Inkuiri Terbimbing 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu Pengetahuan Alam didefinisikan sebagai pengetahuan yang 
diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan 
deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tetang sebuah gejala yang dapat 
dipercaya (Trianto, 2007:102). Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
tingkat SD atau MI tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi pada kurikulum KTSP untuk 
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Standar Kompetensi Mata Pelajaran 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) untuk SD/MI yang berisi bahwa pendidikan 
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari 
diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi dan memahami alam 
sekitar secara ilmiah.  
Mata pelajaran IPA di SD bertujuan memberikan pengalaman peserta 
didik dalam belajar serta membantu peserta didik berpikir kritis dan aktif serta 
membantu peserta didik memahami konsep IPA dan keterkaitanya dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam Standar Isi pada kurikulum KTSP menurut 
Trianto (2007:99) IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
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pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan proses penemuan. Pembelajaran IPA sebaiknya 
dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan 
kemampuan berfikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena 
itu, pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman 
secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses 
dan sikap ilmiah.  
Peningkatkan hasil belajar IPA dapat dilakukan dengan pemilihan 
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Dari hasil studi 
pendahuluan di SD Sunggingsari Kecamatan Parakan Kabupaten 
Temanggung, guru menyadari bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA selama 
ini masih banyak kelemahan, antara lain peserta didik kurang terlibat pada  
aktivitas ketrampilan proses atau kerja ilmiah. Hal ini disebabkan karena guru 
di SD Sunggingsari mengajar menggunakan metode ceramah secara terus 
menerus sehingga pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik. 
Peserta didik menjadi kurang aktif dalam  pembelajaran dan berdampak pada 
hasil belajar yang kurang memuaskan. 
Mata pelajaran IPA di kelas IV SD Sunggingsari memiliki nilai KKM 
terendah dibandingkan mata pelajaran yang lain, khususnya pada materi Sendi 
dan Otot serta Panca Indera Manusia. Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai 
ulangan semester 1 tahun pelajaran 2015/2016, peserta didik kelas IV SD 
Sunggingsari pada mata pelajaran IPA belum mencapai ketuntasan kriteria 
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minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Hasil ulangan semester I 
menunjukkan nilai terendah 44, nilai tertinggi 76, rata-rata 54. Dari 22 peserta 
didik hanya 9 yang berhasil mencapai KKM. 
Melihat permasalahan yang terjadi, serta rendahnya hasil pencapaian 
belajar peserta didik kelas IV SD Sunggingsari sangat diperlukan pemecahan 
masalah belajar untuk meningkatkan hasil belajar IPA. Salah satu cara untuk 
memecahkan permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan konsep 
Teknologi Pendidikan.  
Teknologi Pendidikan berupaya untuk merancang, mengembangkan, 
dan memanfaatkan proses dan aneka sumber belajar, sehingga dapat 
memudahkan atau memfasilitasi seseorang untuk belajar di mana saja, kapan 
saja, oleh siapa saja, dan dengan cara dan sumber belajar apa saja yang sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhanya. Menurut AECT (The Association For 
Educational Communications And Technology) tahun 2004 “Educational 
technology is the study and ethical  practice of facilitating learning and 
improving performance by creating, using, and managing appropriate 
technological proceses and resources”. Definisi tersebut mengandung makna 
bahwa Teknologi Pendidikan adalah studi dan etika praktik dalam upaya 
memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan cara 
menciptakan, menggunakan atau memanfaatkan dan mengelola proses dan 
sumber-sumber teknologi yang tepat (Bambang Warsito, 2008:17). 
 Improving Performance (meningkatkan performasi bagi guru) 
merupakan salah satu yang hendak dicapai Teknologi Pendidikan dalam 
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mengatasi permasalahan belajar. Meningkatkan kemampuan mengacu pada 
kinerja guru dalam mengelola strategi pembelajaran yang tepat. Strategi 
pembelajaran yang dapat memecahkan permasalahan di kelas IV pada mata 
pelajaran IPA di SD Sunggingsari adalah dengan melaksanakan metode 
inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran.  
Metode inkuiri terbimbing dapat memfasilitasi belajar bagi peserta 
didik, selain itu memberikan pengalaman dalam penemuan secara mandiri. 
Kelebihan metode inkuiri terbimbing menurut Wina Sanjaya (2006: 208) yaitu 
metode inkuiri terbimbing dapat memberikan ruang kepada peserta didik 
untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka yang menekankan 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. 
Oleh karena itu metode inkuiri terbimbing sangat sesuai jika diterapkan pada 
mata pelajaran IPA untuk kelas IV SD karena pembelajaran IPA di SD 
memberikan pengalaman belajar secara langsung melalui pengembangan 
ketrampilan proses. Seperti halnya karakteristik peserta didik kelas IV yaitu 
berpikirnya konkret, realistis, rasa ingin tahu, daya belajarnya tinggi, 
berkeinginan untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar.  
Manfaat nyata yang akan diperoleh dari penerapan metode inkuiri terbimbing 
pada mata pelajaran IPA untuk peserta didik kelas IV SD adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA, peserta 
didik juga akan belajar secara bermakna, mendapatkan pengalaman 
menemukan konsep sendiri, dan belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan peneliti 
melaksanakan penelitian berjudul “Peningkatan hasil belajar IPA 
menggunakan metode inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas IV SD 
Sunggingsari Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung”. 
 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas maka, identifikasi 
masalah pada penelitian tindakan kelas di kelas IV SD Sungingsari adalah : 
1. Hasil belajar IPA peserta didik kelas IV di SD Sunggingsari kurang 
memuaskan ditunjukkan dengan nilai rata-rata ulangan harian pertama 
dengan rata-rata 54. 
2. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran IPA.  
3. Guru mengajar IPA secara monoton, kurang menarik, penggunaan metode 
pembelajaran kurang tepat. 
4. Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing belum 
dilaksanakan di kelas IV SD Sunggingsari pada mata pelajaran IPA. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas diperlukan batasan masalah 
agar penelitian lebih efektif, terarah dan dapat dikaji lebih dalam lagi. Adapun 
masalah yang dibatasi yaitu pada nomor 1 dan 4. Pada nomor 1 masalah hanya 
dibatasi pada meningkatkan hasil belajar pada materi Sendi dan otot serta 
Panca Indera Manusia di dalam mata pelajaran IPA pada kelas IV SD 
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Sunggingsari. Sementara pada nomor 4 masalah dibatasi hanya menggunakan 
metode Inkuiri terbimbing dalam kegiatan pembelajaran IPA. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan 
penelitian sebagai berikut “Bagaimana meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD Sunggingsari dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing ? 
 
E. Tujuan penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan 
proses pembelajaran IPA yang berdampak pada hasil belajar IPA 
menggunakan metode Inkuiri Terbimbing di kelas IV SD Sunggingsari 
Parakan Temanggung. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan berupa pengetahuan, data dan informasi 
mengenai pelaksanaan metode inkuiri terbimbing di SD dengan bukti 
empiris bahwa metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA di SD.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
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1) Mengembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing. 
2) Membantu guru untuk menyelesaikan masalah belajar pada 
pembelajaran IPA di SD Sunggingsari kecamatan Parakan 
kabupaten Temangggung 
b. Bagi Peserta didik 
1) Menumbuhkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran IPA 
sehingga menjadi mata pelajaran yang menarik bagi peserta didik. 
2) Meningkatkan aktifitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
IPA. 
3) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam bertanya dan 
menemukan sendiri pengetahuannya tentang IPA. 
4) Melatih peserta didik melakukan kerja sama dalam kelompok 
untuk melakukan percobaan dalam memecahkan masalah belajar 
IPA yang diberikan guru. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Ilmu Pengetahuan Alam  di SD 
1. Pengertian IPA  
Menurut Maslichah (2006: 7) ilmu pengetahuan alam dikenal 
dengan istilah sains. Sains didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan 
yang tersusun secara sistematis. Menurut Trianto (2007: 99) Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi 
juga merupakan suatu proses penemuan. 
James Conat dalam Usman Samatowo (2006: 1) menyatakan 
bahwa sains adalah suatu deretan konsep serta skema konseptual yang 
berhubungan satu sama lain, dan yang tumbuh sebagai hasil 
eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk diamati dan 
dieksperimentasikan lebih lanjut. 
Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat dinyatakan bahwa IPA 
adalah ilmu yang mempelajari tentang alam semesta yang berisi konsep 
yang dieksperimentasi agar mendapatkan suatu penemuan. 
2. Tujuan Pembelajaran IPA di SD 
Menurut Standar Isi pada kurikulum KTSP mata pelajaran IPA 
(2007: 484-485) pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
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prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkanya di dalam 
kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran IPA di SD bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan  Yang maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. 
d. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memcahkan masalah dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alamdan segala 
keteraturanya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Memeperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.   
 
Sedangkan Usman Samatowa (2011: 6) menjelaskan bahwa tujuan 
IPA antara lain (1) IPA berfaedah bagi suatu bangsa, sebab IPA 
merupakan dasar teknologi, dan disebut-sebut sebagai tulang punggung 
pembangunan, (2) bila diajarkan IPA menurut cara yang tepat, maka IPA 
merupakan suatu mata pelajaran yang melatih/mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, (3) bila IPA diajarkan melalui percobaan-
percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah 
merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka, (4) mata pelajaran 
IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu dapat membentuk kepribadian 
anak secara keseluruhan. 
Dari pendapat di atas, tujuan IPA dapat disimpulkan bahwa IPA 
adalah mata pelajaran untuk membantu peserta didik berpikir kritis dan 
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aktif serta membantu peserta didik memahami konsep IPA dan 
keterkaitanya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran IPA 
kelas IV dalam penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan pengertian 
sendi;  (2) mendeskripsikan jenis-jenis sendi otot; (3) mendeskripsikan 
pengertian otot (4) mendeskripsikan jenis-jenis. Dalam penelitian ini 
standar kompetensinya adalah memahami bagian-bagian rangka dan 
memahami fungsi rangka, dan kompetensi dasarnya adalah 
mendeskripsikan bagian-bagian rangka terutama sendi serta memahami 
fungsi rangka yaitu tempat melekatnya otot. 
Sedangkan indikator pembelajaran dalam penelitian ini adalah: (1) 
menjelaskan bagian-bagian rangka; (2) mengidentifikasi jenis-jenis sendi 
pada manusia; (3) menjelaskan fungsi rangka manusia; (4) menjelaskan 
pengertain otot. 
3. Bidang kajian IPA di SD 
Menurut Maslichah (2006:24) bidang kajian Ilmu Pengetahuan 
Alam di sekolah dasar terbagi dalam 5 topik anatara lain: 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yang meliputi manusia, hewan 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, yang meliputi cair, padat dan 
gas. 
c. Energi dan perubahanya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana. 
d. Bumi dan alam semesta, meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainya. 
e. Sains, lingkungan teknologi dan masyarakat (salingtemas) merupakan 
penerapan konsep sains dan saling keterkaitanya dengan lingkungan, 
teknologi dan masyarakat melalui pembeuatan suatu karya teknologi 
sederhana.  
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Menurut Permendiknas no. 22 tahun 2006, tentang standar isi pada 
kurikulum KTSP untuk Satuan Pendidikan Dasar dan menengah meliputi 
aspek-aspek berikut: 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan,  serta kesehatan 
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas 
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana 
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya 
 
Dari penjelasan bidang kajian di atas, kajian yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah tentang makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu 
manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta 
kesehatan. 
4. Pembelajaran IPA di SD 
Pembelajaran IPA di SD menurut Standar Isi mata pelajaran IPA  
(2007: 484) menekankan pada pengalaman belajar secara langsung melalui 
penggunaan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
Sedangkan menurut Samatowo (2011: 2) IPA di SD hendaknya membuka 
kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu anak didik secara ilmiah. Hal 
ini akan membantu mereka mengembangkan kemampuan bertanya dan 
mencari jawaban atas dasar bukti serta mengembangkan cara berfikir 
ilmiah. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran IPA di SD merupakan pembelajaran yang merangsang 
pemikiran peserta didik agar lebih kritis dan aktif karena dalam 
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pembelajaran IPA mengedepankan pengalaman belajar peserta didik 
secara langsung melalui percobaan. Pembelajaran IPA yang baik harus 
mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Peserta didik 
diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide-ide 
peserta didik, membangun rasa ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada 
di lingkunganya, membangun ketrampilan yang diperlukan, dan 
menimbulkan kesadaran peserta didik bahwa IPA menjadi sangat 
diperlukan untuk dipelajari. 
Depdiknas (2007: 484) menjelaskan IPA diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui 
pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasi. Pembelajaran IPA 
sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk 
menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh 
karena itu, pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 
pengembangan ketrampilan proses dan sikap ilmiah. 
5. Hasil Belajar IPA di SD 
Hasil belajar adalah ukuran kemampuan dari kinerja yang telah 
diperoleh peserta didik dalam belajar. Sependapat dengan Gagne & 
Bringgs (Suprihatiningrum, 2013: 37) hasil belajar adalah kemampuan 
peserta didik sebagai akibat perbuatan belajar yang dapat diamati melalui 
penampilan peserta didik. Sejalan dengan Suprijono (2013: 7) hasil belajar 
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merupakan perubahan perilaku potensi kemanusiaan secara keseluruhan, 
artinya hasil pembelajaran tidak dilihat secara fragmentis atau terpisah, 
melainkan komperhensif. 
Hasil belajar merupakan proses yang kompleks yang melibatkan 
sejumlah variabel dan faktor yang terdapat dalam diri individu sebagai 
pembelajar. Hasil belajar ditunjukkan dengan adanya penguasaan 
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran pada 
diri peserta didik, yang pada lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh guru. 
Bloom (Suprijono, 2013: 6-7) mengelompokkan hasil belajar, antara 
lain: aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: (a) aspek kognitif meliputi kategori knowledge 
(pengetahuan, imgatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, 
meringkas, contoh), application (menerapkan), analisis (menguraikan, 
menentukan hubungan) synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, 
membentuk bangunan baru), dan evaluation (penilaian), (b) aspek afektif 
meliputi receiving (sikap menerima), responding ( member respon), valu-ing 
(penilaian), organization (pengorganisasian), dan characteritazation 
(karakteristik), (c) aspek psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan 
rountinized. Psikomotor juga mencakup ketrampilan produktif, teknik fisik, 
sosial, manajerial, dan intelektual. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar IPA adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik berdasarkan 
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pengalaman dan latihan dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam yang 
diwujudkan dalam nilai atau angka. Dalam penelitian ini aspek kognitif 
merupakan aspek yang akan dinilai sebagai hasil belajar.  
Berikut ini adalah indikator hasil belajar ranah kognitif dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing : 
a. Menjelaskan bagian-bagian rangka.  
b. Mengidentifikasi jenis-jenis sendi pada manusia. 
c. Menjelaskan fungsi rangka manusia. 
d. Menjelaskan pengertian otot. 
Menurut Krathowl (Suprihatiningrum, 2013; 39) dimensi proses 
kognitif meliputi: 
a. Mengingat : pengenalan, pengingatan. 
b. Memahami : penafsiran, pemberiaan contoh, penggolongan, peringkasan, 
penyimpulan, membandingkan, menjelaskan. 
c. Menerapkan : pelaksanaan, menerapkan. 
d. Menganalisis : perbedaan, pengaturan, penentuan. 
a. Mengevaluasi : pemeriksaan, mengkritisi. 
b. Menciptakan : membangkitkan, merencanakan, memproduksi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, indikator pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing dalam ranah kognitif termasuk ke 
dalam dimensi proses kognitif  yaitu dimensi mengingat dan memahami. 
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B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan 
menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor ekternal. Menurut 
Bahruddin dan Wahyuni (2008: 19) kedua faktor tersebut saling 
mempengaruhi dalam proses belajar sehingga menentukan kualitas hasil 
belajar. Berikut ini penjelasan mengenai faktor internal dan faktor eksternal: 
1. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri dan 
mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi 
faktor fisiologis dan psikologis 
a. Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis merupakan faktor yang berhubungan dengan 
kondisi fisik. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan 
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar. Sebaliknya kondisi fisik 
yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang 
maksimal. 
b. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang 
dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang 
utama mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan peserta didik, 
motivasi, minat, sikap, dan bakat.  
 
 
16 
 
1) Kecerdasan/intelegensi Peserta didik 
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan 
psiko-fisik dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri 
dengan lingkungan melalui cara yang tepat. Kecerdasan merupakan 
faktor psokologis yang paling penting dalam proses belajar peserta 
didik, karena itu menentukan kualitas belajar peserta didik. 
Semakin tinggi tingkat inetelegensi seorang individu, semakin 
besar peluang individu tersebut sukses dalam belajar. Sebaliknya 
semakin rendah tingkat intelegensi individu, semakin sulit individu 
mencapai kesuksesan dalam belajar. 
2) Motivasi  
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
keekfektifan kegiatan belajar peserta didik. Motivasilah yang 
mendorong peserta didik ingin melakukan kegiatan belajar. Dari 
sudut sumbernya, motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi instrinsik adalah semua faktor yang berasal dari 
dalam diri individu dan memberikan dorongan untuk melakukan 
sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah faktor yang datang 
dari luar diri individu tetapi memberikan pengaruh terhadap 
kemauan untuk belajar. 
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3) Minat  
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Apabila sesorang tidak 
memliki minat untuk belajar, maka tidak bersemangat bahkan tidak 
mau belajar.  Untuk membangkitkan minat belajar, ada banyak 
cara yang dapat digunakan, antara lain, dengan membuat materi 
yang akan dipelajari semenarik mungkin dan tidak membosankan, 
baik dari bentuk buku materi, desain pembelajaran yang 
membebaskan peserta didik untuk mengeksplor apa yang 
dipelajari. 
4) Sikap  
Dalam proses belajar, sikap individu dapat mempengaruhi 
keberhasilan proses belajarnya. Sikap peserta didik dalam belajar 
dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang pada 
performan guru, pelajaran, atau lingkungan sekitarnya. 
5) Bakat  
Menurut Syah (Bahruddin dan Wahyuni, 2008: 25) bakat 
adalah kemampuan potensial yang dimliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Apabila bakat 
seseorang sesuai dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka 
bakat itu akan mendukung proses belajarnya seningga 
kemungkinan besar akan behasil. 
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2. Faktor Eksternal  
Selain faktor internal, faktor eksternal juga dapat mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik. Menurut Syah (Bahruddin dan Wahyuni, 2008: 
26) faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan 
menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor 
lingkungan non sosial. 
a. Lingkungan Sosial 
1) Lingkungan Sosial Sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang peserta 
didik. Hubungan yang harmonis antara ketiganya menjadi motivasi 
bagi peserta didik untuk belajar lebih baik di sekolah. 
2) Lingkungan Sosial Masyarakat, lingkungan yang kumuh, banyak 
pengangguran dan anak terlantar dapat mempengaruhi aktivitas 
belajar peserta didik, paling tidak peserta didik kesulitan ketika 
memerlukan teman, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang 
kebetulan belum dimilikinya. 
3) Lingkungan Sosial Keluarga, lingkungan ini sangat mempengaruhi 
kegiatan belajar. Hubungan antar anggota keluarga, dan orang tua 
yang harmonis akan membantu peserta didik melakukan aktivitas 
belajar dengan baik. 
b. Lingkungan Nonsosial 
1) Lingkungan alamiah, merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
aktivitas belajar peserta didik.  
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2) Lingkungan instrumental, perangkat belajar yang dapat 
dogolongkan menjadi dua macam, yaitu (1) hardware, seperti 
gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan 
olahraga, dan lain sebagainya, (2) software, seperti kurikulum 
sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, silabi, dan 
sebagainya. 
3) Faktor materi pelajaran, faktor ini hendaknya disesuaikan dengan 
usia perkembangan peserta didik, begitu juga dengna metode 
mengajar guru disesuaikan dengan kondisi perkembangan peserta 
didik. 
Dari faktor-faktor tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keberhasilan individu dalam belajar itu tergantung pada selain dari dalam diri 
individu, lingkungan juga mempengaruhi, apabila lingkungan individu tidak 
mendukung maka keberhasilan belajar individu tidak tarcapai. Pada umumnya 
hasil belajar peserta didik yang rendah bisa diakibatkan oleh beberapa faktor 
diantaranya: (a) semangat belajar peserta didik kurang (b) sarana belajar 
kurang (c) penggunaan metode mengajar tidak efektif (d) guru kurang 
bersemangat dalam mengajar. Pada penelitian ini, penerapan metode inkuiri 
terbimbing termasuk faktor eksternal, guru merancang lingkungan belajar 
secara inkuiri terbimbing agar peserta didik memahami pelajaran yang 
diberikan. Dalam penerapan metode inkuiri terbimbing ini, peserta didik 
ditempatkan pada pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan sehingga 
peserta didik mendapatkan pengalaman belajar. 
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C. Karakteristik Peserta Didik 
Karakteristik peserta didik Sekolah Dasar dapat dibagi dalam beberapa 
perkembangan antara lain: 
1. Perkembangan Intelektual 
Ahmad Susanto (2013: 73) menjelaskan pada usia sekolah dasar 
(usia 6-12 tahun) anak sudah dapat mereaksi rangasangan intektual, atau 
melaksanakan tugas-tugas belajar menurut kemampuan intelektual atau 
kemampuan kognitif, seperti membaca, menulis, dan menghitung.   
Menurut Syamsu Yusuf (2004: 178) pada usia SD daya pikirnya sudah 
berkembang ke arah berpikir konkret dan rasional (dapat diterima akal). 
Piaget menamakanya sebagai masa operasional konkret, masa berakhirnya 
berpikir khayal dan mulai berpikir konkret (berkaitan dengan dunia nyata). 
2. Perkembangan Bahasa  
Bahasa merupakan simbol-simbol sebagai sarana untuk komunikasi 
dengan orang lain. Dengan bahasa maka manusia dapat mengakses segala 
pengetahuan dan memperoleh informasi dari sumber-sumber informasi 
(Ahmad Susanto, 2013: 74). Menurut Abin Syamsuddin (Ahmad Susanto, 
2013: 74) pada awal masa ini (usia 6-7 tahun) anak sudah menguasai 
sekitar 2500 kata dan pada masa akhir (usia 11-12 tahun) anak telah dapat 
menguasai sekitar 58.000 kata.  
Menurut Syamsu Yusuf (2004: 180) terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi perkembanagan bahasa antara lain: 
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a. Proses jadi matang, yaitu anak itu menjadi matang (organ-organ 
suara/bicara sudah berfungsi) untuk berkata-kata. 
b. Proses belajar, yaitu anak yang telah matang untuk berbicara lalu 
mempelajari bahasa orang lain dengan jalan mengimitasi atau meniru 
ucapan/perkataan yang didengar. 
3. Perkembangan Sosial 
Charlotte Buhler (Ahmad Susanto, 2013: 74) perkembangan sosial 
sebagai sequence dari perubahan yang berkesinambungan dalam perilaku 
individu untuk menjadi makhluk sosial yang deswasa. Menurut Syamsu 
Yusuf (2004: 180) pada anak-anak sekolah dasar ditandai dengan adanya 
perluasan hubungan, disamping dengan keluarga juga membentuk ikatan 
baru dengan teman sebaya (peer group) atau teman sekelas, sehingga 
ruang gerak hubungan sosialnya telah bertambah luas. Pada usia ini anak 
mulai memiliki kesanggupan menyesuaikan diri sendiri (egosentrum) 
kepada sikap yang kooperatif (bekerja sama) atau sosiosentrum (mau 
memperhatikan kepentingan orang lain). 
4. Perkembangan Emosi 
Emosi adalah perasaan yang terefleksi dalam bentuk perbuatan 
atau tindakan nyata kepada orang lain atau pada diri untuk menyatakan 
suasana batin dan jiwanya. Menurut Juntika Nurikhsan (Ahmad 
Susanto,2013: 75) emosi adalah suatu suasana yang kompleks (a complex 
feeling state) dan getaran jiwa (a stride up state) yang menyertai atau 
muncul sebelum atau sesudah terjadinya perilaku. 
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 Menurut Syamsu Yusuf (2007: 139), pada usia sekolah dasar ini 
anak mulai belajar mengendalikan dan mengontrol ekspresi emosinya. 
Syamsu juga mengatakan bahwa karakteristik emosi yang stabil (sehat) 
ditandai dengan menunjukkan wajah ceria, bergaul dengan teman secara 
baik, dapat berkonsentrasi dalam belajar, bersifat respek (menghargai) 
terhadap diri sendiri dan orang lain. 
5. Perkembangan Moral 
Ahmad Susanto (2013: 76) menjelaskan perkembangan moral pada 
anak usia sekolah dasar adalah bahwa anak sudah dapat mengikuti 
peraturan atau tuntunan dari orang tua atau lingkungan sosialnya. Pada 
akhir usia ini (usia 11 atau 12 tahun), anak sudah dapat memahami alasan 
yang mendasari suatu peraturan.   
Karaketistik peserta didik juga dijelaskan oleh Piaget (C. Asri 
Budiningsih, 2004: 37) bahwa proses belajar seorang akan mengikuti pola dan 
tahap-tahap perkembangan sesuai dengan umurnya. Pola dan tahap-tahap ini 
bersifat hirarkis, artinya harus dilalui berdasarkan urutan tertentu dan sesorang 
tidak dapat belajar sesuatu yang berada diluar kognitif. Piaget membagi tahap-
tahap perkembangan kognitif ini menjadi empat antara lain:  
a. Sensorimotorik (0-2 tahun), pertumbuhan kemampuan anak tampak dari 
motorik dan persepsianya yang sederhana. 
b. Praoperasional (2-7tahun), ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah 
pada penggunaan symbol atau bahasa tanda, dan mulai berkembangnya 
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konsep-konsep inuitif. Tahap ini dbagi menjadi dua, yaitu preoperasional 
dan inuitif 
c. Operational konkrit (7-11 tahun), penggunaan logika memadai. Tahap ini 
telah memahami operasional logis dengan bantuan benda konkrit. 
d. Operasional formal (12-15 tahun) kemampuan untuk berpikir secara 
abstrak, menular secara logis dan menarik kesimpulan dari informasi yang 
tersedia. 
Menurut Usman Samatowo (2006: 8) pada masa usia sekolah dasar ini 
sering pula sebagai masa intelektual atau masa keserasian bersekolah. Pada 
masa keserasian bersekolah ini secara relatif anak-anak lebih mudah dididik 
daripada masa sebelum dan sesudahnya. Keserasian bersekolah dibagi dalam 
dua fase, pertama masa kelas-kelas rendah sekolah dasar, sekitar 6 tahun 
sampai dengan usia sekitar 8 tahun. Dalam tingkat kelas di sekolah dasar pada 
usia tersebut termasuk dalam kelas 1 sampai dengan kelas 3. Fase kedua 
adalah masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar yaitu kira-kira 9 sampai kira-lira 
umur 12. Dalam tingkatan kelas di sekolah dasar pada usia tersebut termasuk 
dalam kelas 4 sampai kelas 6, jadi kelas 4 sampai dengan kelas 6 termasuk 
dalam kategori kelas tinggi. Ciri-ciri sifat anak pada masa kelas tinggi di 
sekolah dasar menurut Usman Samatowo (2006: 8) yaitu: 
a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret; 
b. Amat realistik, ingin tahu dan daya ingin belajar; 
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c. Menjelang akhir masa ini ada minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran 
khusus, para ahli yang mengikuti teori faktor ditafsirkan sebagai mulai 
menonjolnya faktor-faktor; 
d. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-orang 
dewasa lainya untuk menyelesaikan tugasnya,setelah kira-kira umur 11 
tahun pada umumnya anak menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan 
berusaha menyelesaikanya sendiri. 
e. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang 
tepat mengenai prestasi sekolah. 
f. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, 
biasanyauntuk dapat bermain bersama-sama 
g. Peran manusia idola sangat penting. Pada umumnya orang tua dan kakak-
kakaknya dianggap sebagai idola yang sempurna. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas 
IV Sekolah Dasar memiliki kemampuan berpikir logis akan tetapi dengan 
benda-benda yang bersifat konkret. Jika anak memiliki obyek atau benda baru 
di sekitarnya, anak tidak perlu lagi coba-coba atau membuat kesalahan, karena 
anak sudah mampu mengklasifikasikan sesuai dengan bagian, struktur dan 
fungsinya.  
Peserta didik kelas IV Sekolah Dasar termasuk ke dalam sekolah tinggi 
sekolah dasar. Dalam masa ini mereka memiliki karateristik intelektual antara 
lain: berpikirnya konkret, realistis, rasa ingin tahu, daya ingin belajarnya 
tinggi, berminat pada pelajaran tertentu, lebih berkonsentrasi, berkeinginan 
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untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar. Penerapan metode 
inkuiri sesuai dengan fase kelas tinggi sekolah dasar pada anak kelas IV SD. 
Mereka akan menyukai penerapan metode inkuiri yang memberi mereka 
pengalaman belajar.  
Kesesuaian metode inkuiri dengan perkembangan sosial yaitu metode 
inkuiri memiliki beberapa prinsip, salah satunya adalah prinsip interaksi, 
proses pembelajaran pada dasarnya adalah prinsip interaksi, baik interaksi 
antar peserta didik maupun interaksi antar peserta didik dan guru bahkan 
interaksi peserta didik dengan lingkungan. Interaksi antar peserta didik seperti 
bekerjasama dalam memecahkan masalah yang diberikan guru dan interaksi 
antara peserta didik dan guru ditunjukkan pada proses tanya jawab tentang 
materi yang kurang dipahami oleh peserta didik. Sedangkan kesesuaian 
metode inkuiri dengan perkembangan emosi pada peserta didik SD adalah 
metode inkuiri memberikan pengalaman dalam belajar karena di dalam inkuiri 
peserta didik diberikan kesempatan untuk mencari dan menyelidiki 
penemuanya tanpa bantuan dari guru sehingga peserta didik mampu 
merumuskanya secara percaya diri, dengan begitu dalam kegiatan belajar 
peserta didik merasa senang, dapat berkonsentrasi, dan bersifat menghargai 
terhadap diri sendiri maupun orang lain.  
D. Metode Inkuiri 
1. Pengertian Metode Inkuiri 
Istilah inkuiri berasal dari bahasa Yunani, sering dinamakan 
heuristic yaitu heuriskein yang berarti menemukan. Menurut Joyce (Ida 
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Kaniawati, 2015: 4) pembelajaran dengan mengggunakan metode inkuiri 
pertama kali dikembangkan oleh Richard Suchman. Metode inkuiri 
berkaitan dengan aktivitas peserta didik dalam pencarian pengetahuan 
untuk memenuhi rasa ingin tahu sehingga peserta didik akan menjadi 
pemikir yang aktif dan kreatif dan mampu memecahkan masalah dalam 
belajar tanpa bantuan guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Ulandari 
(2011) yang mengutip dari Sumantri M. dan Johar Permana (2000: 142) 
metode inkuiri adalah cara penyajian pelajaran dengan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau 
tanpa bantuan guru. Sedangkan menurut W. Gulo (2002: 84) inkuiri berarti 
suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksiamal 
seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis, analist, sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Inkuiri juga dijelaskan oleh Sund & Trowbridge dalam Pulaila 
(2007) bahwa inkuiri sebagai pembelajaran yang mempersiapkan situasi 
bagi anak untuk melakukan kegiatan eksperimen sendiri dalam arti luas 
ingin melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, ingin 
menggunakan simbol-simbol dan mencari jawaban atas pertanyaan sendiri, 
menghubungkan penemuan yang satu dengan yang lain serta 
membandingkan yang ditemukan sendiri dengan yang ditemukan orang 
lain (Ida Kaniawati, 2015: 5) 
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Dari penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran inkuiri adalah suatu kegiatan belajar yang melibatkan 
peserta didik secara langsung untuk mencari dan menyelidiki penemuanya 
tanpa atau dengan bantuan dari guru sehingga peserta didik mampu 
merumuskannya dengan percaya diri. Dalam hal ini, guru tidak lagi 
berperan sebagai pemberi informasi dan peserta didik sebagai penerima 
informasi, sekalipun hal itu sangat diperlukan. 
Peranan utama guru dalam menciptakan kondisi inkuiri adalah 
sebagai berikut: 
a. Motivator, yang memberi rangasangan supaya peserta didik aktif dan 
bergairah berfikir. 
b. Fasilitator, yang menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan dalam 
proses berpikir peserta didik. 
c. Penanya, untuk menyadarkan peserta didik dari kekeliruan yang 
mereka perbuat dan memberi keyakinan pada diri sendiri. 
d. Administrator, yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di 
dalam kelas. (W. Gulo, 2002:86) 
Dari pejelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru sangat 
berperan penting dalam menciptakan kondisi inkuri, guru merangsang 
pemikiran peserta didik agar peserta didik bergairah dalam belajar dengan 
memberikan pertanyaan sesuai dengan pelajaran serta membantu peserta 
didik dalam memecahkan masalah belajar dan bertanggung jawab 
sepenuhnya dalam kegiatan belajar peserta didik dikelas. 
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2. Konsep Dasar Metode Inkuiri 
Menurut Sanjaya (2006: 196-197) pembelajaran inkuiri adalah 
serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 
secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Pembelajaran ini dibangun dengan 
asumsi bahwa sejak lahir manusia lahir ke dunia, manusia memliki 
dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuanya. 
Rasa ingin tahu tentang keadaan alam sekelilingnya merupakan 
kodrat manusia sejak lahir ke dunia. Sejak kecil manusia memiliki 
keinginan untuk mengenal segala sesuatu melalui indra pengecapan, 
pendengaran, pengelihatan, dan indra-indra lainya. Hingga dewasa 
keingintahuan manusia secara terus-menerus berkembang dengan 
menggunakan otak dan pikiranya. Pengetahuan yang dimiliki manusia 
akan bermakna manakala didasari oleh keingintahuan tersebut. 
Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama pembelajaran inkuiri. 
Pertama, strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan, Kedua, seluruh aktivitas yang 
dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 
sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Ketiga, tujuan dari 
pengggunaan pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan 
berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan 
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.  
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ciri utama dari 
pembelajaran inkuiri adalah peserta didik ditempatkan sebagai subjek 
belajar yang tidak hanya sebagai penerima infomasi secara verbal tetapi 
berperan untuk menemukan sendiri inti dari pelajaran itu sendiri. Peserta 
didik tidak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi 
bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Peran 
guru sendiri bukan sebagai sumber belajar tetapi sebagai fasilitataor dan 
motivator belajar peserta didik. 
3. Prinsip-Prinsip Metode Inkuiri  
Dalam penggunaan strategi pembelajaran inkuiri menurut Sanjaya 
(2006: 199-201) terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh 
setiap guru, prinsip tersebut antara lain: 
a. Berorientasi pada pengembangan intelektual 
Tujuan utama dari strategi inkuiri adalah pengembangan kemampuan 
bepikir.  
b. Prinsip Interaksi 
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik 
interaksi antara peserta didik maupun interaksi peserta didik dengan 
guru, bahkan interaksi antara peserta didik dengan lingkungan.  
c. Prinsip Bertanya 
Peran guru yang harus dilakukan dalam penggunaan inkuiri adalah 
guru sebagai penanya.  
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d. Prinsi Belajar untuk Berpikir 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar 
adalah proses berpikir (learning how to think). 
e. Prinsip Keterbukaan  
Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan 
berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan 
kebenaranya.  
Lisa Nyberg (2004) juga menjelaskan prinsip inkuiri terdiri dari 4 
prinsip antara lain: 
a. Prinsip 1 
Semua kegiatan belajar harus fokus pada kemampuan 
memproses informasi (mulai dari observasi sampai sintesis) dan 
menerapkan ilmu „peraturan dasar‟ sebagai sarana untuk belajar 
kumpulan materi dalam konteks yang luas. 
b. Prinsip 2 
Pembelajaran inkuiri meletakkan peserta didik sebagai pusat 
dari semua kegiatan pembelajaran daan elemen-elemen sistemis (guru, 
bahan-bahan pembelajaran, teknologi, dan sebagainya) dipersiapkan 
untuk membantu para peserta didik. 
c. Prinsip 3 
Peran pengajar menjadi salah satu fasilitator dalam proses 
pembelajaran. Pengajar juga menjadi pelajar dengan menemukan 
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informasi lebih mengenai peserta didik-peserta didik dan pembelajaran 
inkuiri. 
d. Prinsip 4 
Apa yang diukur adalah apa yang dinilai. Oleh karena itu, 
banyak kepentingan yang harus diletakkan dalam mengukur 
perkembangan kemampuan mengolah informasi, mengasah kebiasaan 
berpikir, atau ilmu „perturan dasar‟ dan pemahaman konseptual 
daripada hanya isi yang ada pada bidang tersebut. 
Dari penjelasan prinsip-prinsip di atas dapat disimpulkan bahwa 
prinsip inkuri itu tidak hanya berorientasi pada hasil belajar tetapi juga 
berorientasi pada proses belajar, keberhasilan peserta didik belajar 
ditentukan oleh sejauh mana peserta didik menemukan sesuatu. Dalam 
proses pembelajaran guru ditempatkan sebagai pengatur lingkungan atau 
pengatur interaksi antar peserta didik atau peserta didik dengan guru, 
selain itu kemampuan bertanya guru dalam setiap langkah inkuiri ini juga 
sangat dibutuhkan agar peserta didik mampu berpikir dan memberi 
jawaban yang dapat dibuktikan kebenaranya. 
4. Jenis-Jenis Metode Inkuiri  
Heather Banchi dan Randy Bell (2008) menyarankan 4 tingkat 
inkuiri, mulai dari tingkat yang rendah hingga tingkat yang dianggap 
sempurna, tingkat-tingkat tersebut antara lain: 
a. Tingkat pertama, adalah inkuiri konfirmasi (Confirmation Inquiry). 
Tingkat ini peserta didik diberikan pertanyaan dan prosedur atau 
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metode oleh guru untuk menemukan jawaban terhadap pertanyaan 
yang diajukan. Pada tingkat ini biasanya digunakan untuk pengetahuan 
sebelumnya dan proses menambah pengalaman atau meningkatkan 
ketrampilan. 
b. Tingkat kedua, inkuiri terstruktur (Structured Iquiry). Pada tingkat ini 
hampir sama dengan tingkat pertama tetapi pada tingkat ini peserta 
didik memainkan peran aktif dalam memberikan penjelasan secara 
mandiri berdasarkan bukti ilmiah yang mereka kumpulkan. 
c. Tingkat tiga, inkuiri terbimbing (Guide Inquiry) guru menyediakan 
sebuah pertanyaan berciri pertanyaan penelitian dan peserta didik 
merancang metodenya sendiri. Daftar pertanyaan di rancang oleh guru. 
Pada tingkat ini peserta didik lebih banyak terlibat lebih daripada 
inkuiri terstruktur. Lebih berhasil lagi apabila peserta didik memiliki 
kesempatan untuk mempelajari sendiri, mempraktikkanya dengan 
berbagai cara eksperimen dan pengumpulan data. 
d. Tingkat empat, adalah inkuiri terbuka (Open Inquiry) tingkat ini 
dianggap paling sempurna dan menyeluruh dalam proses inkuiri. Pada 
tingkat ini peserta didik memiliki kesempatan sebagai layaknya 
seorang ilmuwan peneliti. Pertanyaan dimunculkan oleh peserta didik 
selanjutnya membuat desain prosedur sendiri untuk penelitian dan 
mengkomunikasikan hasilnya. 
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Roestiyah (2001: 78) juga mengemukakan lima jenis inkuiri, antara lain: 
a. Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 
Pembelajaran pada inkuiri terbimbing ini guru menyediakan 
petunjuk yang cukup luas kepada peserta didik, dan sebagian besar 
perencanaanya dibuat oleh guru. Dimana peserta didik melakukan 
kegiatan percobaan/penyelidikan yang telah ditetapkan guru. 
b. Modifikasi Inkuiri (Modified Inquiry) 
Pembelajaran dalam modifikasi inkuiri ini guru hanya 
menyediakan masalah-masalah, dan menyediakan bahan/alat yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah secara perseorangan maupun 
kelompok. Bantuan yang bisa diberikan harus berupa pertanyaan-
pertanyaan yang memungkinkan peserta didik dapat berpikir dan 
menemukan cara-cara penelitian yang tepat. 
c. Inkuiri Bebas (Free Inquiry) 
Pada pemebelajaran ini setelah peserta didik mempelajari dan 
mengerti tentang bagaimana memecahkan suatu masalah dan 
memperoleh pengetahuan cukup tentang mata pelajaran tertentu; serta 
telah melakukan modified inquiry, maka peserta didik telah siap untuk 
melakukan kegiatan free inquiry. Dimana guru dapat mengundang 
peserta didik untuk melibatkan diri dalam kegiatan free inquiry, dari 
peserta didik dapat mengidentifikasi dan merumuskan macam-macam 
masalah yang akan dipelajari. 
d. Inkuiri Pendekatan Peran (Inquiry Role Approach)  
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Pembelajaran pada inkuiri pendekatan peran ini melibatkan 
peserta didik dalam tim-tim yang masing-masing terdiri dari empat 
anggota untuk memecahkan masalah, masing-masing anggota diberi 
tugas suatu peranan yang berbeda-beda seperti: koordinator tim, 
penasihat teknis, merekam data, proses penilaian. Anggota tim 
menggambarkan peranan-peranan di atas, bekerjasama untuk 
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan topik yang akan 
dipelajari. 
e. Mengundang ke dalam Inkuiri (Invitation Into Inquiry) 
Pembelajaran dalam inkuiri ini peserta didik dilibatkan dalam 
proses pemecahan masalah, yang cara-caranya serupa dengan cara-cara 
yang biasanya diikuiti oleh para ilmuwan. Suatu undangan 
memberikan suatu masalah kepada peserta didik, dan dengan 
pertanyaan yang telah direncanakan dengan teliti, mengundang peserta 
didik utuk melakukan beberapa kegiatan seperti: merancang 
eksperimen, merumuskan hipotesis, menetapkan pengawasan dan 
seterusnya. 
Dalam penelitian ini, menerapkan metode Inkuiri Terbimbing 
(guided inquiry) karena dalam pelaksanaan pembelajaran guru secara luas 
membimbing peserta didik. Peserta didik tidak merumuskan sendiri 
permasalahanya tetapi merancang dan melakukan percobaan untuk 
memecahkan permasalahan dengan bantuan guru. Peserta didik juga 
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mengumpulkan data hasil percobaan yang dijadikan dasar dalam 
pengambilan kesimpulan.  
5. Pelaksanaan Metode Inkuiri Terbimbing 
Sanjaya (2006: 202-205) dalam bukunya menjelaskan tentang 
langkah-langkah pelaksanaan inkuiri terbimbing, langkah-langkah tersebut 
antara lain: 
a. Orientasi  
Langkah orientasi adalah untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikan 
agar peserta didik siap melaksanakan proses pembelajaran. 
Keberhasilan metode inkuiri terbimbing sangat tergantung pada 
kemauan peserta didik untuk beraktivitas menggunakan kemampuanya 
dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, guru perlu menjelaskan 
topic dan tujuan belajar yang akan dilaksanakan sehingga hasil belajar 
yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik.  
b. Merumuskan masalah  
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa peserta 
peserta didik pada suatu masalah. Masalah yang disajikan adalah 
masalah yang menantang peserta didik untuk berpikir memecahkan 
masalah tersebut. masalah yang dikaji adalah masalah yang 
mengandung suatu masalah yang jawabanya pasti. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing peserta 
didik tidak merumuskan permasalahanya sendiri melainkan yang 
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merumuskan masalah adalah guru. Rumusan masalah hendakya mudah 
dipahami serta dapat dijawab dengan data yang 
dikumpulkan/diperoleh. 
c. Merumuskan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan 
yang sedang dikaji. Kemampuan menebak pada anak SD masih sangat 
sederhana. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk 
mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap anak 
adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat 
mendorong peserta didik untuk dapat merumuskan jawaban sementara 
atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinana jawaban 
dari suatu permasalahan yang dikaji.  
d. Mengumpulkan data 
Dalam metode pembelajaran inkuiri terbimbing, 
mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting 
dalam pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan 
hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga 
membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi 
berpikirnya. Oleh sebab itu, tugas guru dalam tahapan ini adalah 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang peserta 
didik untuk berpikir dan beraktivitas dalam mencari informasi/data 
yang dibutuhkan. Tahap pengumpulan data dapat dilakukan 
percobaan/eksperimen, peran guru adalah membimbing peserta didik 
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dan mempersiapkan alat dan bahan untuk melakukan percobaan untuk 
mendapatkan informasi/data.  
e. Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang 
dianggap diterima sesuai dengan informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. Menguji hipotesis berarti mengembangkan 
kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang 
diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus 
didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Indikator aktivitas peserta didik dalam tahap menguji hipotesis 
dapat diamati pada tahap pengumpulan data untuk membuktikan 
hipotesis yang diajukan guru. peran guru dalam hal ini adalah 
membimbing peserta didik dalam mengarahkan peserta didik untuk 
dapat menemukan dan mencari sendiri jawaban yang diajukan 
berdasarkan data yang telah dikumpulkan.  
f. Merumuskan kesimpulan  
 Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan 
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Karena 
banyaknya data yang diperoleh, menyebabkan kesimpulan yang 
dirumuskan tidak fokus terhadap masalah yang hendak dipecahkan. 
Oleh sebab itu, untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya 
guru mampu menunjukkan pada peserta didik data mana yang relevan.  
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Dari penjelasan diatas, langkah-langkah pembelajaran inkuiri 
terbimbing terdiri dari proses proses orientasi, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis serta 
merumuskan kesimpulan. Dalam proses penerapan metode inkuiri 
terbimbing ini, guru memberikan arahan-arahan, bimbingan serta 
mendampingi peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. Peran 
guru dalam penerapan metode inkuiri terbimbing ini adalah sebagai 
pembimbing, konsultan, dan teman yang kritis. Guru diharapkan dapat 
membimbing dan merefleksikan pengalaman kelompok melalui 3 tahap, 
antara lain 1) tahap pemberian tugas; 2) tahap pengelolaan kelompok; 3) 
tahap pemahaman secara individual dan pada saat yang sama guru sebagai 
instruktur harus memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam kerja 
kelompok, guu melakukan intervensi dalam kelompok dan mengelola 
proses pembelajaran. 
6. Keunggulan Metode Inkuiri Terbimbing  
Menurut Agus Aris (2012: 10) Metode Inkuiri memiliki 
keunggulan antara lain: 
a. Dapat membentuk dan mengembangkan konsep dasar kepada peserta 
didik, sehingga peserta didik dapat mengerti tentang konsep dasar ide-
ide dengan lebih baik. 
b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi 
proses belajar yang baru. 
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c. Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja keras atas 
inisiatifnya sendiri, bersifat jujur, obyektif dan terbuka. 
d. Mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif dan merumuskan 
hipotesisnya sendiri. 
e. Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik.  
f. Situasi pembelajaran lebih menggairahkan.  
g. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.  
h. Memberi kebebasan peserta didik untuk belajar sendiri. 
i. Menghindarkan diri dari cara belajar tradisional. 
j. Dapat memberikan waktu kepada peserta didik secukupnya sehingga 
mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.  
Selain Agus Aris, Wina Sanjaya (2006: 208) juga menjelaskan 
keunggulan dari Inkuiri terbimbing. Keunggulanya tersebut antara lain: a) 
Inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran yang menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, 
sehingga pembelajaran melalui metode ini dianggap lebih bermakna. b) 
Inkuri dapat memeberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai 
dengan gaya belajar mereka. c) Inkuiri merupakan pembelajaran yang 
dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 
menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman. d) Keuntungan lain adalah pembelajaran ini dapat melayani 
kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. 
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Dari penjelasan para ahli tersebut keunggulan inkuiri terbimbing 
dapat disimpulkan bahwa dengan belajar menggunakan inkuiri dapat 
mendorong peserta didik berpikir intuitif dan berpikir keras atas 
inisiatifnya sendiri. Peserta didik bebas untuk belajar sendiri sesuai dengan 
gaya belajar mereka sehingga menciptakan adanya perubahan tingkah laku 
akibat pengalamanya dalam belajar. 
 
E. Pembelajaraan IPA SD Menggunakan Metode Inkuiri Terbimbing 
Pembelajaran IPA dengan menerapkan metode inkuiri terbimbing di 
SD Sunggingsari, guru mengaitkan materi pelajaran berdasarkan kehidupan 
sehari-hari dengan melakakukan percobaan sehingga pembelajaran menjadi 
lebih konkrit. Materi yang digunakan dalam penerapan metode inkuiri ini 
tentang Sendi dan otot serta Panca Indera Manusia. Tujuan pembelajaran IPA 
kelas IV dalam penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan pengertian sendi;  
(2) mendeskripsikan jenis-jenis sendi; (3) mendeskripsikan pengertian otot (4) 
mendeskripsikan jenis-jenis otot . Dalam penelitian ini standar kompetensinya 
adalah memahami bagian-bagian rangka dan memahami fungsi rangka, dan 
kompetensi dasarnya adalah mendeskripsikan bagian-bagian rangka terutama 
sendi serta memahami fungsi rangka yaitu tempat melekatnya otot. Berukut 
peta konsep dari materi ini: 
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Gambar 1. Peta Konsep Rangka Manusia 
  
 
Pada materi Sendi dan Otot serta Panca Indera Manusia ini diharapkan 
peserta didik kelas IV SD Sunggingsari mendapatkan pengalaman belajar 
yang bermakna sehingga mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, agar 
mencapai tujuan belajar yang diharapkan maka diterapkan metode inkuiri 
terbimbing. 
Penerapan metode inkuiri terbimbing menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 1. Orientasi, pada tahap orientasi guru memberi penjelasan 
tentang topik yang akan dipelejari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik, 2. Merumuskan masalah, pada 
tahap ini peserta didik diberi pertanyaan pada guru untuk mengetahui 
pengetahuan awal peserta didik, 3. Merumuskan hipotesis, pada tahap ini guru 
memberikan pertanyaan yang menantang, diharapkan peserta didik dapat 
menjawab pertanyaan dari guru, 4. Mengumpulkan data, pada tahap ini 
peserta didik melakukan percobaan untuk memcahkan masalah yang diberikan 
oleh guru, dan guru membimbing peserta didik dalam melakukan percobaan, 
5. Menguji hipotesis, peserta didik menguji hipotesis dengan melakukan 
presentasi sesuai dengan data yang telah terkumpul berdasarkan percobaan, 6. 
Rangka manusia 
Bagian-bagian rangka Fungsi rangka 
Sendi Manusia Tempat melekatnya otot 
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Merumuskan kesimpulan, dalam tahap ini peserta didik merumuskan 
kesimpulan dari hasil percobaan dan guru menjelaskan kesimpulan dari proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
 
F. Kedudukan Penelitian dalam Kawasan TP 
1. Pengertian Teknologi Pendidikan  
Teknologi Pendidikan berupaya untuk merancang, 
mengembangkan, dan memanfaatkan aneka sumber belajar sehingga dapat 
memudahkan atau memfasilitasi seseorang untuk belajar di mana saja, 
kapan saja, oleh siapa saja, dan dengan cara dan sumber belajar apa saja 
yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhanya. Menurut AECT (The 
Association For Educational Communications And Technology) tahun 
1994 (Seels & Richey, 1994: 25) Teknologi Pendidikan adalah teori dan 
praktek dalamdesain pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta 
evaluasi proses dan sumber untuk belajar. Bambang Warsito (2008: 1) 
juga menjelaskan Teknologi Pendidikan adalah suatu bidang kajian khusus 
(spesialisasi) ilmu pendidikan dengan objek formal “belajar” pada manusia 
secara pribadi atau tergabung dalam suatu organisasi. 
Selain definisi di atas, AECT tahun 2004 juga mengemukakan 
“Educational technology is the study and ethical  practice of facilitating 
learning and improving performance by creating, using, and managing 
appropriate technological proceses and resources”. Definisi tersebut 
mengandung makna bahwa bahwa Teknologi Pendidikan adalah studi dan 
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etika praktek untuk memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja 
dengan menciptakan, menggunakan, dan mengelola proses teknologi yang 
sesuai dan sumber daya (Januszweski dan Molenda, 2008: 1).  
2. Komponen Teknologi Pendidikan  
Definisi tahun 1994 dirumuskan dengan berlandaskan bidang 
garapan bagi Teknologi Pendidikan yaitu: Desain, Pengembangan, 
Pemanfaatan, Pengelolaan, Penilaian. Setiap kawasan Teknologi 
Pendidikan berdiri sendiri tetapi memiliki hubungan yang sinergik antar 
kawasan. Berikut pemaparan masing-masing kawasan Teknologi 
Pendidikan dalam definisi 1994: 
a. Kawasan Desain 
Kawasan desain adalah proses untuk menentukan kondisi belajar. 
Kawasan desain membatasi pada fungsi perencanaan, baik tingkat 
mikro maupun makro. Kawasan desain meliputi empat cakupan yaitu 
desain sistem pembelajaran, desain pesan, strategi pembelajaran, dan 
karakteristik. 
b. Kawasan Pengembangan 
Kawasan pengemabangan berakar pada produksi media. 
Pengembangan adalah proses penterjemah spesifikasi desain ke dalam 
bentuk fisik. Kawasan pengembangan meliputi empat cakupan antara 
lain teknologi cetak, teknologi audiovisual, teknologi berbasis 
komputer, teknologi terpadu. 
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c. Kawasan Pemanfaatan  
Kawasan pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan 
sumber untuk belajar. kawasan pemanfaatan terdiri dari pemanfaatan 
media, difusi inovasi, implementasi dan pelembagaan, kebiajakan dan 
regulasi, kecenderungan dan permasalahan. 
d. Kawasan pengelolaan 
Pengelolaan meliputi pengendalian teknologi pembelajaran melalui 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan supervisi. 
Kawasan pengelolaan terdiri dari empat cakupan antara lain 
pengelolaan proyek, pengelolaan sumber, pengelolaan sistem 
penyampaian, dan pengelolaan informasi. 
e. Kawasan penilaian 
Penilaian adalah proses penentuan memadai tidaknya pembelajaran 
dan belajar. kawasan penilaian terdiri dari 4 cakupan antara lain 
analisis masalah, pengukuran beracukan patokan, penilaian formatif, 
dan penilaian sumatif. 
Selain kelima kawasan dalam Teknologi Pendidikan tahun 1994, 
definisi tahun 2004 juga mengandung kata kunci dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
a. Study (belajar)  
Study merupakan pemahaman teoritis yang diperlukan dalam 
praktik Teknologi Pendidikan untuk konstruksi dan perbaikan 
pengetahuan melalui penelitian dan refleksi praktik pembelajaran.  
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b. Etichal Practice (etika praktek)  
Etichal Practice mengacu pada standar etika  praktis, etika praktek 
merupakan kegiatan mengimlementasikan ilmu-ilmu yang diperoleh 
dengan tidak menentang nilai dan norma yang terdapat pada  kode etik 
profesi Teknologi Pendidikan. 
c. Facilitating learning (memfasilitasi pembelajaran) 
Facilitating learning termasuk desain lingkungan, mengorganisasi 
sumber, dan menyediakan peralatan. Pembelajaran dapat dilakukan 
dengan face to face atau lingkungan virtual.  
d. Using (pemanfaatan) 
Pemanfaatan adalah aktivitas penggunaan proses dan sumber 
belajar. Kawasan pemanfaatan meliputi pemanfaatan media, difusi 
inovasi, implementasi dan instruksionalisasi, kebijakan dan regulasi.  
e. Managing (pengelolaan) 
Pengelolaan meliputi pengendalian teknologi pembelajaran melalui 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordansian, dan supervisi.  
f. Improving performance (meningkatkan kemampuan)  
Improving (meningkatkan) pada Teknologi Pendidikan 
dihubungkan dengan efektivitas bahwa proses mengarah penaksiran 
kualitas produk, dan produk membawa prediksi efektifitas 
pembelajaran, berubah dalam kapabilitas membawa aplikasi keluar 
keadaan dunia nyata .Performance (kemampuan) mengacu pada 
kemampuan pelajar untuk menggunakan kapabilitas baru yang 
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diperoleh. Peningkatan kemampuan dalam hal ini mengacu pada 
keefektifan pembalajaran dan pada kinerja manusia atau kemampuan 
seorang guru dalam mengolah pembelajaran seperti penggunaan 
strategi pembelajaran yang tepat.  
g. Creating (penciptaan) 
Penciptaan mengacu pada penelitian, teori dan praktek dalam 
pembuatan materi, lingkungan pembelajaran dan sistem pembelajaran 
yang beberapa settingnya berbeda, formal dan nonformal.  
h. Process & Resources (proses dan sumber) 
Dalam Teknologi Pendidikan proses digunakan untuk merancang, 
mengembangkan dan memproduksi sumber belajar. Sedangkan sumber 
adalah orang, alat, teknologi dan desain materi untuk membantu 
belajar. 
3. Penerapan Metode Inkuiri Terbimbing dalam Teknologi Pendidikan 
Mengacu pada pengertian dan komponen Teknologi Pendidikan 
yang telah dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan mengenai kedudukan 
penelitian dalam Teknologi Pendidikan. Dalam TP tahun 1994 , penerapan 
metode inkuiri terbimbing termasuk dalam kawasan pemanfaatan karena 
pembelajaran IPA di SD Sunggingsari ini memanfaatkan metode Inkuiri 
Terbimbing untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran. Namun 
teori dan praktiknya penerapan metode inkuiri terbimbing juga termasuk 
kawasan desain dalam cakupan strategi pembelajaran.  
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Strategi Pembelajaran itu sendiri merupakan perpaduan dari urutan 
kegiatan, cara pengorganisasian materi pelajaran dan peserta didik, 
peralatan dam bahan, serta waktu yang digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi atau tujuan pembelajran yang 
telah ditentukan (Bambang Warsito,2008: 25). 
Dalam definisi TP 2004 kegiatan penelitian ini merupakan wujud 
praktik TP dalam bentuk elemen study, facilitating learning, improving 
performance, creating, using. Kegiatan penelitian ini merupakan praktik 
Teknologi Pendidikan, melalui penelitian (study), guru dapat 
meningkatkan kinerjanya (improving performance) dengan menciptakan 
(creating) strategi pembelajaran yang tepat dalam memberikan fasilitas 
belajar (facilitating learning) pada peserta didik yaitu dengan 
memanfaatkan (using) metode inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas IV SD Sunggingsari Parakan.    
 
G. Kerangka berfikir 
Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang mempelajari tentang alam 
semesta yang berisi kosep yang dieksperimentasi agar mendapat suatu 
penemuan. Pembelajaran IPA penting dipelajari peserta didik kelas sekolah 
dasar karena agar peserta didik memliki pengetahuan, gagasan, dan konsep 
yang terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman 
melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, dan penyajian 
gagasan-gaagasan. Tujuan dari pembelajaran IPA itu sendiri adalah membantu 
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peserta didik berpikir kritis dan aktif serta membantu peserta didik mahami 
konsep IPA dan keterkaitanya dalam kehidupan sehari-hari 
Berdasarkan observasi terhadap peserta didik kelas IV SD 
Sunggingsari Parakan Temanggung nampak bahwa aktivitas peserta didik 
dalam pembalajaran IPA masih rendah karena peserta didik masih cenderung 
pasif, tidak fokus , kurang antusias mengikuti pembelajaran, dan ramai dikelas 
karena kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Belum optimalnya 
ketrampilan guru dan aktvitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 
menyebabkan hasil belajar kurang maksimal, terbukti dari data ulangan IPA 
menunujukkan bahwa rata-rata nilai ulangan yaitu 54, padahal KKM mata 
pelajaran IPA adalah 70, ini berarti masih jauh dari tujuan yang diharapkan. 
Pembelajaran IPA seharusnya menekankan peserta didik pada 
pembelajaran yang kritis dan aktif. Dalam proses pembelajaran IPA peran 
guru adalah sebagai fasilitator dan motivator yang membimbing dan 
mengarahkan peserta didik dalam memperoleh suatu pengetahuan. 
Pembelajaran IPA berlangsung secara student centered yang menempatkan 
peserta didik sebagai subjek belajar, sehingga peserta didik mendapatkan 
pengalaman dalam belajar.  
Pembelajaran IPA perlu menerapkan metode yang tepat, salah 
satunya adalah metode inkuiri terbimbing. Metode inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas IV SD karena proses 
pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkan peserta didik secara langsung 
untuk mencari dan menyelidiki penemuanya tanpa bantuan dari guru sehingga 
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peserta didik mampu merumuskannya dengan percaya diri. Metode inkuiri 
menempatkan peserta didik pada pembelajaran yang kritis dan aktif. 
Metode inkuri akan menjadikan peserta didik memiliki kecakapan 
bekerja dan berpikir secara kritis melalui langkah-langkah penerapan metode 
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA di SD, langkah-langkah tersebur 
meliputi: 1. Orientasi, 2. Merumuskan masalah, 3. Merumuskan hipotesis, 4. 
Mengumpulkan data, 5. Menguji hipotesis, dan 6. Merumuskan kesimpulan. 
Dengan demikian, melalui metode inkuiri terbimbing diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA di kelas IV SD Sunggingsari Parakan 
Temanggung.    
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Berikut adalah bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Bagan kerangka berpikir 
 
Kondisi Awal 
Menerapkan metode inkuiri terbimbing pada pelajaran IPA dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Orientasi : menjelaskan topik dan tujuan belajar, menjelaskan 
pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan, serta memotivasi 
peserta didik dalam belajar 
2. Merumuskan masalah : memberikan pertanyaan pada peserta 
didik sebagai pengetahuan awal peserta didik. 
3. Merumuskan hipotesis : mengajukan berbagai pertanyaan yang 
dapat mendorong peserta didik untuk dapat merumuskan jawaban 
sementara. 
4. Mengumpulkan data : memberi kesempatan peserta didik untuk 
melakukan percobaan dalam menetukan jawaban atas masalah 
yang diajukan. 
5. Menguji hipotesis : membimbing peserta didik dalam 
mempresentasikan hasil percobaan sesuai dengan data yang 
terkumpul. 
6. Merumuskan kesimpulan : menarik kesimpulan atas 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Tindakan 
Hasil belajar peserta didik melalui metode inkuiri pada peserta 
didik kelas IV meningkat dengan nilai ketuntasan individu ≥70 
dan ketuntasan klasikal ≥70. 
 
  
Kondisi Akhir 
Kualitas pembelajaran IPA masih rendah ditandai dengan: 
1. Hasil belajar: rata-rata nilai ulangan yaitu 5,4. Padahal KKM 
mata pelajaran IPA adalah 70, ini berarti masih jauh dari 
tujuan yang diharapkan 
2. Peserta didik masih cenderung pasif, tidak fokus , kurang 
antusias mengikuti pembelajaran, dan ramai dikelas karena 
kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Guru lebih banyak ceramah satu arah, tidak melakukan variasi 
metode pembelajaran, serta belum membimbing peserta didik 
menemukan sendiri pemahamannya. 
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H. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penggunaan metode 
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA peserta didik kelas IV SD Sunggingsari Parakan Temanggung. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan di dalam kelas untuk mengetahui akibat dari tindakan yang 
diterapkan pada kelas tersebut. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Suharsimi 
Arikunto (2010: 130) penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan 
terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi didalam kelas. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan metode inkuiri 
terbimbing yang dapat meningkatkan hasil belajar pada peserta didik kelas IV 
yang dilaksanakan secara bersiklus pada mata pelajaran IPA dengan materi 
Sendi dan Otot serta Panca Indera Manusia.  
 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksankan di SD Sunggingsari, kecamatan Parakan, 
kabupaten Temanggung. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksankan pada semester ganjil tahun ajaran 2016-2017. 
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C. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Sunggingsari 
kecamatan Parakan kabupatrn Temanggung yang berjumlah 22 anak. Kelas ini 
dipilih karena pada hasil observasi awal yang peneliti lakukan menunjukkan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA masih rendah. Selain itu 
guru belum pernah menerapkan metode Inkuiri Terbimbing dalam 
pembelajaran IPA. 
 
D. Desain Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Kemmis dan 
Mc.Taggart. Model Kemmis dan Mc. Taggart (Wijaya Kusuma & Dedi 
Dwitagama, 2010: 20) terdiri dari empat komponen yang harus dilalui yaitu 
perencanaan, pelaksankan, pengamatan, dan refleksi. Berikut model penelitian 
tindakan kelas menurut Kemmis dan Mc. Taggart : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Model Kemmis dan Mc. Taggart (1990) 
 
54 
 
Setiap tindakan terdiri dari kegiatan sebagai berikut: 
1. Perencanaaan (Planning) 
a. Observasi  
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui gambaran awal 
tentang proses pembelajaran peserta didik kelas IV pada mata 
pelajaran IPA. Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran 
berlangsung dikelas. 
b. Identifikasi permasalahan 
Dari hasil observasi diidentifikasi bahwa pada proses 
pembelajaran, peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPA masih 
kurang aktif dan hasil belajaranya masih tergolong rendah, sehingga 
dibutuhkan tindakan kepada peserta didik kelas IV. 
c. Menentukan metode pembelajaran 
Setelah teridentifikasi bahwa peserta didik kelas IV pada mata 
pelajaran IPA masih kurang aktif dan hasil belajarnya masih rendah, 
maka peneliti bersama guru mendiskusikan metode pembelajaran yang 
akan digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar pada mata pelajaran IPA yaitu mengggunakan metode inkuiri 
terbimbing. 
d. Menyusun rencana penelitian 
Peneliti dan guru kelas berkolaborasi dalam menyusun 
rangkaian kegiatan berupa siklus tindakan kelas yang akan 
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dilaksanakan berupa RPP (Rancangan Pelaksanakan Pembelajaran) 
dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing, peralatan yang 
dibutuhkan dalam proses belajar, dan instrument penilaian peserta 
didik. 
2. Pelaksanaan dan Pengamatan 
Rancangan yang telah disusun dalam bentuk RPP (Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran) dengan metode inkuiri terbimbing selanjutnya 
dilaksankan oleh guru. Pengamatan dalam hal ini dimaksudkan untuk 
mengamati proses pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri. 
Dalam hal ini, ihak yang melaksanakan tindakan adalah guru itu sendiri 
dan peneliti sebagai pengamat terhadap berlangsungnya proses tindakan. 
Pengamatan dilaksakan oleh peneliti dan dua orang peneliti dengan 
mnggunkana lembar observasi yang telah ditentukan untuk mengetahui 
aktivitas peserta didik dan keterlaksanaan metode inkuiri terbimbing 
dalam proses pembelajaran. Pengamatan digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan baik berupa data kuantitatif maupun 
kualitatif. 
3. Refleksi  
Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi tindakan, tindakan tersebut 
sesuai dengan rencana atau tidak. Peneliti bersama guru merefleksi 
tindakan selama siklus pertama. Peneliti menganalisis data kualitatif yang 
diperoleh dari lembar observasi selam proses pembelajaran dan data 
kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes setelah diadakan tindakan siklus 
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pertama, selanjutnya hasil tersebut didiskusikan bersama guru kelas IV. 
Apabila hasil dari siklus pertama masih belum memenuhi kriteria 
keberhasilan, maka peneliti bersama guru perlu memperbaiki kekurangan 
yang ditemukan pada siklus pertama dengan melakukan siklus berikutnya. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini antara lain: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan peneliti secara langsung untuk 
mendapatkan hasil dari penelitian. Menurut Suwarsih Madya (2007:62) 
observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait 
bersama prosesnya. Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang 
aktivitas peserta didik dan keterlaksanaan metode inkuiri terbimbing 
selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi Yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi partisipan moderat. Menurut 
Sugiyono (2009:312) dalam observasi partisipan moderat terdapat 
keseimbanagan antara peneliti, menjadi observer maupun terlibat dalam 
beberapa kegiatan tetapi tidak semuanya. Dalam penelitian ini observasi 
dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru kelas IV SD 
Sunggingsari dalam menyusun RPP, LKS, dan soal tes.  
Kegiatan observasi dilakukan selama pembelajaran IPA 
menggunakan metode inkuiri terbimbing berlansung. Peneliti melakukan 
observasi untuk mengamati dan mencatat sejumlah kegiatan peserta didik 
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dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Observasi 
yang dilakukan, ditujukan untuk memperoleh data tentang aktivitas guru 
dalam pembelajaran metode inkuiri terbimbing dan aktivitas peserta didik 
selama pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing. 
Teknik observasi dilakukan dengan menggunakan alat berupa 
daftar cek (√) sesuai dengan indikator yang telah disusun dengan pilihan 
jawaban yaitu 0,1,2 dan 3. Pada aktivitas guru dalam pembelajaran metode 
inkuiri terbimbing skor 0 Skor 0 apabila Tidak melakukan sama sekali 
tindakan sesuai yang telah direncanakan, Skor 1 apabila Tidak melakukan 
tindakan sesuai yang telah direncanakan, sehingga hasilnya kurang baik. 
Skor 2 apabila Melakukan tindakan yang sesuai dengan yang telah 
direncanakan, namun hasilnya cukup baik, dan Skor 3 apabila Melakukan 
tindakan sesuai dengan yang direncanakan dan hasilnya baik. 
Sedangkan pada lembar observasi aktivitas peserta didik, skor 0 
apabila peserta didik tidak sama sekali berpartisipasi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan guru, skor 1 apabila peserta didik kurang 
berpartisipasi terhadap pembelajaran yang dilakukan guru, skor 2 apabila 
peserta didik cukup berpartisipasi terhadap pembelajaran yang dilakukan 
guru, dan skor 3 apabila peserta didik sangat baik berpartisipasi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan guru.  
2. Tes  
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan 
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau 
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bakat yang dimliki (Suharsimi arikunto, 2002:127). Tes digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar kognitif dengan menggunakan inkuiri terbimbing 
dan diberikan disetiap akhir siklus. Tes yang dgunakan adalah tes yang 
berbentuk uraian.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk melihat proses pmebelajaran dari 
awal siklus sampai dengan akhir siklus. Dokumentasi dalam penelitian ini 
berupa RPP dan foto saat penelitian. 
 
F. Instrumen Penelitian  
1. Observasi  
a. Lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran metode inkuiri 
terbimbing 
Lembar ini dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan penerapan 
metode inkuiri dalam proses pembelajaran. 
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Tabel 1. Lembar observasi aktivitas guru  
dalam pembelajaran metode inkuiri terbimbing  
No. Indikator Aspek yang diamati 
A. Kegiatan awal 1. Memberi salam dan memimpin doa  
2. Mengecek kehadiran peserta didik 
3. Kegiataan apersepsi  
B. Kegiatan inti 
 Orientasi 4. Menyiapkan ruang dan peralatan pembelajaran 
 5. Menyampaikan topic dan tujuan belajar 
Merumuskan masalah 6. Memberikan pertanyaan pada peserta didik 
mengetahui pengetahuan awal peserta didik 
 7. Menyampaikan rumusan masalah yang 
menantang peserta didik untuk berpikir 
memecahkan masalah yang diajukan  
Merumuskan hipotesis 8. Menumbuhkan perhatian peserta didik untuk 
memberi jawaban sementara atas permasalahan 
yang diajukan 
Mengumpulkan data 9. Mempersiapkan alat dan bahan untuk percobaan 
 10. Menjelaskan prosedur dalam melakukan 
percobaan  
 11. Membimbing peserta didik dalam melakukan 
percobaan 
Menguji hipotesis 12. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk berdiskusi dalam menjawab pertanyaan 
yang tertera di LKS 
 13. Mengarahkan peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
 14. Membimbing peserta didik dalam menanggapi 
kelompok yang presentasi 
Merumuskan 
kesimpulan  
15. Melakukan refleksi pembelajaran dengan 
melibatkan peserta didik 
 16. Membimbing peserta didik dalam menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
C. Kegiatan akhir 17. Guru melakukan refleksi pada pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 
18. Memberikan soal evaluasi 
19. Guru menyampaikan untuk materi selanjutnya 
20. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam 
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b. Lembar observasi aktivitas peserta didik  
Lembar ini dilakukan untuk mengamati aktivitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Tabel 2. Lembar observasi aktivitas  peserta didik 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila memenuhi dua persyaratan  
persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel (Sugiyono, 2010: 173). Untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas pada instrumen tersebut maka sebelum 
No. Indikator Aspek yang diamati 
A. Kegiatan Awal 1. Menjawab salam 
2. Menanggapi pertanyaan saat apersepsi 
B. Kegiatan Inti  
 Orientasi 3. Mendengarkan penjelasan guru 
Merumuskan hipotesis 
sederhana 
4. Mengajukan jawaban sementara berdasarkan 
rumusan masalah yang diajukan  
 5. Merumuskan jawaban sementara dengan logis 
dan dapat dipahami  
Mengumpulkan data  6. Mendengarkan prosedur percobaan  
 7. Menggunakan alat dan bahan yang tersedia 
8. Melakukan percobaan dengan tenang dan teliti 
9. Mencatat data hasil percobaan  
Menguji hipotesis  10. Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru di dalam LKS 
11. Mempresentasikan hasil percobaan yang sudah 
didiskusikan  
12. Mengajukan pendapat dalam diskusi 
Merumuskan 
kesimpulan 
13. Menanggapi presentasi kelompok lain 
14. Menulis rumusan kesimpulan hasil percobaan 
dengan tepat 
15.  Peserta didik bersama guru menyimpulkan 
pelajaran yang telah dilaksanakan   
C. Kegiataan akhir 16. Mendengarkan guru saat melakukan refleksi 
17. Mengerjakan soal evaluasi dengan tenang dan 
teliti 
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penelitian diadakan uji coba instrumen terlebih dahulu. Hasil uji coba inilah 
yang nantinya menjadi dasar untuk menentukan validitas dan reliabilitas 
instrumen.  
1. Validitas 
Dalam penelitian ini terdapat uji validitas. Uji validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen (Suharsimi Arikunto, 2006: 144). Suharsimi Arikunto (2006: 
154) menerangkan bahwa berdasarkan validitas terbagi menjadi tiga 
macam, yaitu validitas konstruk, validitas isi, dan validitas butir soal. 
a) Validitas Konstruk 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen berdasarkan kajian 
teori, definisi operasinal, Silabus, dan RPP. 
b) Validitas Isi 
Pada tahap ini kisi-kisi instrumen yang sudah disusun 
dikonsultasikan dengan expert judgment, dalam hal ini yakni peneliti 
melakukan konsultasi dan meminta pendapat dari ahli yaitu Ibu Sisca 
Rahmadona, M. Pd sebagai ahli validasi instrumen tentang observasi 
aktivitas guru dalam pembelajaran metode inkuiri terbimbing, aktivitas 
peserta didik selama pembelajaran dengan menggunakan metode 
inkuiri terbimbing. Peneliti juga meminta pendapat bapak Ikhlasul 
Ardi N. M. Pd sebagai ahli materi untuk memvalidasi instrument soal 
soal post-test. 
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c) Validitas Butir Soal  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 156) validitas butir soal adalah 
estimasi kualitas butir-butir soal sebuah alat tes atau yang 
dimaksudkan untuk menguji efektifitas butir-butir soal. Butir soal 
dikatakan memiliki tingkat validitas yang tinggi jika skor pada item 
mempunyai kesejajaran dengan skor total.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 211), validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mempunyai validitas yang 
tinggi, artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur, sebaliknya instrumen dikatakan kurang valid dan 
sahih apabila mempunyai validitas yang rendah. Selanjutnya uji validitas 
dalam penelitian ini menggunakan analisis butir, dimana untuk menguji 
validitas setiap butir, maka skor-skor yang ada pada butir yang dimaksud 
dikorelasikan dengan skor total. Perhitungan validitas dilakukan dengan 
rumus dari Karl Pearson, yaitu Korelasi Product Moment dengan rumus 
sebagai berikut.  
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁𝛴𝑋𝑌−  𝛴𝑋 (𝛴𝑌)
  𝑁𝛴𝑋2 −  (𝛴𝑋2) − {𝑁𝛴𝑌2 −  (𝛴𝑌2)}
 
 
Keterangan: 
rXY      = koefisien korelasi 
N      = jumlah sampel 
ΣX    = jumlah skor butir  
ΣY    = jumlah skor total 
ΣXY = jumlah perkalian X dan Y 
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2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian atau keakuratan 
sebuah instrumen (Sugiyono, 2010: 176). Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006: 221), reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Sugiyono (2010: 121) menyatakan bahwa, suatu 
instrumen dapat disebut reliabel apabila instrumen tersebut digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama. Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha Cronbcah, sebagai berikut: 
𝑟11 =
𝑘
𝑘 − 1
 1 −
 ó𝑏
2
ó𝑡
2
  
 
 Keterangan: 
 𝑟11       : reliabilitas instrumen 
k          : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 𝜎𝑏
2   : jumlah varians butir 
𝜎𝑡
2         : varians total 
 
Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha > 0,6 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 221). 
3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dilakukan pada 22 peserta didik dengan jumlah butir 
pernyataan sebanyak 5 butir soal pada pra siklus dan 10 butir soal pada 
siklus I dan siklus II. Berikut hasil uji validitas dan reliabilitas dalam 
penelitian ini, adapun sebagai berikut. 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pada Butir Soal Pra Siklus 
No. Item rhitung rtabel Ket. 
Butir_1 0,622 0,423 Valid 
Butir_2 0,743 0,423 Valid 
Butir_3 0,625 0,423 Valid 
Butir_4 0,578 0,423 Valid 
Butir_5 0,522 0,423 Valid 
 
Uji instrumen menggunakan program SPSS versi 13.00 for 
windows. Syarat sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai r hitung > 
nilai r tabel. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 5 butir soal yang 
mewakili tidak terdapat butir soal yang tidak valid atau gugur karena nilai 
r hitung < r tabel (0,423) pada n=22. Artinya, seluruh butir soal sebanyak 
5 butir soal dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel sebesar 0,423 
pada n=22.   
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pada Butir Soal Siklus I 
No. Item rhitung rtabel Ket. 
Butir_1 0,601 0,423 Valid 
Butir_2 0,755 0,423 Valid 
Butir_3 0,500 0,423 Valid 
Butir_4 0,641 0,423 Valid 
Butir_5 0,755 0,423 Valid 
Butir_6 0,641 0,423 Valid 
Butir_7 0,600 0,423 Valid 
Butir_8 0,755 0,423 Valid 
Butir_9 0,755 0,423 Valid 
Butir_10 0,500 0,423 Valid 
 
Uji instrumen menggunakan program SPSS versi 13.00 for 
windows. Syarat sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai r hitung > 
nilai r tabel. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 10 butir soal yang 
mewakili tidak terdapat butir soal yang tidak valid atau gugur karena nilai 
r hitung < r tabel (0,423) pada n=22. Artinya, seluruh butir soal sebanyak 
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10 butir soal dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel sebesar 0,423 
pada n=22.  
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Pada Butir Soal Siklus II 
No. Item rhitung rtabel Ket. 
Butir_1 0,552 0,423 Valid 
Butir_2 0,573 0,423 Valid 
Butir_3 0,808 0,423 Valid 
Butir_4 0,635 0,423 Valid 
Butir_5 0,695 0,423 Valid 
Butir_6 0,573 0,423 Valid 
Butir_7 0,808 0,423 Valid 
Butir_8 0,635 0,423 Valid 
Butir_9 0,695 0,423 Valid 
Butir_10 0,650 0,423 Valid 
 
Uji instrumen menggunakan program SPSS versi 13.00 for 
windows. Syarat sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai r hitung > 
nilai r tabel. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 10 butir soal yang 
mewakili tidak terdapat butir soal yang tidak valid atau gugur karena nilai 
r hitung < r tabel (0,423) pada n=22. Artinya, seluruh butir soal sebanyak 
10 butir soal dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel sebesar 0,423 
pada n=22.   
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
 
Koefisien reliabilitas Cronbach Alpha Ket. 
Pra Siklus 0,696 0,6 Reliabel 
Siklus I  0,891 0,6 Reliabel 
Siklus II 0,905 0,6 Reliabel  
 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha 
pada pra siklus sebesar 0,696 dan pada siklus I sebesar 0,891, dan pada 
siklus II sebesar 0,905. Berdasarkan koefisien reliabilitas tersebut 
66 
 
diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitas permasing-masing siklus lebih 
besar dari 0,6 maka variabel penelitian memenuhi persyaratan untuk 
digunakan dalam penelitian. 
 
H. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif 
digunakan untuk menjelaskan hasil pengamatan yang diperoleh dari lembar 
observasi. Dalam hal ini pengamatan yang dimaksud adalah pengamatan 
terhadap keterlaksanaan metode inkuiri terbimbing dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan 
perbaikan hasil belajar peserta didik yang diperoleh melalui tes. 
1. Data Kuantitatif  
Data kuantitatif ini berupa hasil belajar kognitif, dianalisis 
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan menentukan mean, nilai 
terendah dan nilai tertinngi, serta ketuntasan belajar secara individual 
maupun klasikal. Langkah langkah menganalisis data kuantitatif adalah: 
a. Menentukan skor teoritis  
  N = B x 10 
Keterangan :  
N = Nilai  
B = banyaknya butir yang dijawab dengan benar 
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b. Menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal 
Berikut adalah rumus menghitung persentase ketuntasan belajar 
klasikal (Aqib dkk., 2004 : 41) : 
 
 
Data hasil belajar peserta didik dapat dianalisis secara kuantitatif untuk 
memperoleh simpulan dengan menggunakan tabel berikut: 
Tabel 7. Kategori Tingkat Keberhasilan Belajar Klasikal  
(Aqib dkk., 2011:41) 
Tingkat keberhasilan % Kategori 
≥80% Sangat Tinggi 
60-79% Tinggi 
40-59% Sedang 
20-39% Rendah 
<20% Sangat Rendah 
 
c. Menghitung mean atau rata-rata kelas 
Berikut adalah rumus menghitung mean atau rata-rata kelas (Aqib 
dkk., 2011:40) : 
   
  
Keterangan : 
𝑥       : nilai rata-rata  
∑X   : jumlah semua nilai peserta didik 
∑ N  : jumlah peserta didik 
 
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) klasikal dan individu SD Sunggingsari Parakan 
Temanggung, yang dikelompokkan ke dalam kategori tuntas dan tidak 
untas. Berikut ini tabel ketuntasan belajar klasikal. 
𝑥 =
 𝑋
 𝑁
 
Ketuntasan belajar =  
jumlah peserta didik yang tuntas
jumlah seluruh peserta didik
× 100% 
68 
 
Tabel 8. Ketuntasan Belajar Klasikal 
Kriteria ketuntasan Kualifikasi 
≤70 Belum Tuntas 
≥70 Tuntas 
 
2. Data Kualitatif  
Menentukan jarak pengukuran dilakukan dengan cara berikut: 
 
 
Keterangan :  
R = jarak pengukuran  
Nilai tertinggi = skor tertinggi  
Nilai terendah = skor terendah  
 
Setelah R diketahui dan jumlah interval kelas sudah ditentukan 3, maka 
selanjutnya dicari lebar interval menggunakan rumus: 
𝑖 =
jarak pengukuran  R 
jumlah kelas
 
Keterangan : 
I = Interval 
R = jarak Pengukuran 
 
Rentang skor dibagi menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, 
kurang (Poerwanti,2008:6.9). berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
dibuat tabel klasifikasi tingkat nilai untuk menetukan kategori skor pada 
keterlaksanaan metode inkuiri terbimbing dan aktivitas peserta didik. 
a. Kriteria skor aktivitas guru dalam pembelajaran metode inkuiri 
terbimbing 
Untuk menentukan skor keterlaksanaan metode inkuiri 
terbimbing, harus memperhatikan indikator pengamataan 
keterlaksanaan. Dalam penelitian ini terdapat 20 indikator  dengan 
R = nilai tertinggi – nilai terendah 
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rentang 0 sampai 3. Sehingga didapatkan skor terendah 0 dan skor 
tertinggi 60 dengan perhitungan sebagai berikut: 
  
   R = 60-0 
   R = 60 
  
Menghitung jarak interval : 
 
 
 
 
 
𝑖 =
60
3
 =  20 
 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat disusun tabel kategori skor 
klasikal keterlaksanaan metode inkuiri terbimbing sebagai berikut : 
Tabel 9. Kategori Skor Klasikal Aktivitas Guru  
dalam Pembelajaran Metode Inkuiri Terbimbing 
Skor Kategori 
40 ≤ skor < 60 Baik  
20 ≤ skor < 40 Cukup  
0 ≤ skor < 20 Kurang  
 
b. Kriteria skor aktivitas peserta didik 
Untuk menentukan skor aktivitas peserta didik memperhatikan 
indikator pengamatan aktivitas peserta didik. Penelitian ini terdapat  17 
indikator dengan rentang nilai 0 sampai 3. Sehingga didapatkan skor 
terendah 0 dan skor tertinggi 51 dengan perhitungan sebagai berikut: 
 
   R = 51 – 0 
      R = 51  
 
 
R = nilai tertinggi –nilai terendah 
𝑖 =
jarak pengukuran (R)
jumlah kelas
 
R = nilai tertinggi –nilai terendah 
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Menghitung jarak interval : 
 
 
 
𝑖 =
51
3
  = 17 
 
 Berdasarkan perhitungan diatas dapat disusun tabel kategori skor 
klasikal aktivitas peserta didik sebagai berikut : 
Tabel 10. Kategori skor klasikal Aktivitas Peserta didik 
Skor Kategori 
34 ≤ skor < 51 Baik  
18 ≤ skor < 34 Cukup  
0 ≤ skor < 17 Kurang  
 
I. Kriteria Keberhasilan Penelitian 
Indikator keberhasilan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Hasil belajar peserta didik dikatakan tuntas apabila nilai evaluasi peserta 
didik yang diperoleh selama proses belajar menggunakan metode inkuiri 
terbimbing minimal sama dengan KKM yang telah ditentukan oleh 
sekolah yaitu ≥70. 
2. Ketuntasan belajar secara klasikal mencapai ≥70% dari keseluruhan 
jumlah peserta didik, maka peserta didik dikatakan berhasil.  
𝑖 =
jarak pengukuran (R)
jumlah kelas
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Tahapan Pra Siklus 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas IV SD 
Sunggingsari dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing, terlebih 
dahulu peneliti melakukan observasi untuk mengetahui keadaan awal 
peserta didik pada pembelajaran pembelajaran IPA di kelas IV SD 
Sunggingsari. Hasil observasi tersebut akan dijadikan bahan untuk 
melaksanakan penelitian.  
Kegiatan pratindakan dilaksanakan sebelum tindakan siklus I. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 
sebelum dilaksanakan metode inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA  
di kelas IV SD Sunggingsari. Pada kegiatan pratindakan ini, guru belum 
menggunakan metode inkuiri terbimbing. Guru hanya menjelaskan materi 
dengan menggunakan metode ceramah, secara monoton, dan kurang 
menarik. Tema yang diambil pada tahap prasiklus ini adalah tentang 
materi bagian-bagian rangka dan fungsi rangka. 
Hal-hal yang dilakukan pada tahapan prasiklus sebagai berikut. 
a) Melakukan observasi pada tanggal 18 Juli 2016 
Hasil observasi menemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
IPA di kelas IV SD Sunggingsari masih banyak kelemahan antara lain 
kurang melibatkan peserta didik pada aktivitas keterampilan proses atau 
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kerja ilmiah, guru mengajar secara monoton, kurang menarik, 
menggunakan metode ceramah, dan hasil belajar yang kurang 
memuaskan. Setelah itu, diakhir pembelajaran guru memberikan soal 
evaluasi kepada peserta didik sebanyak 5 soal pada 22 peserta didik. 
Hasil evaluasi dari 22 peserta didik diketahui bahwa sebanyak 18 
peserta didik dinyatakan belum mencapai KKM dan 4 peserta didik 
lainnya dinyatakan telah mencapai KKM sebesar > 70.  
Data prasiklus peserta didik diperoleh dari guru mata pelajaran 
IPA berdasarkan hasil evaluasi tes tertulis yang dilakukan oleh guru. 
Data ini di dapat berdasarkan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran IPA dan sebelum diterapkan metode inkuiri terbimbing. 
Hasil tersebut digunakan oleh peneliti sebagai tolak ukur dalam 
melakukan penelitian untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran IPA materi bagian-bagian rangka dan fungsi rangka 
peserta didik kelas IV SD Sunggingsari dengan menggunakan metode 
inkuiri terbimbing. KKM yang ditetapkan oleh sekolah sebesar > 70. 
Adapun uraian hasil belajar pra siklus peserta didik yang dilakukan oleh 
guru adalah sebagai berikut: 
Tabel 11. Data Pra Siklus Peserta Didik 
No Ketuntasan f % 
1 Tuntas 4   18,18 
2 Tidak Tuntas 18   81,82 
Jumlah 22 100,00 
 
Berdasarkan tabel 11 diketahui bahwa hasil prasiklus peserta 
didik pada mata pelajaran IPA materi fungsi rangka sebanyak 4 peserta 
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didik (18,18%) dinyatakan mempunyai ketuntasan dan sebanyak 18 
peserta didik (81,81%) dinyatakan tidak tuntas berdasarkan KKM 
sebesar > 70. Hal tersebut menunjukkan perlu adanya perbaikan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berikut hasil uji kategorisasi 
prasiklus peserta didik berdasarkan hasil belajar peserta didik yang 
ditunjukkan pada tabel seperti berikut ini: 
Tabel 12.  Frekuensi Data Prasiklus Hasil Belajar Peserta Didik 
Keadaan Awal 
No Interval f % Kategori 
1 > 80 0 0,00 Sangat Tinggi 
2 60-79 11 50,00 Tinggi 
3 40-59 10 45,45 Sedang 
5 20-39 1 4,55 Rendah 
4 < 20 0 0,00 Sangat Rendah 
Total 22 100,00 
  
 
Berdasarkan tabel 12, menunjukkan bahwa tidak ada peserta didik 
yang berada pada kategori sangat tinggi dan sangat rendah (0,00%), 
berada pada kategori tinggi sebanyak 11 peserta didik (50,00%), berada 
pada kategori sedang sebanyak 10 peserta didik (45,45%), dan berada 
pada kategori rendah sebanyak 1 peserta didik (4,55%). Adapun 
penggambarannya prasiklus peserta didik melalui pie chart sebagai 
berikut: 
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Gambar 4. Prasiklus Peserta didik 
 
b) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penyusunan RPP dalam penelitian ini selain didasarkan pada 
silabus SD kelas IV dengan menyesuaikan Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar serta indikator yang ada, penyusunan RPP 
menggunakan metode inkuiri terbimbing. 
c) Mempersiapkan Materi dan Metode Pembelajaran 
Mempersiapkan materi dan metode pembelajaran yang akan 
dipakai saat penelitian. Pada mata pembelajaran IPA dengan materi 
Sendi dan Otot yang diterapkan pada siklus I dan pada siklus II. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode inkuiri 
terbimbing. 
d) Penyusunan Instrumen Tes untuk Setiap Akhir Siklus 
Instrumen dibuat sesuai dengan RPP berupa tes tertulis dengan 
jumlah 5 butir soal pada setiap pertemuan pada pra siklus, dan 10 butir 
soal digunakan pada siklus I, dan siklus II. 
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e) Penyusunan Lembar Observasi Untuk Guru Dan Peserta Didik 
Lembar observasi dibuat untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas 
peserta didik saat proses pembelajaran IPA dengan materi Sendi dan 
Otot menggunakan metode inkuiri terbimbing. Berdasarkan hasil 
pengamatan pada keadaan awal peserta didik diketahui bahwa kegiatan 
belajar mengajar mata pelajaran IPA dengan materi Sendi dan Otot 
kurang menarik, monoton, dan terkesan membosankan, dan peserta 
didik kurang dilibatkan pada aktivitas keterampilan proses atau kerja 
ilmiah. Selama kegiatan belajar mengajar guru lebih cenderung 
menggunakan metode ceramah selalu dan berulang-ulang pada setiap 
pertemuan dalam pembelajaran IPA. Beranjak dari hal tersebut maka 
guru dan peneliti sepakat untuk mengadakan perubahan dalam 
pembelajaran IPA dengan materi Sendi dan Otot untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik yaitu dengan menggunakan metode inkuiri 
terbimbing. 
 
2. Siklus I 
Siklus I ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA 
pada peserta didik kelas IV SD Sunggingsari. Siklus I ini meliputi 
perencanaan, pelaksanaan/ tindakan, pengamatan dan refleksi. Adapun 
uraian penelitian pada siklus I dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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a. Perencanaan Tindakan Kelas 
Perencanaan  tindakan  pada  siklus  I  ini,  diawali dengan peneliti  
saling berdiskusi  dengan  guru  untuk  mengidentifikasi  permasalahan  
yang  muncul. Berbagai masalah  yang  muncul  tersebut  dapat  
diidentifikasi  melalui  wawancara dengan guru dan peserta didik, 
observasi. Subjek penelitian ini ditujukan bagi kelas IV SD 
Sunggingsari.  Melalui wawancara yang dilakukan peneliti  dengan  
guru  didapatkan  kelas  yang  memiliki  hasil belajar pada 
pembelajaran IPA yang rendah,  yaitu  kelas  IV SD Sunggingsari.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi didapatkan berbagai 
macam masalah yang muncul, yaitu (1) peserta didik kurang aktif 
dalam mengikuti pembelajaran IPA; (2) hasil belajar IPA peserta didik 
kelas IV di SD Sunggingsari mayoritas belum mencapai KKM sebesar 
≥70; (3) media yang digunakan  oleh  guru  masih  cenderung  
konvensional,  yaitu  memakai  LCD powerpoint,  serta  kertas  materi  
fotocopian;  (4)  cara  mengajar  guru dirasa  kurang  menarik  oleh 
peserta didik. Berdasarkan permasalahan yang sudah  teridentifikasi  
tersebut,  peneliti  dan guru  berkolaborasi  dan  berdiskusi  untuk  
membatasi  permasalahan yang dianggap penting beserta memecahkan 
permasalahan yang muncul. Oleh karena itu, guru  dan  peneliti  
sepakat  untuk  memfokuskan  penyelesaian masalah yang terkait  
dengan  pembelajaran  IPA meliputi:  (1) hasil  belajar  IPA  belum  
optimal, (2) pembelajaran IPA yang dilakukan guru dirasa masih 
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monoton, dan (3) peserta didik kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran IPA. 
Berdasarkan masalah yang sudah dipilih, maka guru dan peneliti 
berkolaborasi menyusun pemecahan masalah terhadap pembelajaran 
IPA.  Kemudian peneliti  dan  guru  saling  berdiskusi  untuk 
menentukan pemecahan permasalahan tersebut, di antaranya seperti (1) 
menggunakan  metode inkuiri terbimbing sebagai metode yang variatif 
dalam pembelajaran IPA di SD Sunggingsari. Penggunaan metode 
inkuiri terbimbing diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
serta mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran IPA. Metode inkuiri terbimbing dipilih dikarenakan  
metode  ini  termasuk  salah  satu  metode  yang  mengajak  peserta  
didik untuk  dapat  berperan  aktif  serta  meningkatkan  sikap  positif  
peserta  didik  dalam berinteraksi  satu  sama  lain  di dalam kelas. 
Melalui penggunaan metode inkuiri terbimbing tersebut diasumsikan 
peserta didik dapat memiliki hasil belajar yang mencapai ketuntasan 
KKM sebesar ≥70, serta meningkatkan  keaktifan dan rasa  percaya  
diri  peserta  didik  agar  dapat  menanggapi  pertanyaan-pertanyaan  
dari  guru  dalam  pembelajaran IPA di kelas. 
Kemudian  pemecahan  masalah  selanjutnya  (2)  pengurangan  
penggunaan media,  metode  dan  teknik  pengajaran  yang  cenderung  
masih menggunakan metode ceramah. Penggunaan media, metode 
maupun teknik yang masih monoton membuat peserta didik tidak 
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bersemangat untuk mempelajari IPA. Oleh sebab itu, diperlukan 
penggunaan metode yang  variatif,  sehingga diharapkan  dapat  
membuat peserta didik lebih cepat untuk memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Selanjutnya (3) melalui metode inkuiri 
terbimbing guru dapat dengan mudah memberi contoh dalam 
pembelajaran IPA khususnya pada materi fungsi rangka pada 
pertemuan pertama dan materi memelihara fungsi rangka pada 
pertemuan kedua. 
Selanjutnya peneliti juga berdiskusi dengan guru untuk 
menjelaskan implementasi metode inkuiri terbimbing pada 
pembelajaran IPA. Diskusi tersebut dilakukan pada tanggal 20 Juli 
2016 pukul 09.30 WIB. Peneliti menjelaskan penggunaan metode 
inkuiri terbimbing sesuai dengan  tema  dalam pembelajaran  IPA. 
Peneliti  juga  mengutarakan  bahwa  rencana  tindakan  pada  siklus  1  
sebanyak  2  kali  pertemuan,  pertemuan  pertama sampai  pertemuan  
kedua  adalah  pelaksanaan tindakan disertai  evaluasi siklus I. Peneliti 
juga berkonsultasi tentang RPP yang akan digunakan oleh guru dalam 
mengajarkan IPA kelas IV di SD Sunggingsari. Materi yang diajarkan 
selama pertemuan pertama hingga pertemuan kedua pada siklus I 
diantaranya, yaitu pada pertemuan pertama materinya tentang bagian 
rangka terutama sendi, dan pada pertemuan kedua materi yang 
diajarkan adalah fungsi rangka yaitu tempat melekatnya otot. Guru 
menyetujui RPP yang sudah dipersiapkan oleh peneliti tanpa 
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memberikan masukan dan saran karena dianggap sudah sejalan dan 
sesuai dengan RPP yang ada di sekolah.  
Guru beserta peneliti kemudian menetapkan indikator  
keberhasilan tindakan. Indikator keberhasilan ini dinilai tercapai 
apabila sudah mencakup persentase sebesar ≥70% dari jumlah siswa 
keseluruhan. Indikator keberhasilan ini dapat ditunjukkan dari 
meningkatnya hasil belajar IPA menggunakan metode inkuiri 
terbimbing baik pada orang-perorangan ataupun keseluruhan peserta  
didik.  Indikator  ini  dilihat dengan  cara  membandingkan  hasil  
pembelajaran  proses  sebelum  dan  sesudah dilakukan  tindakan.  
Indikator keberhasilan  juga  disesuaikan  dengan  Kriteria Ketuntasan  
Minimal  (KKM) sebesar > 70.  Apabila  peserta  didik  sudah  
mendapat  nilai  di  atas KKM, maka sudah dirasa cukup untuk 
melakukan tindakan, namun apabila masih dijumpai peserta didik yang 
memiliki nilai kurang dari KKM, maka guru beserta peneliti akan 
merumuskan untuk melakukan tindakan selanjutnya agar peserta didik 
tersebut dapat meningkat dan semakin baik nilainya. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pada tahap pelaksanaan ini, mulai dilakukan kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan metode inkuiri terbimbing. Tahap pelaksanaan ini 
berisi mengenai aplikasi dari rencana yang telah dibuat pada tahap 
perencanaan. Di sini guru akan melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan yang sudah direncanakan. Guru akan menyelenggarakan 
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pembelajaran di kelas menggunakan metode inkuiri terbimbing. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam 2 kali 
pertemuan yaitu pada tanggal 25 Juli 2016, dan tanggal 26 Juli 2016. 
Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan RPP yang sudah disusun oleh 
peneliti. 
1) Pertemuan I  
Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2016 pada 
pukul 09.30 WIB. Pada pertemuan I ini guru menjelaskan tentang 
tema pembelajaran yang berkaitan dengan sendi. Ketika  peneliti  
dan  guru  sudah masuk ke dalam kelas,  terlihat peserta didik 
masih belum masuk seluruhnya ke dalam  kelas  sehingga  peserta  
didik kurang siap menerima pembelajaran IPA. Guru memanggil 
peserta didik yang masih di luar untuk segera masuk ke dalam 
kelas.  Kemudian setelah  seluruh  peserta  didik  telah  dirasa 
lengkap, guru mulai membuka pelajaran sambil mengucapkan 
salam dan  menanyakan kabar kepada peserta didik. Pada 
petemuan tersebut, semua peserta didik kelas IV di SD 
Sunggingsari yang berjumlah 22 anak dinyatakan hadir.  
Pada siklus I pertemuan I guru sudah menggunakan metode 
inkuiri terbimbing. Langkah-langkah pada pembelajaran 
menggunakan metode inkuiri terbimbing dilakukan dengan tahapan 
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
menumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan 
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kesimpulan. Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan 
I menggunakan metode inkuiri terbimbing sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal 
Sebelum pelajaran dimulai, guru mengkondisikan semua 
siswa untuk siap mengikuti pembelajaran dan mengucap salam. 
Guru juga melakukan presensi dengan menanyakan peserta 
didik yang tidak berangkat pada hari ini. Selanjutnya guru 
melakukan apersepsi dengan mengajarkan siswa bernyanyi 
“pengertian rangka”. Siswa masih kebingungan karena baru 
diajarkan tetapi siswa sangat antusias dan bersemangat untuk 
mengikuti guru bernyayi. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran bahwa siswa akan belajar tentang bagian-bagian 
rangka khususnya sendi dan fungsi rangka dapat 
mengidentifikasi bagian rangka serta dapat mengidentifikasi 
fungsi rangka 
b) Kegiatan Inti 
(1) Merumuskan Masalah  
Peserta didik bersama guru berdiskusi tentang pengertian 
sendi, guru menggerakkan semua angota tubuh, dan guru 
menjelaskan semua anggota tubuh bisa bergerak 
dikarenakan adanya kerja sama antara tulang, sendi, dan 
otot. Guru memberikan pertanyaan yang berbunyi “bagian 
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tubuh mana saja yang termasuk sendi engsel, sendi pelana, 
sendi peluru, sendi putar, dan sendi geser?  
(2) Merumuskan hipotesis  
Peserta didik tampak kebingungan. Guru tidak membimbing 
peserta didik dalam menjawab, tanpa diberi arahan dari 
guru, guru langsung mengajak peserta didik melakukan 
percobaan. 
(3) Mengumpulkan data  
 Peserta didik dibagi dalam dua kelompok (masing-
masing kelompok terdiri dari 11 anak). Peserta didik 
mengkondisikan dirinya dalam kelompok dengan 
semangat sekali sehingga kelas terlihat gaduh, dan guru 
dengan sabar menenangkan peserta didik. Peserta didik 
menerima LKS dari guru, setiap kelompok mendapatkan 
dua LKS untuk dikerjakan, isi dari LKS tersebut tentang 
langkah-langkah untuk mencari jawaban atas masalah 
yang diberikan guru.  
 Peserta didik memahami prosedur percobaan tentang 
macam-macam sendi dan peserta didik melakukan 
percobaan. Setiap kelompok terdapat satu peserta didik 
untuk dijadikan notulen. Peserta didik melakukan 
percobaan dengan gaduh sehingga suasana kelas kurang 
kondusif dan hasil percobaannya belum sesuai dengan 
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tujuan pembelajaran yang diharapkan. Formasi duduk 
peserta didik antar kelompok juga terlalu berdekatan 
sehingga antar peserta didik saling bergurau. 
 Dalam mengumpulkan data tersebut siswa tidak bisa 
dibiarkan melakukan percobaan begitu saja, peserta 
didik perlu bimbingan dari guru karena menurut 
penelitian peneliti jika siswa dibiarkan melakukan 
percobaan secara mandiri akan kebingungan dan hanya 
diam saja oleh sebab itu untuk pelajaran pertama guru 
mempraktikan langkah demi langkah percobaan yang 
tertera di LKS selanjutnya peserta didik per kelompok 
berdiskusi menjawab pertanyaan di LKS. 
(4) Menguji Hipotesis 
 Setelah siswa melakukan percobaan dan selesai 
menjawab pertanyaan yang tertera di LKS, dalam tahap 
menguji hipoteseis ini salah satu peserta didik mewakili 
kelompoknya maju kedepan kelas untuk melakukan 
presentasi, akan tetapi kelas menjadi kurang kondusif 
karena antar peserta didik malah menyuruh-nyuruh 
temannya untuk melakukan presentasi sehingga guru 
menunjuk salah satu siswa dari masing-masing 
kelompok untuk mewakili kelompoknya. 
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 Setelah presentasi selesai, guru membimbing peserta 
didik membahas hasil dari diskusi kelompok yang telah 
dipresentasikan.  
(5) Merumuskan Kesimpulan 
Setelah seluruh hasil percobaan tentang macam-macam 
sendi selesai dipresentasikan, peserta didik mencatat dan 
memahami garis besar dari materi yang telah dipelajari. 
Guru memberi peserta didik kesempatan untuk bertanya 
apabila belum jelas tetapi tidak ada satupun peserta didik 
yang bertanya. 
c) Kegiatan Akhir 
(1) Pada kegiatan akhir pembelajaraan, peserta didik diberi 10 
butir soal yang dituliskan oleh guru di papan tulis dan 
peserta didik menuliskan jawabanya di buku latihan. Tetapi 
saat guru menuliskan soal dipapan tulis, ada peserta didik 
malah memanfaatkan keadaan untuk membuka buku. 
Setelah peserta didik selesai mengerjakan soal dari guru, 
buku latihan dikumpulkan dan guru membahas soal yang 
diapapan tulis sehingga peserta didik mempunyai 
pandangan akan mendapat nilai berapa. 
(2) Peserta didik diberi ulasan tentang materi yang akan 
diajarkan pada pertemuan berikutnya, selanjutnya guru 
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menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucap salam. 
2) Pertemuan II  
Pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2016 pukul 
09.30 WIB. Guru melanjutkan materi pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya dengan materi  sendi. Pertemuan II pada siklus I tidak 
jauh berbeda dengan pertemuan I. Adapun pelaksanaan tindakan 
pada siklus I pertemuan II dilaksakan berdasarkan RPP yang sudah 
disusun oleh peneliti dan menggunakan metode inkuiri terbimbing 
sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal  
Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengkodisikan 
peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dan mengucapkan 
salam. Guru juga melakukan presensi peserta didik, salah satu 
peserta didik bernama YG tidak masuk dikarenakan sakit. 
Selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan menjelaskan 
fungsi rangka salah satunya adalah rangka merupakan 
melekatnya otot. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Merumuskan Masalah 
Siswa diajak berdiskusi tentang fungsi rangka, fungsi 
rangka tersebut antara lain sebagai alat gerak pasif, tempat 
pembentukan sel-sel darah, tempat melekatnya otot, 
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memberi bentuk tubuh, melindungi organ dalam dan 
menegakkan badan. Guru menyampaikan rumusan 
masalah dengan memberikan pertanyaan berupa “apakah 
saat tangan terkulai keadaan otot itu lemas?”. 
(2) Merumuskan Hipotesis 
Peserta didik merumuskan jawaban sementara mengenai 
rumusan masalah yang disampaikan guru, peserta didik  
tampak kebingungan dan hanya diam saja sambil 
memegangi lengan tanganya, tanpa diberi arahan dengan 
guru, guru langsung mengajak peserta didik melakukan 
percobaan. 
(3) Mengumpulkan Data 
 Peserta didik dibagi dalam empat kelompok. Keadaan 
kelas sudah sedikit kondusif, peserta didik tidak terlalu 
gaduh seperti pertemuan pertama. Peserta didik 
menerima LKS dari guru, setiap kelompok 
mendapatkan satu LKS untuk dikerjakan. 
 Peserta didik memahami prosedur percobaan tentang 
keadaan otot saat terkulai dan saat ditekuk dan peserta 
didik melakukan percobaan. Peserta didik tampak 
lebih tenang tetapi setelah memulai pengamatan 
peserta didik mulai gaduh kembali dan peserta didik di 
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kelompok satu malah tampak asyik mengamati 
kelompok lain yang sedang mengerjakan LKS. 
 Setelah di tegur oleh guru akhirnya peserta didik 
tenang dan fokus mengerjakan LKS dengan 
kelompoknya masing-masing. Guru juga membimbing 
peserta didik dalam mengerjakan LKS. 
(4) Menguji Hipotesis 
 Seperti pertemuan pertama peserta didik maju ke 
depan kelas untuk mempresentsasikan hasil 
pengamatan tetapi setiap tahap presentasi akan 
berlangsung peserta didik mulai gaduh saling tunjuk 
untuk maju dan akhirnya guru menunjuk kembali 
peserta didik lainya untuk presentasi 
 Setelah presentasi selesai, guru membimbing peserta 
didik membahas hasil dari diskusi kelompok yang 
telah dipresentasikan. Hasil percobaan yang ditemukan 
adalah bahwa saat tangan kita terkulai keadaan otot 
yang berada di lengan tangan tersebut kedur atau tidak 
tidak tegang, sedangkan saat tangan kita ditekuk otot 
yang berada dilengan tangan tersebut tegang atau 
keras. 
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(5) Merumuskan Kesimpulan 
Setelah seluruh pengamatan selesai dipresentasikan, guru 
bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan peserta didik mencatat di buku catatan. Guru 
memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya, karena 
tidak ada yang bertanya guru melanjutkan pelajaran. 
c) Kegiatan Akhir 
(1) Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan soal 
berupa 10 butir soal yang pertanyaanya di bacakan oleh 
guru dan peserta didik menjawabnya di buku latihan, guru 
memberikan soal yang di dikte untuk melatih peserta 
didik untuk aktif dalam berpikir dan mengurangi tindak 
kecurangan baik bertanya dengan temannya maupun 
membuka buku.  Peserta didik tampak kebingungan saat 
guru menjelaskan soal akan di dikte tetapi peserta didik 
tetap mngerjakan dengan tenang. 
(2) Peserta didik diberi ulasan tentang materi yang akan 
diajarkan pada pertemuan berikutnya, selanjutnya guru 
menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucap salam. 
c. Observasi Siklus I 
Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran untuk mengetahui 
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA pada materi bagian-
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bagian rangka dan fungsi rangka. Observasi dilakukan dari awal 
kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Berikut ini adalah 
tabel rekapitulasi observasi guru pada pembelajaran IPA siklus I. 
Tabel 13. Hasil Observasi Guru Pada Siklus I 
No Pertemuan Jml Skor Penilaian Aktivitas Guru 
1 Pertemuan I 34 Cukup Baik 
2 Pertemuan II 39 Cukup Baik 
 
Berdasarkan Tabel 13 hasil observasi guru, diketahui bahwa skor 
aktivitas guru pada siklus I pertemuan I di peroleh skor pasrtisipasi 
sebesar 34 dan berkategori cukup. Sedangkan, pada pertemuan ke II 
diketahui bahwa skor aktivitas guru sebesar 39 dan berkategori cukup. 
Artinya, guru melakukan pembelajaran sesuai dengan silabus dan RPP 
dalam penelitian meskipun masih terdapat beberapa tindakan yang 
sudah dilakukan tetapi belum sesuai dengan yang direncanakan dan 
hasilnya belum maksimal. Hal ini dikarenakan pada tahap ini guru 
baru menerapkan metode inkuiri terbimbing sehingga masih 
beradaptasi dengan metode yang digunakan.  
Berikut ini adalah tabel rekapitulasi observasi peserta didik pada 
pembelajaran IPA siklus I berdasarkan pengamatan peneliti selama 
penelitian dan dokumentasi proses pembelajaran dalam bentuk foto. 
Tabel 14. Hasil Observasi Peserta didik Pada Siklus I 
No Pertemuan Jml Skor Penilaian Aktivitas Siswa 
1 Pertemuan I 32 Cukup Baik 
2 Pertemuan II 38 Baik 
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Berdasarkan Tabel 14 rekapitulasi hasil observasi peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran IPA dalam rangka meningkatkan hasil 
belajar peserta didik menggunakan metode inkuiri terbimbing 
diketahui bahwa pada siklus I pertemuan I skor keaktifan peserta didik 
sebesar 32 dengan nilai rata-rata sebesar 1,88 dan berkategori cukup. 
Sedangkan, pada siklus I pertemuan II skor keaktifan peserta didik 
sebesar 38 dengan nilai rata-rata sebesar 2,24 dan berkategori baik. 
Artinya, pada siklus I ini peserta didik belum menunjukkan aktivitas 
sesuai yang direncanakan. Hal ini dikarenakan peserta didik masih 
beradaptasi dengan metode inkuiri terbimbing yang mulai digunakan 
oleh guru. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa partisipasi 
peserta didik mengikuti pembelajaran pada siklus I pertemuan I 
memiliki rata-rata sebesar 1,88 dan pada pertemuan ke II memiliki 
rata-rata sebesar 2,24. Artinya, meskipun masih dalam masa adaptasi 
akan tetapi peserta didik sudah mulai menunjukkan ketertarikan belajar 
IPA menggunakan metode inkuiri terbimbing. 
1) Hasil Belajar Peserta didik 
Pelaksanaan siklus I peneliti akan mengukur hasil belajar 
peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya diketahui 
bahwa keadaan awal peserta didik pada mata pelajaran IPA materi 
Sendi dan Otot sebanyak 12 peserta didik (54,54%) dinyatakan 
mempunyai ketuntasan dan sebanyak 10 peserta didik (45,45%) 
dinyatakan tidak tuntas berdasarkan KKM sebesar >70. Pengamatan 
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hasil belajar peserta didik pada siklus I dilakukan menggunakan tes 
isian. Tes isian tersebut bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran IPA materi Sendi dan Otot,serta 
untuk mengetahui perbandingan dengan keadaan awal sebelum 
menggunakan metode inkuiri terbimbing. Berikut hasil evaluasi 
belajar peserta didik siklus I dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 15. Data Hasil Evaluasi Belajar Peserta didik Siklus I 
No Ketuntasan F % 
1 Tuntas 12 54,54 
2 Tidak Tuntas 10 45,45 
Jml 22 100,00 
 
Dari tabel 15 diketahui bahwa hasil evaluasi belajar peserta 
didik pada pembelajaran IPA materi Sendi dan Otot sebanyak 12 
peserta didik (54,54%) dinyatakan tuntas dan sebanyak 10 peserta 
didik (45,45%) dinyatakan tidak tuntas pada KKM sebesar >70. Hal 
ini menunjukkan bahwa ketercapaian hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran IPA materi Sendi dan Otot menggunakan 
metode inkuiri terbimbing. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 
I diperoleh data hasil evaluasi belajar peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 16. Kategori Hasil Evaluasi Belajar Peserta didik Siklus 1 
Siklus I 
No Interval f % Kategori 
1 > 80 1 4,55 Sangat Tinggi 
2 60-79 19 86,36 Tinggi 
3 40-59 2 9,09 Sedang 
5 20-39 0 0,00 Rendah 
4 < 20 0 0,00 Sangat Rendah 
Total 22 100,00 
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Berdasarkan tabel 16, menunjukkan bahwa berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 1 peserta didik (4,55%), berada 
pada kategori tinggi sebanyak 19 peserta didik (86,36%), berada 
pada kategori sedang sebanyak 2 peserta didik (9,09%), dan tidak 
ada peserta didik yang berada pada kategori rendah dan sangat 
rendah (0,00%). Adapun penggambaran hasil evaluasi belajar 
peserta didik pada siklus I melalui pie chart sebagai berikut: 
 
 Gambar 5. Hasil Evaluasi Belajar Peserta didik Siklus I 
 
d. Refleksi 
Pada tahap refleksi bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dari 
siklus I yang dilaksanakan melalui pembelajaran IPA dengan materi 
Sendi dan Otot menggunakan metode inkuiri terbimbing. Berdasarkan 
hasil analisis data diketahui bahwa siklus I hasilnya belum maksimal 
atau belum terjadi peningkatan secara signifikan, beberapa peserta 
didik juga masih dinyatakan belum tuntas dalam hal hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran IPA materi Sendi dan Otot 
menggunakan metode inkuiri terbimbing. Jadi, pada siklus I ini dapat 
1
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2
Siklus I
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
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dikatakan belum mampu meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran IPA dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing. Hal ini 
dikarenakan pada siklus I dalam pembelajaran IPA materi Sendi dan 
Otot peserta didik masih beradaptasi dengan metode inkuiri 
terbimbing. Kekurangan yang terlihat pada siklus I sesuai hasil 
observasi dapat diketahui sebagai berikut: 
 Pada langkah merumuskan hipotesis, guru dianggap kurang sabar 
dalam menumbuhkan keberanian dan kepercayaan diri peserta 
didik. Hal ini ditunjukkan pada saat guru memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik tanpa memberi kesempatan kepada peserta 
didik guru langsung memberi jawaban sementara atas pertanyaan 
yang diajukan. 
 Pada langkah merumuskan hipotesis, peserta didik belum memiliki 
keberanian dan kepercayaan diri dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari guru. 
 Pada langkah mengumpulkan data, kurangnya ruang untuk 
melakukan pembelajaran, sehingga setiap kelompok harus 
bersebelahan dengan kelompok lain dan terjadi kegaduhan karena 
setiap peserta didik tidak fokus dalam kelompoknya dan terlihat 
bergurau dengan peserta didik pada kelompok lain. 
 Pada langkah menguji hipotesis, saat melakukan presentasi peserta 
didik gaduh sendiri karena tidak ada memulai presentasi terlebih 
dahulu sehingga urutan presentasi ditunjuk oleh guru baru masing-
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masing kelompok bersedia maju kedepan untuk melakukan 
presentasi. 
Melihat hasil dari siklus I tersebut, peneliti memperbaiki 
perencanaan untuk diterapkan pada siklus II agar hasil dari 
tindakannya bisa lebih maksimal lagi dan dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran IPA materi Sendi dan Otot. 
Dengan adanya perbaikan tersebut, diharapkan pada proses 
pembelajaran selanjutnya bisa lebih baik dan hasilnya dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA 
materi Sendi dan Otot menggunakan metode inkuiri terbimbing. 
 
3. Siklus II 
a. Perencanaan 
Pada siklus II ini peneliti menyiapkan berbagai perbaikan dari apa 
yang telah disampaikan pada refleksi siklus I. Setelah menganalisa 
kekurangan pada siklus I lalu peneliti menyiapkan segala keperluan 
untuk melaksanakan siklus II seperti Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), metode pembelajaran, supaya terjadi peningkatan 
terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA dan 
kekurangan-kekurangan pada siklus I tidak muncul lagi pada siklus II. 
Alokasi waktu pada siklus II adalah 2 x 45 menit atau 2x pertemuan. 
Perencanaan perbaikan pada siklus II ini antara lain; (1) pada 
langkah merumuskan hipotesis, guru memberi waktu pada peserta 
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didik untuk merumuskan jawaban sementara atas permasalahan uang 
diajukan guru, sehingga peserta didik terdorong untuk mengajukan 
jawaban sementara dengan percaya diri; (2) pada langkah 
mengumpulkan data, guru memformat tempat duduk dengan posisi 
guru berada ditengah-tengah diantara kelompok peserta didik pada 
pertemuan pertama dan pada pertemuan kedua, guru membagi menjadi 
empat kelompok dan sebagian kelompok berada di luar kelas; (3) pada 
langkah menguji hipotesis, guru memerintah peserta didik agar setiap 
kelompok mempersiapkan perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil percobaanya.  
b. Pelaksanaan 
Pada proses pelaksanaan siklus II ini ada dua kali pertemuan. 
Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan metode inkuiri 
terbimbing guna meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran IPA materi mengetahui alat indera manusia 
menggunakan metode inkuiri terbimbing. Kegiatan ini juga 
dilaksanakan berdasarkan RPP yang telah disusun oleh peneliti. 
Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan I adalah 
sebagai berikut. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan I siklus II dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 
2016 pukul 09.30 WIB. Materi yang dibahas pada pertemuan ini 
yaitu tentang materi mengetahui alat indera manusia menggunakan 
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metode inkuiri terbimbing. Adapun pelaksanaan tindakan pada 
siklus I pertemuan II menggunakan metode inkuiri terbimbing 
sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal 
Sebelum pelajaran dimulai, guru mengkondisikan semua 
siswa untuk siap mengikuti pembelajaran dan mengucap salam. 
Guru juga melakukan presensi dengan menanyakan peserta 
didik yang tidak berangkat pada hari ini, dan yang tidak 
berangkat pada hari ini adalah Yoga. Selanjutnya guru 
melakukan apersepsi dengan mengajak peserta didik 
menghayati keadaan yang ada disekitar. Guru bertanya “Anak-
anak apa warna baju yang dipakai bu guru?” peserta didik 
menjawab dengan serentak “cokelat buu”, selanjutnya guru 
bertanya kembali “Sekarang coba bagaimana bunyi meja kalau 
diketuk?” peserta didik menjawab “tuk tuk tuk”, selanjutnya 
guru bertanya kepada salah satu peserta didik “Coba Deka, 
kamu suka durian tidak? Bagaimana rasanya dek?” dan Deka 
menjawab “tidak suka bu, aku tidak suka baunya bu”. Peserta 
didik lainya ada yang menyoraki ada yang menjawab “rasanya 
manis, enak banget bu”. Guru bertanya kembali “Nah sekarang 
coba anak-anak raba rambut kalian, beda tidak sama sapu 
ijuk?” sambil tertawa peserta didik menjawab “beda bu, 
rambutku halus”.  
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Setelah diberi bermacam-macam pertanyaan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dibahas bahwa 
siswa akan belajar tentang macam-macam alat indera manusia 
dan cara memelihara alat indera sehingga siswa dapat 
mengidentifikasi bagian-bagian panca indera dan cara kerjanya 
serta dapat mengidentifikasi cara memelihara kesehatan panca 
indera. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Merumuskan Masalah 
Siswa diajak berdiskusi tentang bagian-bagian alat indera 
dan cara kerja mata. Bagian mata antara lain kornea, iris, 
lensa, badan bening, retina, dan saraf mata. Sedangkan 
cara kerjanaya adalah cahaya memasuki mata melewati 
pupil. Lensa mata mengarahkan cahaya sehingga 
bayangan benda jatuh pada retina, kemudian ujung-ujung 
saraf penerima yang ada di retina menyampaikan 
bayangan benda tersebut ke otak. Setelah diproses di otak, 
kita dapat melihat benda tersebut. Kemudian guru 
menyampaikan rumusan masalah dengan memberikan 
pertanyaan berupa “Apakah kemampuan mata kiri sama 
dengan kemampuan mata kanan? Demikian pula, apakah 
kemampuan matamu sama dengan kemampuan mata 
temanmu?   
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(2) Merumuskan hipotesis  
Peserta didik merumuskan jawaban sementara mengenai 
rumusan masalah yang disampaikan guru, ada peserta 
didik yang menjawab “tidak” ada pula yang hanya diam 
saja. Guru membimbing peserta didik dengan  mengajak 
peseta didik mencari jawaban dengan melihat di buku 
paket, karena di buku paket hanya ada keterangannya 
sedikit maka guru mengajak peserta didik melakukan 
percobaan untuk mencari jawaban dari masalah yang 
diajukan. 
(3) Mengumpulkan data  
 Peserta didik dibagi ke dalam empat kelompok. Peserta 
didik mengkondisikan dirinya dengan tenang. Format 
posisi duduk setiap kelompok diatur oleh guru, guru 
dan peneliti berada di tengah-tengah antara keempat 
kelompok sehingga setiap anggota antar kelompok tidak 
bisa bergurau dengan kelompok lain. 
 Setiap kelompok dibagi LKS dengan aktif dan siap 
peserta didik langsung membuka dan membaca isi dari 
LKS, salah satu siswa mengambil bahan percobaan di 
depan kelan. Bahan percobaan yang disiapkan oleh guru 
berupa optotip snellen dan penggaris. 
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 Peserta didik memahami prosedur tentang percobaan 
dan peserta didik melakukan percobaan. Setiap 
kelompok terdapat satu peserta didik untuk dijadikan 
notulen. Peserta didik melakukan percobaan dengan 
tenang dan teliti. 
(4) Menguji Hipotesis 
 Dalam tahap menguji hipotesis peserta didik 
mempresentasikan hasil percobaan di depan kelas. 
Sebelum mengerjakan LKS guru mengarahkan kepada 
peserta didik menyiapkan perwakilan kelompok untuk 
presentasi alhasil pada saat tahap presentasi setiap 
kelompok sudah siap maju ke depan kelas untuk 
presentasi tanpa gaduh. 
 Setelah presentasi selesai, guru membimbing peserta 
didik membahas hasil dari diskusi kelompok yang telah 
dipresentasikan. Peserta didik menuliskan di buku 
cacatan hasil dari diskusi kelompok. Hasil dari 
percobaan dapat disimpulkan bahwa kemampuan mata 
setiap orang untuk melihat dapat berbeda. Hal itu 
disebabkan oleh perbedaan kepekaan. Ada orang yang 
tahan dengan cahaya banyak, ada yang tidak tahan dan 
sebaliknya. Demikian pula, kemampuan bagian-bagian 
mata setiap orang dapat berbeda. Ada orang yang lensa 
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matanya dapat berakomodasi dengan baik, ada juga 
yang tidak. Akibatnya, orang yang dapat melihat benda 
yang letaknya jauh dengan jelas, ada juga yang tidak. 
(5) Merumuskan Kesimpulan 
Setelah seluruh hasil percobaan selesai 
dipresentasikan, peserta didik mencatat dan memahami 
garis besar dari materi yang telah dipelajari. Guru 
memberi peserta didik kesempatan untuk bertanya apabila 
belum jelas, peserta didik bernama Given bertanya kepada 
guru makanan yang mengandung vitamin A itu apa saja, 
dan guru menjawab pertanyaan dari Given dengan jelas 
dan teliti. 
c) Kegiatan Akhir 
(1) Pada kegiatan akhir pembelajaran, peserta didik diberi 10 
butir soal yang dituliskan oleh guru di papan tulis dan 
peserta didik menuliskan jawabanya di buku latihan. 
Peserta didik tampak tenang dan mengerjakan dengan 
teliti tanpa menyontek. 
(2) Peserta didik diberi ulasan tentang materi yang akan 
diajarkan pada pertemuan berikutnya, selanjutnya guru 
menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucap salam. 
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2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada tanggal 02 Agustus 
2016 pukul 09.30 WIB. Pada pertemuan kedua ini masih dilakukan 
proses pembelajaran, serta untuk melakukan evalusi. Pertemuan II 
pada siklus II tidak jauh berbeda dengan pertemuan I. materi yang 
akan dipelajari di siklus II ini masih mengenai panca indera 
manusia. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan RPP yang telah 
disusun oleh peneliti. 
a) Kegiatan Awal 
Sebelum pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan runag 
dan alat pembelajaran yang akan digunakan selama 
pembelajaran. Guru mengkodisikan peserta didik untuk siap 
mengikuti pembelajaran dan mengucapkan salam. Guru juga 
melakukan presensi dan menanyakan siapa yang tidak 
berangkat pada hari ini, semua peserta didik hadir pada hari 
ini. Selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan bertanya 
apakah peserta didik pernah menggunakan headset? Headset 
merupakan alat yang digunakan untuk mendengarkan musik. 
Biasanya alat tersebut ditempelkan ke telinga. Bagaimana jika 
headset diletakkan di hidung atau mata? Apakah kita dapat 
mendengarkan musik? Peserta didik pun menjawab 
pertanyaan dari guru, peserta didik terlihat aktif 
mendengarkan penjelasan guru. 
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dibahas, tujuan dari pembelajaran adalah peserta didik mampu 
mengidentifikasi bagian-bagian telinga, cara kerja telinga, 
kepekaan telinga terhadap rangsangan, dan cara memlihara 
telinga. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Merumuskan Masalah 
Peserta didik bersama guru berdiskusi tentang bagian-
bagian telinga, cara kerja telinga, dan kepekaan telingan 
terhadap rangsangan.  Kemudian guru menyampaikan 
rumusan masalah dengan memberikan pertanyaan berupa 
“Apakah kemampuan setiap orang untuk mendengar itu 
sama? Dan apakah kemampuan telinga kanan dan kiri 
untu mendengar itu sama?   
(2) Merumuskan Hipotesis 
Peserta didik merumuskan jawaban sementara atas 
masalah yang telah diberikan guru dengan bimbingan 
guru, peserta didik tampak kebingungan sambil mencoba 
menutupi salah satu telinganya. Ada yang menjawab 
sama dan ada yang menjawab tidak sama. Guru mengajak 
peserta didik untuk melakukan percobaan untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
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(3) Mengumpulkan Data 
 Peserta didik dibagi dalam empat kelompok. Empat 
kelompok tersebut dipisah ada yang ada di luar kelas 
dan ada yang di dalam kelas agar terhindar dari 
keributan. Dengan tenang peserta didik 
mendengarkan perintah dari guru. setiap kelompok 
mendapat satu LKS untuk dikerjakan. 
 Peserta didik memahami prosedur yang ada di LKS, 
perwakilan peserta didik mengambil bahan percobaan 
antara lain dua buah sendok, dus mangkok, sapu 
tangan, dan kapas.  
 Cara kerja dari percobaan tersebut adalah pertama-
tama tutuplah matamu dengan saputangan agar kamu 
mengetahui posisi temanmu. Mintalah dua temanmu 
berdiri agak jauh darimu sambil masing-masing 
memegang sendok dan mangkuk. Selanjutnya, 
mintalah kedua temanmu untuk mengetukkan sendok 
pada mangkuk secara bergantian. Dapatkah kamu 
mendengar bunyinya? Dari situ, tahukah kamu posisi 
temanmu? Kemudian sumbatlah telinga kanan dan 
kiri secara bergantian dengan kapas. Dapatkah kamu 
mendengar dengan jelas? Telinga mana yang 
mendengar dengan lebih baik? Gantikan tugas 
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temanmu. Bantulah dia menguji kemampuan 
telinganya seperti yang telah kamu lakukan. 
 Peserta didik tampak antusias mengerjakan LKS 
tersebut dan mereka bekerja dengan tenang. Guru 
membimbing setiap jalanya percobaan, peserta didik 
dapat bertanya dengan guru apabila ada yang kurang 
paham. 
(4) Menguji Hipotesis 
 Setelah LKS selesai dikerjakan, perwakilan kelompok 
maju ke depan untuk mempresentasikan hasil dari 
percobaanya, peserta didik aktif dalam mendengarkan 
presentesi dari kelompok lain. 
 Setelah presentasi selesai, guru membimbing peserta 
didik membahas hasil dari diskusi kelompok yang 
telah dipresentasikan. Hasil pengamatan yang 
ditemukan adalah seperti mata, kemampuan telinga  
setiap anak untuk mendengar dapat berbeda-beda. 
Ada anak yang dapat mendengar bunyi yang lemah 
(pelan), ada yang tidak dapat. Ada orang yang tahan 
terhadap bunyi yang kuat (keras), ada yang tidak 
tahan. 
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(5) Merumuskan Kesimpulan 
Setelah seluruh pengamatan selesai dipresentasikan, guru 
bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan peserta didik mencatat di buku catatan. 
Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya, 
karena tidak ada yang bertanya guru melanjutkan 
pelajaran. 
(6) Kegiatan Akhir 
 Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan 
soal berupa 10 butir soal yang pertanyaanya di 
bacakan oleh guru dan peserta didik menjawabnya di 
buku latihan, peserta didik tampak tenang dan 
mendengarkan soal yang diberikan guru. 
 Peserta didik diberi ulasan tentang materi yang akan 
diajarkan pada pertemuan berikutnya, selanjutnya 
guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa 
dan mengucap salam. 
c. Observasi Siklus II 
Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran untuk mengetahui 
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA menggunakan 
metode inkuiri terbimbing. Observasi dilakukan dari awal kegiatan 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Berikut ini adalah tabel 
rekapitulasi observasi guru pada pembelajaran IPA siklus II. 
 
 
106 
 
Tabel 17. Hasil Observasi Guru Pada Siklus II 
No Pertemuan Jml Skor Penilaian Aktivitas Guru 
1 Pertemuan I 48 Baik 
2 Pertemuan II 51 Baik 
 
Berdasarkan Tabel 17 hasil observasi guru, diketahui bahwa skor 
aktivitas guru pada siklus II pertemuan I di peroleh skor pasrtisipasi 
sebesar 48 dan berkategori baik. Sedangkan, pada pertemuan ke II 
diketahui bahwa skor aktivitas guru sebesar 51 dan berkategori baik. 
Artinya, guru melakukan pembelajaran dengan baik dan benar sesuai 
dengan silabus dan RPP dalam penelitian. Selain itu, guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai dan melakukan langkah-langkah menggunakan metode inkuiri 
terbimbing dengan benar. Kekurangan-kekurangan pada pembelajaran 
siklus I sudah dapat diperbaiki pada siklus II ini. Secara keseluruhan 
aktivitas guru pada siklus II ini sudah lebih baik dari pada saat 
pembelajaran siklus I.  
Tabel 18. Hasil Observasi Peserta didik Pada Siklus II 
No Pertemuan Jml Skor Penilaian Aktivitas Siswa 
1 Pertemuan I 49 Baik 
2 Pertemuan II 50 Baik 
 
 
Berdasarkan Tabel 18 rekapitulasi hasil observasi peserta didik 
diketahui bahwa pada siklus II pertemuan I skor keaktifan peserta 
didik sebesar 49 berkategori baik. Sedangkan, pada siklus II pertemuan 
II skor keaktifan peserta didik sebesar 50 berkategori baik. Artinya, 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran IPA dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar menggunakan metode inkuiri terbimbing 
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sudah lebih aktif dari pada saat siklus I. Kekurangan-kekurangan pada 
pembelajaran siklus I sudah berkurang. Secara keseluruhan aktivitas 
peserta didik pada siklus II ini sudah lebih baik dari pada saat 
pembelajaran siklus I.  
1) Hasil Evaluasi Belajar Peserta Didik 
Pada akhir siklus II, dilakukan penilaian terhadap hasil 
belajar peserta didik untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 
hasil belajar peserta didik. Nilai hasil belajar peserta didik kelas II 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 19. Data Hasil Evaluasi Belajar Peserta Didik Siklus II 
No Ketuntasan f % 
1 Tuntas 22 100,00 
2 Tidak Tuntas 0 0,00 
Jml 22 100,00 
 
Dari tabel 19 diketahui bahwa hasil evaluasi belajar peserta 
didik pada pembelajaran IPA sebanyak 22 peserta didik (100,00%) 
dinyatakan tuntas pada KKM sebesar > 70. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran IPA menggunakan metode inkuiri terbimbing. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II diperoleh data hasil 
evaluasi belajar peserta didik sebagai berikut: 
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Tabel 20. Kategori Hasil Evaluasi Belajar Peserta didik Siklus II 
Siklus II 
No Interval F % Kategori 
1 > 80 21 95,45 Sangat Tinggi 
2 60-79 1 4,55 Tinggi 
3 40-59 0 0,00 Sedang 
5 20-39 0 0,00 Rendah 
4 < 20 0 0,00 Sangat Rendah 
Total 22 100,00 
  
Berdasarkan tabel 20, menunjukkan bahwa berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 21 peserta didik (95,45%), berada 
pada kategori tinggi sebanyak 1 peserta didik (4,55%), dan tidak 
ada peserta didik yang berada pada kategori sedang, rendah, dan 
sangat rendah (0,00%). Adapun penggambarannya hasil evaluasi 
belajar peserta didik pada siklus II melalui pie chart sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Hasil Evaluasi Belajar Peserta didik Siklus II 
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d. Refleksi  
Pada tahap refleksi untuk mengetahui keberhasilan hasil belajar 
dari siklus II yang dilaksanakan melalui implementasi penggunaan 
metode inkuiri terbimbing. Dari hasil yang didapatkan pada siklus II 
ini, dapat disimpulkan bahwa siklus II sudah mengalami 
perkembangan dan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran IPA. Secara umum dalam pelaksanaan siklus 
II ini tidak ditemukan kendala yang cukup serius, karena pelaksanaan 
siklus II merupakan perbaikan dari saran-saran yang dikemukakan 
pada siklus I serta hasil diskusi dengan guru. 
Berdasarkan hasil observasi guru selama proses pembelajaran, guru 
melakukan pembelajaran dengan baik. Guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan melakukan 
langkah-langkah menggunakan metode inkuiri terbimbing dengan 
benar. Kekurangan-kekurangan pada pembelajaran siklus I sudah 
berkurang. Secara keseluruhan aktivitas guru pada siklus II ini sudah 
lebih baik dari pada saat pembelajaran siklus I. Guru menyiapkan kelas 
untuk proses pembelajaran, mengkondisikan peserta didik dan 
mengarahkan peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. 
Meningkatnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
disebabkan karena dalam siklus II ini sudah diterapkan penggunaaan 
salah satu metode pembelajaran yaitu metode inkuiri terbimbing. 
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Metode inkuiri terbimbing tepat diterapkan dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran IPA.  
Peningkatan hasil belajar peserta didik membuktikan bahwa 
implementasi pembelajaran IPA menggunakan metode inkuiri 
terbimbing dikatakan berhasil. Melalui pembelajaran ini peserta didik 
menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing 
sangat menarik, pada saat metode diterapkan peserta didik merasa 
sedang belajar dan bermain. Kondisi tersebut membuat suasana kelas 
menjadi lebih hidup, peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Hal tersebut mendorong 
peserta didik untuk lebih memahami serta memperdalam materi 
sehingga hasil belajar peserta didik meningkat pada mata pelajaran 
IPA. 
 
4. Peningkatan Hasil Evaluasi Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus 
II 
Berdasarkan hasil dari siklus I dan siklus II maka adanya 
perbandingan antara keduanya, dan akan terlihat perbandingan antara 
siklus I dan siklus II. Berikut tabel perbandingan siklus I dan siklus II yang 
menunjukkan peningkatan pada hasil belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah menggunakan metode inkuiri terbimbing. 
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a. Peningkatan Ketuntasan Peserta didik 
Peningkatan ketuntasan belajar peserta didik selama penelitian 
berlangsung ditunjukkan pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 21. Peningkatan Ketuntasan Peserta didik 
 
Ketuntasan Peserta didik 
Observasi 18,18% 
Siklus I 54,54% 
Siklus II 100,00% 
 
Berikut penggambarannya melalui diagram batang sebagai berikut : 
 
 
Gambar 7. Peningkatan Ketuntasan Peserta didik 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui bahwa pada 
keadaan awal peserta didik ketuntasan belajarnya sebesar 18,18%, 
pada siklus I sebesar 54,54%, dan pada siklus II sebesar 100,00%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode inkuiri 
terbimbing mampu meningkatkan ketuntasan hasil belajar peserta 
didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode inkuiri 
terbimbing tepat dan sesuai dengan langkah-langkahnya dan dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. 
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Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan penggunaan metode 
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA peserta didik kelas IV SD Sunggingsari Parakan 
Temanggung dinyatakan diterima. 
b. Hasil Evaluasi Belajar Peserta didik 
Hasil evaluasi belajar peserta didik bisa mengalami peningkatan 
maupun penurunan, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
peserta didik maka dilakukan perbandingan antara siklus I dan siklus 
II. Berikut penggambaran peningkatan hasil belajar peserta didik 
antara siklus I dan siklus II. 
Tabel 22.  Perbandingan Hasil Belajar Peserta didik Persiklus 
No Nama Observasi Siklus I Siklus II Nilai Selisih 
1 YG 50,00 55,00 90,00 35 
2 AD 70,00 75,00 80,00 5 
3 DC 30,00 65,00 85,00 20 
4 AG 60,00 60,00 85,00 25 
5 AGS 70,00 70,00 95,00 25 
6 YL 50,00 65,00 95,00 30 
7 FRL 50,00 55,00 85,00 30 
8 FC 60,00 75,00 90,00 15 
9 DK 50,00 80,00 85,00 5 
10 AB 60,00 65,00 75,00 10 
11 AFF 50,00 70,00 80,00 10 
12 AZZ 60,00 75,00 95,00 20 
13 FLD 40,00 65,00 95,00 30 
14 HN 60,00 75,00 80,00 5 
15 LLK 70,00 75,00 85,00 10 
16 HFD 40,00 60,00 85,00 25 
17 PJ 60,00 70,00 80,00 10 
18 RNT 40,00 65,00 85,00 20 
19 TT 70,00 75,00 80,00 5 
20 TKL 40,00 65,00 90,00 25 
21 VN 60,00 75,00 90,00 15 
22 GVN 40,00 75,00 90,00 15 
Jml 1180,00 1510,00 1900,00 390,00 
Mean 53,64 68,64 86,36 17,73 
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Berdasarkan tabel 22 di atas tidak ada selisih yang berarti karena 
tidak ada minus pada rata-rata. Hasil selisih sebesar 17,73 diperoleh 
dari pengurangan nilai rata-rata siklus I dan siklus II.  Hasil perubahan 
pada siklus I ke siklus II dapat dilihat pada diagram batang berikut ini. 
 
Gambar 8. Diagram Perbandingan Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan diagram batang di atas diketahui bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dari 
siklus I ke siklus II dengan memanfaatkan metode inkuiri terbimbing. 
Artinya, metode inkuiri terbimbing mampu membangkitkan keaktifan 
peserta didik di kelas. Metode ini juga mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dimana pembelajaran IPA menjadi pelajaran yang 
tidak menjenuhkan atau membosankan, yang kemudian mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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B. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing di 
kelas IV SD Sunggingsari Parakan Temangggung. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa penggunaan metode inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV 
SD Sunggingsari Parakan Temanggung. Hal tersebut ditunjukkan dari 
terjadinya peningkatan ketuntasan belajar peserta didik pada keadaan awal 
peserta didik sebanyak 4 peserta didik (18,18%), pada siklus I sebanyak 12 
peserta didik (54,54%), dan pada siklus II sebanyak 22 peserta didik 
(100,00%).  
Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa nilai rata-rata pada pra 
siklus ke siklus I mencapai nilai 53,64;  nilai rata-rata pada pra siklus ke siklus 
I mencapai nilai 68,64;   nilai rata-rata pada siklus I ke siklus II mencapai nilai 
86,36.  Sedangkan, pada pra siklus, siklus I, dan siklus II tidak ada selisih 
yang berarti karena tidak ada minus pada rata-rata. Hasil selisih sebesar 17,73 
diperoleh dari pengurangan nilai rata-rata siklus I dan siklus II.   
Pembelajaran IPA di SD menggunakan metode inkuiri terbimbing  
merupakan pembelajaran yang merangsang pemikiran peserta didik agar lebih 
kritis dan aktif karena dalam pembelajaran IPA mengedepankan pengalaman 
belajar peserta didik secara langsung melalui percobaan. Pembelajaran IPA 
yang baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 
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membangkitkan ide-ide peserta didik, membangun rasa ingin tahu tentang 
segala sesuatu yang ada di lingkunganya, membangun ketrampilan yang 
diperlukan, dan menimbulkan  kesadaran peserta didik bahwa IPA menjadi 
sangat diperlukan untuk dipelajari  
Hal tersebut sejalan dengan penjelasan teori Depdiknas (2007: 484) yang 
menjelaskan IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat 
diidentifikasi. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah 
(scientific inkuiri) untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan 
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting 
kecakapan hidup. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SD/MI menekankan 
pada pemberian pengelaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
Metode inkuiri terbimbing mejadi tepat digunakan karena peserta didik 
kelas IV Sekolah Dasar memiliki kemampuan berpikir logis akan tetapi 
dengan benda-benda yang bersifat konkret. Jika anak memiliki obyek atau 
benda baru di sekitarnya, anak tidak perlu lagi coba-coba atau membuat 
kesalahan, karena anak sudah mampu mengklasifikasikan sesuai dengan 
bagian, struktur dan fungsinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Usman 
Samatowo (2006: 8)  ciri-ciri sifat anak pada masa kelas tinggi di sekolah 
dasar salah satunya berpikirnya konkret, realistis, rasa ingin tahu, daya ingin 
belajarnya tinggi. Pada penelitian ini penerapan metode inkuiri sesuai dengan 
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fase kelas tinggi sekolah dasar pada anak kelas IV SD. Mereka akan menyukai 
penerapan metode inkuiri yang memberi mereka pengalaman belajar.  
Metode inkuiri terbimbing ini membuat proses pembelajaran IPA menjadi 
lebih mudah dan menyenangkan. Peserta didik menjadi aktif dan ikut 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran IPA. Hal ini sejalan dengan teori  
Ulandari (2011: 23) yang menjelaskan bahwa metode inkuiri berkaitan dengan 
aktivitas peserta didik dalam pencarian pengetahuan untuk memenuhi  rasa 
ingin tahu sehingga peserta didik akan menjadi pemikir yang aktif dan kreatif 
dan mampu memecahkan masalah dalam belajar tanpa bantuan guru.  
Pada pembelajaran Siklus II kecenderungan kurang menarik dan 
membosankan sudah tidak terjadi lagi karena menggunakan metode inkuiri 
terbimbing membuat pembelajaran menjadi lebih mudah, menarik, dan peserta 
didik bersemangat mengikuti pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga 
menjadi aktif, peserta didik juga tidak segan bertanya pada guru apabila ada 
hal yang belum dimengerti. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan rata-rata 
hasil evaluasi belajar selama penelitian berlangsung dimana pada keadaan 
awal sebesar 53,64, pada siklus I sebesar 68,64, dan pada siklus II sebesar 
86,36. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode inkuiri 
terbimbing dapat digunakan sebagai metode alternatif untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA. Hasil rata-rata tersebut 
dapat ditunjukkan melalui gambar sebagai berikut. 
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Gambar 9. Rata-Rata Hasil Belajar Per Siklus 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang dialami dalam penelitian 
yaitu: Keterbatasan ruang pembelajaran mengingat satu kelompok terdiri dari 
11 orang sehingga saat berdiskusi antara kelompok saling berdekatan sehingga 
beberapa peserta didik saling bergurau dengan peserta didik pada kelompok 
lainnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA di kelas IV 
SD Sunggingsari adalah dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing. 
Penggunaan metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
peserta didik kelas IV SD Sunggingsari Parakan Temanggung. Hal tersebut 
ditunjukkan dari terjadinya peningkatan ketuntasan belajar peserta didik pada 
keadaan awal peserta didik sebanyak 4 peserta didik (18,18%), pada siklus I 
sebanyak 12 peserta didik (54,54%), dan pada siklus II sebanyak 22 peserta 
didik (100,00%). 
 
B. Saran 
1. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah diharapkan dapat memfasilitasi ketersediaan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing. 
2. Bagi Guru 
Guru disarankan supaya mampu melanjutkan penggunaan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran IPA sesuai 
dengan kondisi peserta didik. 
 
 
 119 
 
3. Bagi Peserta didik 
Dalam proses pembelajaran diharapkan peserta didik untuk dapat 
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran IPA menggunakan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing agar hasil belajar peserta didik semakin 
meningkat, dan supaya dapat mencapai standar kompetensi yang 
diharapkan. 
4. Bagi Peneliti Lainnya 
Bagi peneliti lain hendaknya melakukan penelitian dengan 
menggunakan metode pembelajaran lainnya seperti media video dengan 
menggunakan pendekatan yang berbeda dan dengan objek yang berbeda 
pula, sehingga hasil dari penelitian akan dapat lebih menyempurnakan hasil 
penelitian ini. salah satu contohnya dengan cara menggunakan penelitian 
eksperimen.  
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Lampiran 1. Silabus  
SILABUS STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator  
1. Memahami bagian-
bagian rangka dan 
memahami fungsi 
rangka. 
Mendeskripsikan 
bagian-bagian 
rangka terutama 
sendi serta 
memahami fungsi 
rangkayaitu tempat 
melekatnya otot 
1. Menjelaskan 
bagian-bagian 
rangka. 
2. Mengidentifikasi 
jenis-jenis sendi 
pada manusia. 
3. menjelaskan 
pengertain otot. 
4. Menjelaskan 
fungsi rangka 
manusia. 
2. Memahami hubungan 
antara struktur organ 
tubuh manusia 
dengan fungsinya, 
serta pemeliharaanya. 
 
Mendeskripsikan 
bagian-bagian panca 
indera dan cara 
kerjanya serta cara 
memelihara panca 
indera 
1. Menjelaskan 
bagian-bagian 
panca indera. 
2. Menjelaskan cara 
kerja panca indera. 
3. Menjelaskan cara 
memelihara panca 
indera. 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ((RPP) 
Siklus I 
SD : SD Sunggingsari 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Pokok Bahasan : Otot dan Sendi 
Kelas / Semester : IV/1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
  
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami bagian-bagian rangka dan memahami fungsi rangka. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan mendeskripsikan bagian-bagian rangka terutama 
sendi serta memahami fungsi rangka yaitu tempat melekatnya otot. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah peserta didik mengikuti pembelajaran dengan metode inkuiri 
terbimbing, memperhatikan penjelasan guru dan tanya jawab, mengerjakan 
tugas dan berdiskusi, peserta didik dapat mengidentifikasi bagian-bagian 
rangka dan fungsi rangka serta dapat mengidentifikasi cara memelihara 
kesehatan rangka.  
D. Indikator pembelajaran  
1. Menjelaskan bagian-bagian rangka. 
2. Mengidentifikasi jenis-jenis sendi pada manusia. 
3. Menjelaskan fungsi rangka manusia. 
4. Menjelaskan pengertain otot. 
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E. Karakter Peserta didik yang diharapkan  
Dapat bekerja sama, tanggung jawab, percaya diri, kreatif, jujur, dan rasa 
ingin tahu 
F. Materi Pembelajaran  
(Terlampir) 
G. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Student centered 
Metode  :   
1.  Inkuiri Terbimbing 
2. Ceramah  
3. Tanya jawab 
4. Diskusi 
5. Pemberian tugas  
H. Media Pembelajaran Dan Sumber Belajar 
1. Media : LKS 
2. Sumber Belajar 
a. Wijayanti. M.D & Sularmi. 2009. SAINS Ilmu Pengetahuan Alam 
untuk SD dan MI 4. Jakarta : Pusat Pembukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional 
b. Haryanto. 2007. SAINS untuk Sekolah Dasar Kelas IV.  Jakarta : 
Erlangga 
I. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama  
1. Pendahuluan  
a. Guru masuk kelas, mengucapkan salam dan meminta salah satu 
peserta didik untuk memimpin doa 
b. Guru memberikan apersepsi dan memberikan penjelasan tentang 
bagian rangka salah satunya sendi. 
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2. Inti  
a. Orientasi  
a) Peserta didik memahami topik dan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
b) Peserta didik  termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 
b. Merumuskan masalah  
Peserta didik menjawab pertanyaan tentang bagian-bagian sendi 
c. Merumuskan hipotesis  
Peserta didik merumuskan jawaban sementara atas masalah yang 
akan dibahas. 
d. Mengumpulkan data  
a) Peserta didik dibagi dalam kelompok (satu kelompok terdiri 
dari 11 anak) 
b) Peserta didik menerima LKS tentang percobaan macam-macam 
sendi dari guru, setiap kelompok mendapatkan dua LKS untuk 
dikerjakan 
c) Peserta didik mengkondisikan dirinya untuk masuk kedalam 
kelompok dan menerima LKS serta memilih salah satu 
temannya untuk dijadikan ketua kelompok 
d) Peserta didik memahami prosedur percobaan  tentang macam-
macam sendi 
e) Peserta didik melakukan percobaan tentang macam-macam 
sendi dengan bimbingan guru 
e. Menguji hipotesis 
a) Peserta didik berdiskusi dalam menjawab pertanyaan yang 
tertera di LKS 
b) Peserta didik mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan 
c) Perwakilan masing-masing kelompok untuk mempresentasikan 
hasil percobaan tentang macam-macam sendi yang telah 
dilakukan 
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d) Peserta didik membahas hasil diskusi kelompok dengan 
bimbingan guru 
f. Merumuskan kesimpulan  
a) Setelah seluruh hasil percobaan  tentang macam-macam sendi 
selesai dipresentasikan, peserta didik mencatat dan memahami 
garis besar dari hasil percobaan tentang macam-macam sendi 
yang telah dilakukan  
b) Peserta didik dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
3. Penutup  
a. Peserta didik mengerjakan evaluasi untuk mengetahui seberapa 
jauh peserta didik memahami pelajaran yang telah dipelajari 
b. Peserta didik menyiapkan materi yang akan diajarkan pada 
pertemuan selanjutnya 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucap salam 
 
Pertemuan Kedua 
1. Pendahuluan  
a. Guru masuk kelas, mengucapkan salam dan meminta salah satu 
peserta didik untuk memimpin doa 
b. Guru memberikan apersepsi dengan menjelaskam fungsi rangka 
salah satunya tempat melekatnya otot 
2. Inti  
a. Orientasi  
a) Peserta didik memahami topik dan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
b) Peserta didik  termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 
b. Merumuskan masalah  
Peserta didik menjawab pertanyaan tentang keadaan otot saat 
terkulai dan saat ditekuk 
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c. Merumuskan hipotesis  
Peserta didik merumuskan jawaban sementara atas masalah yang 
akan dibahas. 
d. Mengumpulkan data  
a) Peserta didik dibagi dalam empat kelompok (satu kelompok 
terdiri dari 5 atau 6 anak) 
b) Peserta didik menerima LKS dari guru tentang percobaan 
keadaan otot saat terkulai dan saat ditekuk, setiap kelompok 
mendapatkan dua LKS untuk dikerjakan 
c) Peserta didik mengkondisikan dirinya untuk masuk kedalam 
kelompok dan menerima LKS serta memilih salah satu 
temannya untuk dijadikan ketua kelompok 
d) Peserta didik memahami prosedur percobaan tentang keadaan 
otot saat terkulai dan saat ditekuk  
e) Peserta didik melakukan percobaan tentang keadaan otot saat 
terkulai dan saat ditekuk dengan bimbingan guru 
e. Menguji hipotesis 
a) Peserta didik berdiskusi dalam menjawab pertanyaan yang 
tertera di LKS 
b) Peserta didik mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan 
c) Perwakilan masing-masing kelompok untuk mempresentasikan 
hasil percobaan tentang keadaan otot saat terkulai dan saat 
ditekuk yang telah dilakukan 
d) Peserta didik membahas hasil diskusi kelompok dengan 
bimbingan guru 
f. Merumuskan kesimpulan  
a) Setelah seluruh hasil percobaan tentang keadaan otot saat 
terkulai dan saat ditekuk selesai dipresentasikan, peserta didik 
mencatat dan memahami garis besar dari hasil percobaan 
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tentang keadaan otot saat terkulai dan saat ditekuk yang telah 
dilakukan  
b) Peserta didik dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
dan guru memberikan penjelasan tambahan tentang cara 
memlihara rangka agar rangka tetap sehat. 
g. Penutup  
a. Peserta didik mengerjakan evaluasi untuk mengetahui seberapa 
jauh peserta didik memahami pelajaran yang telah dipelajari 
b. Peserta didik menyiapkan materi yang akan diajarkan pada 
pertemuan selanjutnya yaitu tentang panca indera manusia 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucap salam 
J. Penilaian 
1. Jenis Tes   : Tes Tertulis 
2. Bentuk Tes  : Isian  
3. Instrument Tes : Soal (terlampir) 
4. Prosedur  : Awal dan Akhir 
K. Kriteria keberhasilan 
Peserta didik dikatakan berhasil jika mendapatkan nilai ≥70 (KKM : 70). 
Pembelajaran dikatakan berhasil jika yang mendapat nilai 70 berjumlah 
≥70%. 
  
131 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ((RPP) 
Siklus II 
SD : SD Sunggingsari 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Pokok Bahasan : Panca Indera Manusia 
Kelas / Semester : IV/1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2.Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan 
fungsinya, serta pemeliharaanya. 
B. Kompetensi Dasar 
2.1 Mendeskripsikan bagian-bagian panca indera dan cara kerjanya serta 
cara memelihara panca indera 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah peserta didik mengikuti pembelajaran dengan metode inkuiri 
terbimbing, memperhatikan penjelasan guru dan tanya jawab, 
mengerjakan tugas dan berdiskusi, peserta didik dapat mengidentifikasi 
bagian-bagian panca indera dan cara kerjanya serta dapat 
mengidentifikasi cara memelihara kesehatan panca indera. 
D. Indikator pembelajaran  
1. Menjelaskan bagian-bagian panca indera. 
2. Menjelaskan cara kerja panca indera. 
3. Menjelaskan cara memelihara panca indera. 
 
E. Karakter Peserta didik yang diharapkan  
Dapat bekerja sama, tanggung jawab, percaya diri, kreatif, jujur, dan rasa 
ingin tahu 
F. Materi Pembelajaran  
(Terlampir) 
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G. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Student centered 
Metode  :   
1. Inkuiri Terbimbing 
2. Ceramah  
3. Tanya jawab 
4. Diskusi 
5. Pemberian tugas  
H. Media Pembelajaran Dan Sumber Belajar 
1. Media : LKS 
2. Sumber Belajar 
a. Aris Muharam & S. Rositawaty. 2008. Senang Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam 4. Jakarta : Pusat Pembukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional 
b. Haryanto. 2007. SAINS untuk Sekolah Dasar Kelas IV.  Jakarta : 
Erlangga 
I. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama  
1. Pendahuluan  
a. Guru masuk kelas, mengucapkan salam dan meminta salah satu 
peserta didik untuk memimpin doa 
b. Guru memberikan apersepsi dengan memberikan contoh fungsi 
panca indera dalam kehidupan sehari-hari 
2. Inti  
a. Orientasi  
a) Peserta didik memahami topik dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 
b) Peserta didik  termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 
b. Merumuskan masalah  
Peserta didik menjawab pertanyaan tentang kepekaan mata antar 
peserta didik itu berbeda atau tidak 
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c. Merumuskan hipotesis  
Peserta didik merumuskan jawaban sementara atas masalah 
yang akan dibahas dengan bimbingan guru. 
d. Mengumpulkan data  
a) Peserta didik dibagi dalam empat kelompok (satu kelompok 
terdiri dari 5 atau 6 anak) 
b) Peserta didik menerima LKS dari guru tentang percobaan 
mengetahui kepekaan mata antar peserta didik, setiap 
kelompok mendapatkan dua LKS untuk dikerjakan 
c) Peserta didik mengkondisikan dirinya untuk masuk kedalam 
kelompok dan menerima LKS serta memilih salah satu 
temannya untuk dijadikan ketua kelompok, sekertaris, dan 
perwakilan kelompok untuk presentasi 
d) Perwakilan peserta didik mengambil alat dan bahan 
percobaan yang telah disiapkan di depan kelas antara lain 
optotip snellen dan penggaris 
e) Peserta didik memahami prosedur percobaan tentang 
kepekaan mata antar peserta didik 
f) Peserta didik melakukan percobaan tentang kepekaan mata 
antar peserta didik dengan bimbingan guru 
e. Menguji hipotesis 
a) Peserta didik berdiskusi dalam menjawab pertanyaan yang 
tertera di LKS 
b) Peserta didik mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan 
c) Perwakilan masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil percobaan tentang kepekaan mata 
antar peserta didik yang telah dilakukan 
d) Peserta didik membahas hasil diskusi kelompok dengan 
bimbingan guru 
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f. Merumuskan kesimpulan  
a) Setelah seluruh hasil percobaan tentang kepekaan mata antar 
peserta didik selesai dipresentasikan, peserta didik mencatat 
dan memahami garis besar dari hasil percobaan tentang 
kepekaan mata antar peserta didik yang telah dilakukan  
b) Peserta didik dalam menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan guru memberikan penjelasan tambahan 
tentang cara memelihara mata agar tetap sehat 
3. Penutup  
a. Peserta didik mengerjakan evaluasi untuk mengetahui seberapa 
jauh peserta didik memahami pelajaran yang telah dipelajari 
b. Peserta didik menyiapkan materi yang akan diajarkan pada 
pertemuan selanjutnya tentang telinga 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucap salam 
 
Pertemuan Kedua 
1. Pendahuluan  
a. Guru masuk kelas, mengucapkan salam dan meminta salah satu 
peserta didik untuk memimpin doa 
b. Guru memberikan apersepsi tentang fungsi telinga 
2. Inti  
a. Orientasi  
a) Peserta didik memahami topik dan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
b) Peserta didik  termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 
b. Merumuskan masalah  
Peserta didik menjawab pertanyaan tentang kepekaan telinga 
antar peserta didik itu berbeda atau sama 
c. Merumuskan hipotesis  
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Peserta didik merumuskan jawaban sementara atas masalah yang 
akan dibahas dengan bimbingan guru. 
d. Mengumpulkan data  
a) Peserta didik dibagi dalam empat kelompok (satu kelompok 
terdiri dari 5 atau 6 anak) 
b) Peserta didik menerima LKS dari guru tentang percobaan 
mengetahui kepekaan telinga antar peserta didik, setiap 
kelompok mendapatkan dua LKS untuk dikerjakan 
c) Peserta didik mengkondisikan dirinya untuk masuk kedalam 
kelompok dan menerima LKS serta memilih salah satu 
temannya untuk dijadikan ketua kelompok 
d) Perwakilan peserta didik mengambil alat dan bahan 
percobaan yang telah disiapkan di depan kelas antara lain 
sendok, mangkuk, saputangan besar, dan kapas 
e) Peserta didik melakukan percobaan tentang kepekaan telinga 
antar peserta didik di luar kelas 
f) Peserta didik memahami prosedur percobaan tentang 
kepekaan telinga antar peserta didik 
g) Peserta didik melakukan percobaan tentang kepekaan telinga 
antar peserta didik dengan bimbingan guru 
e. Menguji hipotesis 
a) Peserta didik berdiskusi dalam menjawab pertanyaan yang 
tertera di LKS 
b) Peserta didik mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan 
c) Perwakilan masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil percobaan tentang kepekaan telinga 
antar peserta didik yang telah dilakukan 
d) Peserta didik membahas hasil diskusi kelompok dengan 
bimbingan guru 
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f. Merumuskan kesimpulan  
a) Setelah seluruh hasil percobaan tentang kepekaan telinga 
antar peserta didik selesai dipresentasikan, peserta didik 
mencatat dan memahami garis besar dari hasil percobaan 
tentang kepekaan telinga antar peserta yang telah dilakukan  
b) Peserta didik dalam menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan guru member penjelasan tamabahan tentang 
cara memelihara telinga agar tetap sehat 
3. Penutup  
a. Peserta didik mengerjakan evaluasi untuk mengetahui seberapa 
jauh peserta didik memahami pelajaran yang telah dipelajari 
b. Peserta didik menyiapkan materi yang akan diajarkan pada 
pertemuan selanjutnya 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucap salam 
J. Penilaian 
1. Jenis Tes   : Tes Tertulis 
2. Bentuk Tes   : Isian  
3. Instrument Tes : Soal (terlampir) 
4. Prosedur  : Akhir 
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K. Kriteria Keberhasilan 
Peserta didik dikatakan berhasil jika mendapatkan nilai minimal 70 
(KKM : 70). Pembelajaran dikatakan berhasil jika yang mendapat 
nilai 70 berjumlah ≥70%. 
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Lampiran 3. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik 
a. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam  
Pembelajaran Metode Inkuiri Terbimbing 
Hari, tanggal  : Senin, 25 Juli 2016 
Pertemuan  : Pertama siklus I   
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda! 
No. Indikator Aspek yang diamati 
Jml Deskriptore 
yang Tampak Skor  
0 1 2 3 
A. Kegiatan awal 1. Memberi salam dan memimpin 
doa  
   √ 3 
  2. Mengecek kehadiran peserta 
didik 
  √  2 
  3. Kegiataan apersepsi    √  2 
B. Kegiatan inti        
 Orientasi 4. Menyiapkan ruang dan peralatan 
pembelajaran 
 √   1 
  5. Menyampaikan topic dan tujuan 
belajar 
  √  2 
 Merumuskan 
masalah 
6. Memberikan pertanyaan pada 
peserta didik mengetahui 
pengetahuan awal peserta didik 
  √  2 
  7. Menyampaikan rumusan 
masalah yang menantang peserta 
didik untuk berpikir 
memecahkan masalah yang 
diajukan  
 √   1 
 Merumuskan 
hipotesis 
8. Menumbuhkan perhatian peserta 
didik untuk memberi jawaban 
sementara atas permasalahan 
yang diajukan 
  √  2 
 Mengumpulka
n data 
9. Mempersiapkan alat dan bahan 
untuk percobaan 
  √  2 
  10. Menjelaskan prosedur dalam 
melakukan percobaan  
 √   1 
  11. Membimbing peserta didik 
dalam melakukan percobaan 
 √   1 
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 Menguji 
hipotesis 
12. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk berdiskusi 
dalam menjawab pertanyaan 
yang tertera di LKS 
  √  2 
  13. Mengarahkan peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
 √   1 
  14. Membimbing peserta didik 
dalam menanggapi kelompok 
yang presentasi 
  √  2 
 Merumuskan 
kesimpulan  
15. Melakukan refleksi pembelajaran 
dengan melibatkan peserta didik 
 √   1 
  16. Membimbing peserta didik 
dalam menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
  √  2 
C. Kegiatan 
akhir 
      
  17. Guru melakukan refleksi pada 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
 √   1 
  18. Memberikan soal evaluasi   √  2 
  19. Guru menyampaikan untuk 
materi selanjutnya 
 √   1 
  20. Guru menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam 
   √ 3 
Jumlah Skor 34 
Kategori  Cukup 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam 
Pembelajaran Metode Inkuiri Terbimbing 
Hari, tanggal  : Selasa, 26 Juli 2016 
Pertemuan  : Kedua siklus I   
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda! 
No. Indikator Aspek yang diamati 
Jml 
Deskriptore 
yang Tampak 
Skor  
0 1 2 3 
A. Kegiatan awal 1. Memberi salam dan memimpin 
doa  
   √ 3 
  2. Mengecek kehadiran peserta didik  √   1 
  3. Kegiataan apersepsi    √  2 
B. Kegiatan inti        
 Orientasi 4. Menyiapkan ruang dan peralatan 
pembelajaran 
  √  2 
  5. Menyampaikan topic dan tujuan 
belajar 
  √  2 
 Merumuskan 
masalah 
6. Memberikan pertanyaan pada 
peserta didik mengetahui 
pengetahuan awal peserta didik 
  √  2 
  7. Menyampaikan rumusan masalah 
yang menantang peserta didik 
untuk berpikir memecahkan 
masalah yang diajukan  
  √  2 
 Merumuskan 
hipotesis 
8. Menumbuhkan perhatian peserta 
didik untuk memberi jawaban 
sementara atas permasalahan yang 
diajukan 
 √   1 
 Mengumpulkan 
data 
9. Mempersiapkan alat dan bahan 
untuk percobaan 
  √  2 
  10. Menjelaskan prosedur dalam 
melakukan percobaan  
  √  2 
  11. Membimbing peserta didik dalam 
melakukan percobaan 
  √  2 
 Menguji 
hipotesis 
12. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk berdiskusi 
dalam menjawab pertanyaan yang 
tertera di LKS 
  √  2 
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  13. Mengarahkan peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
  √  2 
  14. Membimbing peserta didik dalam 
menanggapi kelompok yang 
presentasi 
 √   1 
 Merumuskan 
kesimpulan  
15. Melakukan refleksi pembelajaran 
dengan melibatkan peserta didik 
  √  2 
  16. Membimbing peserta didik dalam 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 
  √  2 
C. Kegiatan akhir       
  17. Guru melakukan refleksi pada 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
  √  2 
  18. Memberikan soal evaluasi   √  2 
  19. Guru menyampaikan untuk materi 
selanjutnya 
  √  2 
  20. Guru menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam 
   √ 3 
Jumlah Skor 39 
Kategori  Cukup  
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam 
Pembelajaran Metode Inkuiri Terbimbing 
Hari, tanggal  : Senin, 01 Agustus 2016 
Pertemuan  : Pertama siklus II 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda 
No. Indikator Aspek yang diamati 
Jml Deskriptore 
yang Tampak Skor  
0 1 2 3 
A. Kegiatan awal 1. Memberi salam dan memimpin 
doa  
   √ 3 
  2. Mengecek kehadiran peserta didik   √  2 
  3. Kegiataan apersepsi    √  2 
B. Kegiatan inti        
 Orientasi 4. Menyiapkan ruang dan peralatan 
pembelajaran 
  √  2 
  5. Menyampaikan topic dan tujuan 
belajar 
   √ 3 
 Merumuskan 
masalah 
6. Memberikan pertanyaan pada 
peserta didik mengetahui 
pengetahuan awal peserta didik 
  √  2 
  7. Menyampaikan rumusan masalah 
yang menantang peserta didik 
untuk berpikir memecahkan 
masalah yang diajukan  
  √  2 
 Merumuskan 
hipotesis 
8. Menumbuhkan perhatian peserta 
didik untuk memberi jawaban 
sementara atas permasalahan yang 
diajukan 
   √ 3 
 Mengumpulka
n data 
9. Mempersiapkan alat dan bahan 
untuk percobaan 
   √ 3 
  10. Menjelaskan prosedur dalam 
melakukan percobaan  
  √  2 
  11. Membimbing peserta didik dalam 
melakukan percobaan 
  √  2 
 Menguji 
hipotesis 
12. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk berdiskusi 
dalam menjawab pertanyaan yang 
tertera di LKS 
  √  2 
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  13. Mengarahkan peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
  √  2 
  14. Membimbing peserta didik dalam 
menanggapi kelompok yang 
presentasi 
  √  2 
 Merumuskan 
kesimpulan  
15. Melakukan refleksi pembelajaran 
dengan melibatkan peserta didik 
   √ 3 
  16. Membimbing peserta didik dalam 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 
   √ 3 
C. Kegiatan 
akhir 
      
  17. Guru melakukan refleksi pada 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
   √ 3 
  18. Memberikan soal evaluasi   √  2 
  19. Guru menyampaikan untuk materi 
selanjutnya 
   √ 3 
  20. Guru menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam 
  √  2 
Jumlah Skor 48 
Kategori  Baik 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam  
Pembelajaran Metode Inkuiri Terbimbing 
Hari, tanggal  : Selasa, 02 Agustus 2016 
Pertemuan  : Kedua siklus II   
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda! 
No. Indikator Aspek yang diamati 
Jml Deskriptore 
yang Tampak Skor  
0 1 2 3 
A. Kegiatan awal 1. Memberi salam dan memimpin 
doa  
   √ 3 
  2. Mengecek kehadiran peserta 
didik 
   √ 3 
  3. Kegiataan apersepsi    √  2 
B. Kegiatan inti        
 Orientasi 4. Menyiapkan ruang dan peralatan 
pembelajaran 
  √  2 
  5. Menyampaikan topic dan tujuan 
belajar 
   √ 3 
 Merumuskan 
masalah 
6. Memberikan pertanyaan pada 
peserta didik mengetahui 
pengetahuan awal peserta didik 
   √ 3 
  7. Menyampaikan rumusan 
masalah yang menantang peserta 
didik untuk berpikir 
memecahkan masalah yang 
diajukan  
   √ 3 
 Merumuskan 
hipotesis 
8. Menumbuhkan perhatian peserta 
didik untuk memberi jawaban 
sementara atas permasalahan 
yang diajukan 
   √ 3 
 Mengumpulka
n data 
9. Mempersiapkan alat dan bahan 
untuk percobaan 
  √  2 
  10. Menjelaskan prosedur dalam 
melakukan percobaan  
  √  2 
  11. Membimbing peserta didik 
dalam melakukan percobaan 
   √ 3 
 Menguji 
hipotesis 
12. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk berdiskusi 
dalam menjawab pertanyaan 
yang tertera di LKS 
   √ 3 
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  13. Mengarahkan peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
  √  2 
  14. Membimbing peserta didik 
dalam menanggapi kelompok 
yang presentasi 
  √  2 
 Merumuskan 
kesimpulan  
15. Melakukan refleksi pembelajaran 
dengan melibatkan peserta didik 
   √ 3 
  16. Membimbing peserta didik 
dalam menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
   √ 3 
C. Kegiatan 
akhir 
      
  17. Guru melakukan refleksi pada 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
  √  2 
  18. Memberikan soal evaluasi   √  2 
  19. Guru menyampaikan untuk 
materi selanjutnya 
   √ 3 
  20. Guru menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam 
  √  2 
Jumlah Skor 51 
Kategori  Baik 
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b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik 
Hari, tanggal  : Senin, 25 Juli 2016 
Pertemuan  : Pertama siklus I 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda! 
No. Indikator Aspek yang diamati 
Jml Deskriptor 
yang Tampak  
Total 
Skor 
0 1 2 3 
A. Kegiatan Awal 1. Menjawab salam    √ 3 
  2. Menanggapi pertanyaan saat 
apersepsi 
   √ 3 
B. Kegiatan Inti       
 Orientasi 3. Mendengarkan penjelasan guru   √  2 
 Merumuskan 
hipotesis 
sederhana 
4. Mengajukan jawaban sementara 
berdasarkan rumusan masalah 
yang diajukan  
  √  2 
  5. Merumuskan jawaban sementara 
dengan logis dan dapat dipahami  
√   1 
 Mengumpulkan 
data  
6. Mendengarkan prosedur 
percobaan  
 √   1 
  7. Menggunakan alat dan bahan 
yang tersedia 
 √  1 
  8. Melakukan percobaan dengan 
tenang dan teliti 
 √  2 
  9. Mencatat data hasil percobaan    √ 3 
4. Menguji 
hipotesis  
10. Berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru di 
dalam LKS 
  √  2 
  11. Mempresentasikan hasil 
percobaan yang sudah 
didiskusikan  
√   1 
  12. Mengajukan pendapat dalam 
diskusi 
 √  2 
5. Merumuskan 
kesimpulan 
13. Menanggapi presentasi kelompok 
lain 
  √  2 
  14. Menulis rumusan kesimpulan 
hasil percobaan dengan tepat 
√   1 
  15. Peserta didik bersama guru  √  2 
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menyimpulkan pelajaran yang 
telah dilaksanakan  
C. Kegiataan akhir 16. Mendengarkan guru saat 
melakukan refleksi 
  √  2 
  17. Mengerjakan soal evaluasi 
dengan tenang dan teliti 
 √   1 
Jumlah Rata-Rata Skor Kelas                                                                                      32 
Kategori                                                                                                                     Cukup 
 
Keterangan : 
a. Skor 0 apabila peserta didik tidak sama sekali berpartisipasi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan guru 
b. Skor 1 apabila peserta didik kurang berpartisipasi terhadap pembelajaran yang 
dilakukan guru 
c. Skor 2 apabila peserta didik cukup berpartisipasi terhadap pembelajaran yang 
dilakukan guru 
d. Skor 3 apabila peserta didik sangat baik berpartisipasi terhadap pembelajaran 
yang dilakukan guru 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik 
Hari, tanggal  : Selasa, 26 Juli 2016 
Pertemuan  : Kedua siklus I 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda! 
No. Indikator Aspek yang diamati 
Jml Deskriptor 
yang Tampak  
Total 
Skor 
0 1 2 3 
A. Kegiatan Awal 1. Menjawab salam    √ 3 
  2. Menanggapi pertanyaan saat 
apersepsi 
  √  2 
B. Kegiatan Inti       
 Orientasi 3. Mendengarkan penjelasan guru    √ 3 
 Merumuskan 
hipotesis 
sederhana 
4. Mengajukan jawaban sementara 
berdasarkan rumusan masalah 
yang diajukan  
  √  2 
  5. Merumuskan jawaban sementara 
dengan logis dan dapat dipahami  
  √ 3 
 Mengumpulkan 
data  
6. Mendengarkan prosedur 
percobaan  
  √  2 
  7. Menggunakan alat dan bahan 
yang tersedia 
 √  2 
  8. Melakukan percobaan dengan 
tenang dan teliti 
 √  2 
  9. Mencatat data hasil percobaan    √ 3 
4. Menguji 
hipotesis  
10. Berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru di 
dalam LKS 
  √  2 
  11. Mempresentasikan hasil 
percobaan yang sudah 
didiskusikan  
 √  2 
  12. Mengajukan pendapat dalam 
diskusi 
 √  2 
5. Merumuskan 
kesimpulan 
13. Menanggapi presentasi kelompok 
lain 
  √  2 
  14. Menulis rumusan kesimpulan 
hasil percobaan dengan tepat 
 √  2 
  15. Peserta didik bersama guru 
menyimpulkan pelajaran yang 
telah dilaksanakan  
 √  2 
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C. Kegiataan akhir 16. Mendengarkan guru saat 
melakukan refleksi 
  √  2 
  17. Mengerjakan soal evaluasi 
dengan tenang dan teliti 
  √  2 
Jumlah Rata-Rata Skor Kelas                                                                                      38 
Kategori                                                                                                                        Baik 
 
Keterangan : 
a. Skor 0 apabila peserta didik tidak sama sekali berpartisipasi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan guru 
b. Skor 1 apabila peserta didik kurang berpartisipasi terhadap pembelajaran yang 
dilakukan guru 
c. Skor 2 apabila peserta didik cukup berpartisipasi terhadap pembelajaran yang 
dilakukan guru 
d. Skor 3 apabila peserta didik sangat baik berpartisipasi terhadap pembelajaran 
yang dilakukan guru 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik 
Hari, tanggal  : Senin, 01 Agustus 2016 
Pertemuan  : Pertama siklus II 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda! 
No. Indikator Aspek yang diamati 
Jml Deskriptor 
yang Tampak  
Total 
Skor 
0 1 2 3 
A. Kegiatan Awal 1. Menjawab salam    √ 3 
  2. Menanggapi pertanyaan saat 
apersepsi 
   √ 3 
B. Kegiatan Inti       
 Orientasi 3. Mendengarkan penjelasan guru    √ 3 
 Merumuskan 
hipotesis 
sederhana 
4. Mengajukan jawaban sementara 
berdasarkan rumusan masalah 
yang diajukan  
   √ 3 
  5. Merumuskan jawaban sementara 
dengan logis dan dapat dipahami  
  √ 3 
 Mengumpulkan 
data  
6. Mendengarkan prosedur 
percobaan  
   √ 3 
  7. Menggunakan alat dan bahan 
yang tersedia 
 √  2 
  8. Melakukan percobaan dengan 
tenang dan teliti 
  √ 3 
  9. Mencatat data hasil percobaan    √ 3 
4. Menguji 
hipotesis  
10. Berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru di 
dalam LKS 
   √ 3 
  11. Mempresentasikan hasil 
percobaan yang sudah 
didiskusikan  
  √ 3 
  12. Mengajukan pendapat dalam 
diskusi 
  √ 3 
5. Merumuskan 
kesimpulan 
13. Menanggapi presentasi kelompok 
lain 
  √  2 
  14. Menulis rumusan kesimpulan 
hasil percobaan dengan tepat 
  √ 3 
  15. Peserta didik bersama guru 
menyimpulkan pelajaran yang 
telah dilaksanakan  
  √ 3 
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C. Kegiataan akhir 16. Mendengarkan guru saat 
melakukan refleksi 
   √ 3 
  17. Mengerjakan soal evaluasi 
dengan tenang dan teliti 
   √ 3 
Jumlah Rata-Rata Skor Kelas                                                                                        49 
Kategori                                                                                                                         Baik 
 
Keterangan : 
a. Skor 0 apabila peserta didik tidak sama sekali berpartisipasi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan guru 
b. Skor 1 apabila peserta didik kurang berpartisipasi terhadap pembelajaran yang 
dilakukan guru 
c. Skor 2 apabila peserta didik cukup berpartisipasi terhadap pembelajaran yang 
dilakukan guru 
d. Skor 3 apabila peserta didik sangat baik berpartisipasi terhadap pembelajaran 
yang dilakukan guru 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik 
Hari, tanggal  : 02 Agustus 2016 
Pertemuan  : Kedua siklus II 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda! 
No. Indikator Aspek yang diamati 
Jml Deskriptor 
yang Tampak  
Total 
Skor 
0 1 2 3 
A. Kegiatan Awal 1. Menjawab salam    √ 3 
  2. Menanggapi pertanyaan saat 
apersepsi 
   √ 3 
B. Kegiatan Inti       
 Orientasi 3. Mendengarkan penjelasan guru    √ 3 
 Merumuskan 
hipotesis 
sederhana 
4. Mengajukan jawaban sementara 
berdasarkan rumusan masalah 
yang diajukan  
   √ 3 
  5. Merumuskan jawaban sementara 
dengan logis dan dapat dipahami  
  √ 3 
 Mengumpulkan 
data  
6. Mendengarkan prosedur 
percobaan  
   √ 3 
  7. Menggunakan alat dan bahan 
yang tersedia 
  √ 3 
  8. Melakukan percobaan dengan 
tenang dan teliti 
  √ 3 
  9. Mencatat data hasil percobaan    √ 3 
4. Menguji 
hipotesis  
10. Berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru di 
dalam LKS 
   √ 3 
  11. Mempresentasikan hasil 
percobaan yang sudah 
didiskusikan  
  √ 3 
  12. Mengajukan pendapat dalam 
diskusi 
 √  2 
5. Merumuskan 
kesimpulan 
13. Menanggapi presentasi kelompok 
lain 
   √ 3 
  14. Menulis rumusan kesimpulan 
hasil percobaan dengan tepat 
  √ 3 
  15. Peserta didik bersama guru 
menyimpulkan pelajaran yang 
telah dilaksanakan  
  √ 3 
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C. Kegiataan akhir 16. Mendengarkan guru saat 
melakukan refleksi 
   √ 3 
  17. Mengerjakan soal evaluasi 
dengan tenang dan teliti 
   √ 3 
Jumlah Rata-Rata Skor Kelas                                                                                         50 
Kategori                                                                                                                        Baik       
 
Keterangan : 
a. Skor 0 apabila peserta didik tidak sama sekali berpartisipasi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan guru 
b. Skor 1 apabila peserta didik kurang berpartisipasi terhadap pembelajaran yang 
dilakukan guru 
c. Skor 2 apabila peserta didik cukup berpartisipasi terhadap pembelajaran yang 
dilakukan guru 
d. Skor 3 apabila peserta didik sangat baik berpartisipasi terhadap pembelajaran 
yang dilakukan guru 
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Lampiran 4. Soal Pretest dan Posttes 
a. Soal Pre Test 
Soal Pre Test 
1. Rangka tersusun oleh ….. (tulang dan otot) 
2. Jumlah ruas tulang leher sampai tulang ekor adalah ….. (33 ruas tulang) 
3. Sendi engsel di kaki terdapat di bagian ….. (lutut) 
4. Penyakit ini menyebabkan rasa nyeri pada persendian, terutama di 
pergelangan tangan, kaki, dan siku, penyakit ini disebut dengan ….. (rematik) 
5. Makanan yang dibutuhkan untuk menjaga kesehatan tulang adalah ….. 
(vitamin D, kalsium, dan fosfor) 
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b. Soal Post Test 
Soal Siklus I Pertemuan I 
 
1. Rangka tersusun oleh ….. (tulang dan otot) 
2. Bagian tubuh yang dapat menggerakkan rangka adalah …. (otot) 
3. Penghubung antar tulang disebut …. (sendi) 
4. Jumlah tulang pada manusia dewasa adalah …. (206 tulang keras) 
5. Rangka bahu dibentuk oleh tulang …. dan …. (tulang selangka dan tulang 
belikat) 
6. Otot yang berada di tulang lengan atas yaitu otot …. dan …. (otot bisep dan 
trisep)  
7. Paru-paru, jantung, dan hati dilindungi oleh rangka …. (badan) 
8. Disebut sendi apakah gambar di bawah ini …. (sendi engsel) 
 
9. Sendi geser berada di …. ( diantara delapan tulang pergelangan tangan) 
10. Sendi engsel di kaki terdapat di bagian …. (lutut) 
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Soal Siklus I Pertemuan II 
1. Kuman yang bisa menyerang tulang disebut dengan …. (tuberkulosis) 
2. Penyakit yang mengakibatkan tulang mudah retak dan patah, biasanya 
menyerang orang lanjut usia terutama perempuan, penyakit ini juga 
disebabkan tubuh kekurangan zat kapu (kalsium), penyakit ini disebut juga 
…. (osteoporosis) 
3. Penyakit yang dikibatkan oleh virus polio yang menyerang susunan saraf 
disebut …. (polio)  
4. Penyakit ini menyebabkan rasa nyeri pada persendian, terutama di 
pergelangan tangan, kaki, dan siku, penyakit ini disebut dengan ….. (rematik) 
5. Gangguan pada tulang belakang dibagi menjadi tiga yaitu …. (lordosis, 
kifosis, dan skoliosis) 
6. Kalainan akibat  tulang punggung membungkuk ke samping (ke kanan dan ke 
kiri) disebut …. (skoliosis) 
7. Cara duduk kita agar tidak terkena gangguan pada tulang belakang adalah 
dengan cara …. (duduk dalam posis tegak) 
8. Vitamin apakah yang terdapat pada ikan, susu, dan kuning telur …. (vitamin 
D) 
9. Makanan yang dibutuhkan untuk menjaga kesehatan tulang adalah ….. 
(vitamin D, kalsium, dan fosfor) 
10. Sebutkan tiga makanan yang mengandung kalsium (susu, kacang-kacangan 
dan buah-buahan) 
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Soal Siklus II Pertemuan I 
1. Bagian mata yang berfungsi dan meneruskan cahaya yang masuk ke mata 
adalah ….  (Kornea) 
2. Lubang atau jalan masuknya cahaya ke mata disebut …. (Pupil) 
3. Cacat rabun jauh (miopi) dapat ditolong dengan menggunakan kacamata 
berlensa ….  (Cekung) 
4. Hipermetropi disebut juga …. (Rabun dekat) 
5. Vitamin apakah yang berguna untuk menjaga mata tetap sehat? … (Vitamin 
A) 
6. Rangsangan yang dapat diterima oleh hidung berupa …. (Bau) 
7. Bagian hidung yang berfungsi sebagai pelembab rongga hidung adalah …. 
(Selaput lendir) 
8. Bagian hidung yang berfungsi menyaring kotoran yang terbawa udara ke 
hidung adalah ….  (Rambut-rambut hidung) 
9. Ketidak mampuan indera pembau untuk mencium bau disebut …. (Anosmia) 
10. Kelenjar tosil pada bagian pernafasan disebut juga …. (Polip) 
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Soal Siklus II Pertemuan II 
1. Daun telinga, lubang telinga, dan saluran telinga luar merupakan bagian 
telinga bagian ….(Telinga luar) 
2. Rumah siput merupakan telinga bagian …. (Bagian dalam) 
3. Bagian telinga yang berfungsi menangkap dan mengumpulkan gelombang 
bunyi adalah ….    (Daun telinga) 
4. Keluarnya cairan berbau busuk dari telinga disebut juga dengan …. (Congek) 
5. Permukaan lidah kasar karena penuh bintil-bintil, bintil-bintil disebut dengan 
…. (Papila) 
6. Ujung lidah dan tepi depan lidah peka terhadap rasa … (Manis dan asin) 
7. Alat indera yang dapat merasakan panas atau dingin adalah …. (Kulit) 
8. Lidah berfungsi sebagai alat pengecap karena pada permukaan lidah terdapat 
…   (Tonjolan-tonjolan kasar) 
9. Bagian kulit yang tersusun atas sel-sel mati yang selalu mengelupas dan 
diganti oleh sel-sel dibawahnya disebut …. (Kulit ari) 
10. Untuk menjaga kesehatan kulit kita harus makan makanan yang banyak 
mengandung ….  (Vitamin E) 
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Lampiran 5. Hasil Validitas dan Reliabilitas Butir Soal 
a. Data Validitas dan Reliabilitas Pra Siklus  
 
 DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS  
PRA SIKLUS 
 
No 1 2 3 4 5 Jml 
1 1 0 1 0 0 2 
2 1 1 1 1 1 5 
3 0 1 0 1 1 3 
4 1 0 0 0 0 1 
5 1 0 0 0 0 1 
6 1 0 1 0 0 2 
7 1 1 1 1 1 5 
8 1 1 1 1 1 5 
9 1 1 1 1 1 5 
10 0 0 1 0 1 2 
11 0 0 1 1 1 3 
12 1 0 0 1 1 3 
13 1 1 1 1 1 5 
14 1 1 1 0 0 3 
15 0 0 1 0 0 1 
16 0 0 0 1 1 2 
17 1 0 0 0 1 2 
18 1 1 1 1 1 5 
19 1 1 1 1 1 5 
20 0 0 1 0 0 1 
21 0 0 0 0 0 0 
22 1 0 0 1 0 2 
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Reliability 
 
 
 
 
  
Case Processing Summary
22 100,0
0 ,0
22 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,696 5
Cronbach's
Alpha N of Items
Item-Total Statistics
2,1818 2,251 ,622 ,736
2,4545 1,593 ,743 ,511
2,2273 2,184 ,625 ,727
2,3182 1,751 ,578 ,590
2,2727 1,827 ,522 ,616
Butir_1
Butir_2
Butir_3
Butir_4
Butir_5
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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b. Data Validitas dan Reliabilitas Siklus I  
 
DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
SIKLUS I 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 
10 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 6 
11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 
14 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 6 
15 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 6 
16 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 2 
17 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 6 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
20 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 5 
21 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 5 
22 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
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Reliability 
 
 
 
 
  
Case Processing Summary
22 100,0
0 ,0
22 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,891 10
Cronbach's
Alpha N of Items
Item-Total Statistics
6,6364 7,861 ,601 ,883
6,5455 7,879 ,755 ,875
6,7273 7,922 ,500 ,891
6,7727 7,517 ,641 ,880
6,5455 7,879 ,755 ,875
6,7727 7,517 ,641 ,880
6,8636 7,552 ,600 ,884
6,5455 7,879 ,755 ,875
6,5455 7,879 ,755 ,875
6,7273 7,922 ,500 ,891
Butir_1
Butir_2
Butir_3
Butir_4
Butir_5
Butir_6
Butir_7
Butir_8
Butir_9
Butir_10
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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c. Data Validitas dan Reliabilitas Siklus II 
 
DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
SIKLUS II 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
6 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 4 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
11 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 6 
12 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 6 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
14 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 6 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
22 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 5 
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Reliability 
 
 
 
 
 
  
Case Processing Summary
22 100,0
0 ,0
22 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,905 10
Cronbach's
Alpha N of Items
Item-Total Statistics
7,5909 6,158 ,552 ,902
7,5000 6,452 ,573 ,900
7,6364 5,576 ,808 ,885
7,5455 6,165 ,635 ,897
7,5455 6,069 ,695 ,893
7,5000 6,452 ,573 ,900
7,6364 5,576 ,808 ,885
7,5455 6,165 ,635 ,897
7,5455 6,069 ,695 ,893
7,6364 5,861 ,650 ,897
Butir_1
Butir_2
Butir_3
Butir_4
Butir_5
Butir_6
Butir_7
Butir_8
Butir_9
Butir_10
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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Lampiran 6. Data Hasil Penelitian  
DATA PENELITIAN PRA SIKLUS 
PERTEMUAN I 
 
PRA SIKLUS PERTEMUAN I 
No 1 2 3 4 5 Jml Nilai 
1 0 0 0 1 1 2 40,00 
2 1 0 1 0 1 3 60,00 
3 1 0 0 0 0 1 20,00 
4 0 0 1 1 1 3 60,00 
5 0 1 1 0 1 3 60,00 
6 0 1 0 1 0 2 40,00 
7 1 0 1 0 0 2 40,00 
8 1 1 0 0 1 3 60,00 
9 0 0 1 0 1 2 40,00 
10 1 1 1 1 0 4 80,00 
11 1 1 0 0 0 2 40,00 
12 1 1 1 1 0 4 80,00 
13 0 1 0 1 0 2 40,00 
14 1 0 1 1 0 3 60,00 
15 1 0 1 0 1 3 60,00 
16 0 1 1 1 0 3 60,00 
17 0 1 0 1 1 3 60,00 
18 1 0 1 0 0 2 40,00 
19 1 1 1 0 0 3 60,00 
20 1 1 0 0 0 2 40,00 
21 1 1 0 1 0 3 60,00 
22 1 0 1 0 0 2 40,00 
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DATA PENELITIAN PRA SIKLUS 
PERTEMUAN II 
 
PRA SIKLUS PERTEMUAN II 
No 1 2 3 4 5 Jml Nilai 
1 1 0 0 1 1 3 60,00 
2 1 1 0 1 1 4 80,00 
3 1 1 0 0 0 2 40,00 
4 0 1 0 1 1 3 60,00 
5 0 1 1 1 1 4 80,00 
6 1 1 0 0 1 3 60,00 
7 1 0 0 1 1 3 60,00 
8 1 1 0 0 1 3 60,00 
9 1 1 1 0 0 3 60,00 
10 0 1 0 0 1 2 40,00 
11 0 1 0 1 1 3 60,00 
12 0 0 1 1 0 2 40,00 
13 1 1 0 0 0 2 40,00 
14 1 1 0 0 1 3 60,00 
15 0 1 1 1 1 4 80,00 
16 0 0 0 1 0 1 20,00 
17 0 0 1 1 1 3 60,00 
18 1 1 0 0 0 2 40,00 
19 1 1 1 1 0 4 80,00 
20 1 0 0 1 0 2 40,00 
21 1 0 1 0 1 3 60,00 
22 0 0 0 1 1 2 40,00 
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DATA PENELITIAN SIKLUS I 
PERTEMUAN I 
 
SIKLUS I PERTEMUAN I 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml Nilai 
1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 5 50,00 
2 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 7 70,00 
3 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 6 60,00 
4 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 60,00 
5 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 7 70,00 
6 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 6 60,00 
7 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 5 50,00 
8 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 7 70,00 
9 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 7 70,00 
10 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 6 60,00 
11 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 6 60,00 
12 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7 70,00 
13 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 6 60,00 
14 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 7 70,00 
15 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 70,00 
16 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 6 60,00 
17 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 7 70,00 
18 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 6 60,00 
19 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 70,00 
20 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 6 60,00 
21 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7 70,00 
22 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 7 70,00 
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DATA PENELITIAN SIKLUS I 
PERTEMUAN II 
 
SIKLUS I PERTEMUAN II 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml Nilai 
1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 6 60,00 
2 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
3 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 70,00 
4 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 6 60,00 
5 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 7 70,00 
6 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 7 70,00 
7 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 6 60,00 
8 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80,00 
9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
10 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 7 70,00 
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 80,00 
12 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 80,00 
13 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 7 70,00 
14 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
15 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80,00 
16 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 6 60,00 
17 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 7 70,00 
18 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 7 70,00 
19 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80,00 
20 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 7 70,00 
21 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80,00 
22 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 80,00 
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DATA PENELITIAN SIKLUS II 
PERTEMUAN I 
 
 
SIKLUS II PERTEMUAN I 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml Nilai 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 80,00 
2 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80,00 
3 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80,00 
4 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80,00 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90,00 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90,00 
7 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80,00 
8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
9 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 80,00 
10 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 7 70,00 
11 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80,00 
12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90,00 
13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
14 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 7 70,00 
15 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80,00 
16 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80,00 
17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90,00 
18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80,00 
19 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80,00 
20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
22 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
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DATA PENELITIAN SIKLUS II 
PERTEMUAN II 
 
 
SIKLUS II PERTEMUAN II 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml Nilai 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100,00 
2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80,00 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90,00 
4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90,00 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100,00 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100,00 
7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90,00 
8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90,00 
10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80,00 
11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80,00 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100,00 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100,00 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90,00 
15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90,00 
16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90,00 
17 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 7 70,00 
18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
19 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80,00 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90,00 
21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90,00 
22 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90,00 
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RANGKUMAN DATA PENELITIAN 
PRA SIKLUS 
 
 
PRA SIKLUS 
Ketuntasan KKM (> 70) 
No Nama P I  P II  Mean 
1 YG 40,00 60,00 50,00   Tidak Tuntas 
2 AD 60,00 80,00 70,00 Tuntas   
3 DC 20,00 40,00 30,00   Tidak Tuntas 
4 AG 60,00 60,00 60,00   Tidak Tuntas 
5 AGS 60,00 80,00 70,00 Tuntas   
6 YL 40,00 60,00 50,00   Tidak Tuntas 
7 FRL 40,00 60,00 50,00   Tidak Tuntas 
8 FC 60,00 60,00 60,00   Tidak Tuntas 
9 DK 40,00 60,00 50,00   Tidak Tuntas 
10 AB 80,00 40,00 60,00   Tidak Tuntas 
11 AFF 40,00 60,00 50,00   Tidak Tuntas 
12 AZZ 80,00 40,00 60,00   Tidak Tuntas 
13 FLD 40,00 40,00 40,00   Tidak Tuntas 
14 HN 60,00 60,00 60,00   Tidak Tuntas 
15 LLK 60,00 80,00 70,00 Tuntas   
16 HFD 60,00 20,00 40,00   Tidak Tuntas 
17 PJ 60,00 60,00 60,00   Tidak Tuntas 
18 RNT 40,00 40,00 40,00   Tidak Tuntas 
19 TT 60,00 80,00 70,00 Tuntas   
20 TKL 40,00 40,00 40,00   Tidak Tuntas 
21 VN 60,00 60,00 60,00   Tidak Tuntas 
22 GVN 40,00 40,00 40,00   Tidak Tuntas 
Jml 1140 1220 1180,00 
∑= 4 (18,18%) ∑= 18 (81,81%) 
Mean 51,82 55,45 53,64 
 
 
 
 
 
 
 
 
172 
 
RANGKUMAN DATA PENELITIAN 
SIKLUS I 
 
SIKLUS I 
Ketuntasan KKM (> 70) 
No Nama P I  P II  Mean 
1 YG 50,00 60,00 55,00   Tidak Tuntas 
2 AD 70,00 80,00 75,00 Tuntas   
3 DC 60,00 70,00 65,00   Tidak Tuntas 
4 AG 60,00 60,00 60,00   Tidak Tuntas 
5 AGS 70,00 70,00 70,00 Tuntas   
6 YL 60,00 70,00 65,00   Tidak Tuntas 
7 FRL 50,00 60,00 55,00   Tidak Tuntas 
8 FC 70,00 80,00 75,00 Tuntas   
9 DK 70,00 90,00 80,00 Tuntas   
10 AB 60,00 70,00 65,00   Tidak Tuntas 
11 AFF 60,00 80,00 70,00 Tuntas   
12 AZZ 70,00 80,00 75,00 Tuntas   
13 FLD 60,00 70,00 65,00   Tidak Tuntas 
14 HN 70,00 80,00 75,00 Tuntas   
15 LLK 70,00 80,00 75,00 Tuntas   
16 HFD 60,00 60,00 60,00   Tidak Tuntas 
17 PJ 70,00 70,00 70,00 Tuntas   
18 RNT 60,00 70,00 65,00   Tidak Tuntas 
19 TT 70,00 80,00 75,00 Tuntas   
20 TKL 60,00 70,00 65,00   Tidak Tuntas 
21 VN 70,00 80,00 75,00 Tuntas   
22 GVN 70,00 80,00 75,00 Tuntas   
Jml 1410 1610 1510,00 
∑= 12 (54,54%) ∑= 10 (45,45%) 
Mean 64,09 73,18 68,64 
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RANGKUMAN DATA PENELITIAN 
SIKLUS II 
 
SIKLUS II 
Ketuntasan KKM (> 70) 
No Nama P I P II Mean 
1 YG 80,00 100,00 90,00 Tuntas 
2 AD 80,00 80,00 80,00 Tuntas 
3 DC 80,00 90,00 85,00 Tuntas 
4 AG 80,00 90,00 85,00 Tuntas 
5 AGS 90,00 100,00 95,00 Tuntas 
6 YL 90,00 100,00 95,00 Tuntas 
7 FRL 80,00 90,00 85,00 Tuntas 
8 FC 90,00 90,00 90,00 Tuntas 
9 DK 80,00 90,00 85,00 Tuntas 
10 AB 70,00 80,00 75,00 Tuntas 
11 AFF 80,00 80,00 80,00 Tuntas 
12 AZZ 90,00 100,00 95,00 Tuntas 
13 FLD 90,00 100,00 95,00 Tuntas 
14 HN 70,00 90,00 80,00 Tuntas 
15 LLK 80,00 90,00 85,00 Tuntas 
16 HFD 80,00 90,00 85,00 Tuntas 
17 PJ 90,00 70,00 80,00 Tuntas 
18 RNT 80,00 90,00 85,00 Tuntas 
19 TT 80,00 80,00 80,00 Tuntas 
20 TKL 90,00 90,00 90,00 Tuntas 
21 VN 90,00 90,00 90,00 Tuntas 
22 GVN 90,00 90,00 90,00 Tuntas 
Jml 1830 1970 1900,00 
∑= 22 (100%) 
Mean 83,18 89,55 86,36 
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PENINGKATAN RATA-RATA PER-SIKLUS  
 
PRA SIKLUS 
Ketuntasan KKM (> 70) 
No Nama P I  P II  Mean 
1 YG 40,00 60,00 50,00   Tidak Tuntas 
2 AD 60,00 80,00 70,00 Tuntas   
3 DC 20,00 40,00 30,00   Tidak Tuntas 
4 AG 60,00 60,00 60,00   Tidak Tuntas 
5 AGS 60,00 80,00 70,00 Tuntas   
6 YL 40,00 60,00 50,00   Tidak Tuntas 
7 FRL 40,00 60,00 50,00   Tidak Tuntas 
8 FC 60,00 60,00 60,00   Tidak Tuntas 
9 DK 40,00 60,00 50,00   Tidak Tuntas 
10 AB 80,00 40,00 60,00   Tidak Tuntas 
11 AFF 40,00 60,00 50,00   Tidak Tuntas 
12 AZZ 80,00 40,00 60,00   Tidak Tuntas 
13 FLD 40,00 40,00 40,00   Tidak Tuntas 
14 HN 60,00 60,00 60,00   Tidak Tuntas 
15 LLK 60,00 80,00 70,00 Tuntas   
16 HFD 60,00 20,00 40,00   Tidak Tuntas 
17 PJ 60,00 60,00 60,00   Tidak Tuntas 
18 RNT 40,00 40,00 40,00   Tidak Tuntas 
19 TT 60,00 80,00 70,00 Tuntas   
20 TKL 40,00 40,00 40,00   Tidak Tuntas 
21 VN 60,00 60,00 60,00   Tidak Tuntas 
22 GVN 40,00 40,00 40,00   Tidak Tuntas 
Jml 1140 1220 1180,00 
∑= 4 (18,18%) ∑= 18 (81,81%) 
Mean 51,82 55,45 53,64 
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DIAGRAM PERBANDINGAN PENINGKATAN SIKLUS I DAN SIKLUS II 
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DIAGRAM PENINGKATAN RATA-RATA  
PER-SIKLUS 
 
 
 
Observasi Siklus I Siklus II 
Mean 
53,64 68,86 87,05 
Peningkatan rata-rata (%) 15,23 
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RANGKUMAN PERHITUNGAN KATEGORISASI  
HASIL BELAJAR SISWA  
 
No Nama Observasi KTG Siklus I KTG Siklus II KTG 
1 YG 50,0 Sedang 55,0 Sedang 90,0 Sangat Tinggi 
2 AD 70,0 Tinggi 75,0 Tinggi 80,0 Sangat Tinggi 
3 DC 30,0 Rendah 65,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
4 AG 60,0 Tinggi 60,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
5 AGS 70,0 Tinggi 70,0 Tinggi 95,0 Sangat Tinggi 
6 YL 50,0 Sedang 65,0 Tinggi 95,0 Sangat Tinggi 
7 FRL 50,0 Sedang 55,0 Sedang 85,0 Sangat Tinggi 
8 FC 60,0 Tinggi 75,0 Tinggi 90,0 Sangat Tinggi 
9 DK 50,0 Sedang 80,0 Sangat Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
10 AB 60,0 Tinggi 65,0 Tinggi 75,0 Tinggi 
11 AFF 50,0 Sedang 70,0 Tinggi 80,0 Sangat Tinggi 
12 AZZ 60,0 Tinggi 75,0 Tinggi 95,0 Sangat Tinggi 
13 FLD 40,0 Sedang 65,0 Tinggi 95,0 Sangat Tinggi 
14 HN 60,0 Tinggi 75,0 Tinggi 80,0 Sangat Tinggi 
15 LLK 70,0 Tinggi 75,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
16 HFD 40,0 Sedang 60,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
17 PJ 60,0 Tinggi 70,0 Tinggi 80,0 Sangat Tinggi 
18 RNT 40,0 Sedang 65,0 Tinggi 85,0 Sangat Tinggi 
19 TT 70,0 Tinggi 75,0 Tinggi 80,0 Sangat Tinggi 
20 TKL 40,0 Sedang 65,0 Tinggi 90,0 Sangat Tinggi 
21 VN 60,0 Tinggi 75,0 Tinggi 90,0 Sangat Tinggi 
22 GVN 40,0 Sedang 75,0 Tinggi 90,0 Sangat Tinggi 
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HASIL UJI KATEGORISASI 
HASIL BELAJAR SISWA 
 
Keadaan Awal 
No Interval f % Kategori 
1 > 80 0 0,00 Sangat Tinggi 
2 60-79 11 50,00 Tinggi 
3 40-59 10 45,45 Sedang 
5 20-39 1 4,55 Rendah 
4 < 20 0 0,00 Sangat Rendah 
Total 22 100,00   
     Siklus I 
No Interval f % Kategori 
1 > 80 1 4,55 Sangat Tinggi 
2 60-79 19 86,36 Tinggi 
3 40-59 2 9,09 Sedang 
5 20-39 0 0,00 Rendah 
4 < 20 0 0,00 Sangat Rendah 
Total 22 100,00   
     Siklus II 
No Interval f % Kategori 
1 > 80 21 95,45 Sangat Tinggi 
2 60-79 1 4,55 Tinggi 
3 40-59 0 0,00 Sedang 
5 20-39 0 0,00 Rendah 
4 < 20 0 0,00 Sangat Rendah 
Total 22 100,00   
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Lampiran 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
RANGKUMAN HASIL PARTISIPASI GURU 
SIKLUS I 
 
SIKLUS I 
No Aktivitas yang diamati 
Penilaian 
P I P II 
1 Memberi salam dan memimpin doa  
3 3 
2 Mengecek kehadiran peserta didik 2 1 
3 Kegiataan apersepsi  2 2 
4 Menyiapkan ruang dan peralatan pembelajaran 
1 2 
5 Menyampaikan topic dan tujuan belajar 2 2 
6 
Memberikan pertanyaan pada siswa mengetahui pengetahuan awal 
siswa 
2 2 
7 
Menyampaikan rumusan masalah yang menantang siswa untuk 
berpikir memecahkan masalah yang diajukan  
1 2 
8 
Menumbuhkan perhatian siswa untuk memberi jawaban sementara 
atas permasalahan yang diajukan 
2 1 
9 Mempersiapkan alat dan bahan untuk percobaan 2 2 
10 Menjelaskan prosedur dalam melakukan percobaan  1 2 
11 Membimbing siswa dalam melakukan percobaan 1 2 
12 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam 
menjawab pertanyaan yang tertera di LKS 
2 2 
13 Mengarahkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 1 2 
14 Membimbing siswa dalam menanggapi kelompok yang presentasi 2 1 
15 Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa 1 2 
16 
Membimbing siswa dalam menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
2 2 
17 
Guru melakukan refleksi pada pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
1 2 
18 Memberikan soal evaluasi 2 2 
19 Guru menyampaikan untuk materi selanjutnya 1 2 
20 Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 3 3 
Jumlah 34 39 
Mean 1,70 1,95 
Kategori Cukup Cukup 
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RANGKUMAN HASIL PARTISIPASI GURU 
SIKLUS II 
 
SIKLUS II 
No Aktivitas yang diamati 
Penilaian 
P I P II 
1 Memberi salam dan memimpin doa  
3 3 
2 Mengecek kehadiran peserta didik 2 3 
3 Kegiataan apersepsi  2 2 
4 Menyiapkan ruang dan peralatan pembelajaran 
2 2 
5 Menyampaikan topic dan tujuan belajar 3 3 
6 
Memberikan pertanyaan pada siswa mengetahui pengetahuan awal 
siswa 
2 3 
7 
Menyampaikan rumusan masalah yang menantang siswa untuk 
berpikir memecahkan masalah yang diajukan  
2 3 
8 
Menumbuhkan perhatian siswa untuk memberi jawaban sementara 
atas permasalahan yang diajukan 
3 3 
9 Mempersiapkan alat dan bahan untuk percobaan 3 2 
10 Menjelaskan prosedur dalam melakukan percobaan  2 2 
11 Membimbing siswa dalam melakukan percobaan 2 3 
12 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam 
menjawab pertanyaan yang tertera di LKS 
2 3 
13 Mengarahkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 2 2 
14 Membimbing siswa dalam menanggapi kelompok yang presentasi 2 2 
15 Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa 3 3 
16 
Membimbing siswa dalam menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
3 3 
17 Guru melakukan refleksi pada pembelajaran yang telah dilaksanakan 3 2 
18 Memberikan soal evaluasi 2 2 
19 Guru menyampaikan untuk materi selanjutnya 3 3 
20 Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 2 2 
Jumlah 48 51 
Mean 2,40 2,55 
Kategori 
Baik 
Bai
k 
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HASIL UJI AKTIVITAS SISWA 
SIKLUS I 
 
No Aktivitas yang diamati 
Penilaian 
P I P II 
1  Menjawab salam 3 3 
2  Menanggapi pertanyaan saat apersepsi 3 2 
3 Mendengarkan penjelasan guru 2 3 
4 Mengajukan jawaban sementara berdasarkan 
rumusan masalah yang diajukan  
2 2 
5 Merumuskan jawaban sementara dengan logis 
dan dapat dipahami  
1 3 
6 Mendengarkan prosedur percobaan  
1 
2 
7 Menggunakan alat dan bahan yang tersedia 2 2 
8 Melakukan percobaan dengan tenang dan teliti 2 2 
9 Mencatat data hasil percobaan  3 3 
10 Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru di dalam LKS 
2 2 
11 Mempresentasikan hasil percobaan yang sudah 
didiskusikan  
1 
 
2 
12 Mengajukan pendapat dalam diskusi 2 2 
13 Menanggapi presentasi kelompok lain 2 2 
14 Menulis rumusan kesimpulan hasil percobaan 
dengan tepat 
1 2 
15 Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran 
yang telah dilaksanakan   
 
2 
2 
16 Mendengarkan guru saat melakukan refleksi 2 2 
17 Mengerjakan soal evaluasi dengan tenang dan 
teliti 
1 2 
Jumlah 32 38 
Mean 1,88 2,24 
Kategori Cukup Baik 
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HASIL UJI AKTIVITAS SISWA 
SIKLUS II 
 
No Aktivitas yang diamati 
Penilaian 
P I P II 
1  Menjawab salam 3 3 
2  Menanggapi pertanyaan saat apersepsi 3 3 
3 Mendengarkan penjelasan guru 3 3 
4 Mengajukan jawaban sementara berdasarkan 
rumusan masalah yang diajukan  
3 3 
5 Merumuskan jawaban sementara dengan logis 
dan dapat dipahami  
3 3 
6 Mendengarkan prosedur percobaan  3 
 
3 
7 Menggunakan alat dan bahan yang tersedia 2 3 
8 Melakukan percobaan dengan tenang dan teliti 3 3 
9 Mencatat data hasil percobaan  3 3 
10 Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru di dalam LKS 
3 3 
11 Mempresentasikan hasil percobaan yang sudah 
didiskusikan  
 
3 
3 
12 Mengajukan pendapat dalam diskusi 3 3 
13 Menanggapi presentasi kelompok lain 2 2 
14 Menulis rumusan kesimpulan hasil percobaan 
dengan tepat 
3 3 
15 Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran 
yang telah dilaksanakan   
3 
 
3 
16 Mendengarkan guru saat melakukan refleksi 3 3 
17 Mengerjakan soal evaluasi dengan tenang dan 
teliti 
3 3 
Jumlah 49 50 
Mean 2,88 2,94 
Kategori Baik Baik 
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Lampiran 8. Lembar Kerja Siswa 
a. LKS Tentang Keadaan Otot 
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b. LKS Tentang Macam-Macam sendi 
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c. LKS Tentang Mata 
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d. LKS tentang Telinga 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian  
 
 
Gambar 1. Kondisi Awal 
 
Gambar 2. Kondisi Awal Siswa 
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Gambar 3. Kondisi Siklus I 
 
Gambar 4. Kondisi Siklus 1 
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Gambar 5. Keadaan Siklus II 
 
Gambar 6. Keadaan Siklus II 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Validasi Instrumen 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Izin Penelitian  
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